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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui; 1) Sejarah perkembangan pondok 
pesantren Al-Muayyad Surakarta, 2) Manajemen kurikulum pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta dan relevansinya dengan era global. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan studi kasus yang bersifat fenomenologis. Setting penelitian ini 
berada di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta dengan subyek penelitian 
pada Yayasan Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta. Sedangkan sebagai 
informannya adalah ketua yayasan, pengasuh, pengurus, asatidz, kepala sekolah, 
guru dan santri Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta. Adapun teknik dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan tiga metode, yaitu 
pengamatan (observation), wawancara mendalam (indepth interview) dan 
dokumentasi (documentation). Teknik pengecekan keabsahan data yang dilakukan 
dengan triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi data. Teknik analisa 
data dilakukan dengan cara penyajian data, reduksi data dan verifikasi untuk 
penarikan kesimpulan.  
Penelitian ini menghasilkan beberapa penemuan; pertama, sejarah 
perkembangan pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta mulai dari pondok 
pesantren tasawuf, menghafal al Qur’an dan mempelajari kitab kuning yang 
menggunakan sistem klasikal. Berkembang menjadi pondok pesantren yang 
mengelola dua jenis kurikulum pendidikan yaitu kurikulum pendidikan pesantren 
dan kurikulum pendidikan formal. Kurikulumnya bersifat intergral yang artinya 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan saling mendukung dan masih dalam satu 
rangkaian. Kedua, manajemen yang dikembangkan di pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta adalah sebagai berikut: 1) perencanaan yang meliputi visi, 
misi, tujuan, fungsi dan nilai-nilai yang harus dilaksanakan oleh santri; 2) 
pengorganisasian yang meliputi kurikulum pendidikan pesantren, kurikulum 
pendidikan formal dan pendidikan ketrampilan yang berbasis IT dan berbahasa 
asing; 3) penerapan dilakukan dengan metode pengajaran pesantren dan metode 
pendidikan yang diterapkan pemerintah; dan 4) pengontrolan dilakukan untuk 
mengukur kemampuan penguasaan santri terhadap ilmu yang telah dipelajari. 
Ketiga, keberadaan kurikulum pondok pesantren dengan era global dapat dilihat 
dari dua jenis relevansi, yaitu relevansi akademik dan relevansi sosial. Relevansi 
akademik dapat dilihat dari adanya lembaga pendidikan formal, pelatihan 
kepemimpinan, organisasi, dan memberikan keterampilan-keterampilan berbahasa 
asing dan teknologi informasi. Adapun dari relevansi sosial dapat dilihat dari 
kiprah pondok pesantren dan kiprah para santri dan alumninya di tengah-tengah 
masyarakat. 
 




THE CURRICULUM MANAGEMENT OF ISLAMIC BOARDING 
SCHOOL (PESANTREN) IN GLOBAL ERA 
 (A Case Study in Pesantren Al-Muayyad Surakarta) 
Sigit Santoso 
ABSTRACT 
This research aims at understanding; 1) the history of Pesantren Al-
Muayyad in Surakarta and its development, 2) the curriculum management of 
Pesantren Al-Muayyad, and its relevance towards global era.    
A qualitative approach was applied in this research by using a 
phenomenological case study framework. The setting background in this research 
was in Pesantren Al-Muayyad Surakarta and the subject was Pesantren of Al-
Muayyad Institute. And as the informants were the leader of institute, Kiai, 
Asatidz, headmaster, teachers and students of Al-Muayyad Pesantren. The 
techniques of collecting data employed three different methods, including 
observation, indepth interview, and documentation. Technique of validity data 
checking used triangulation consisting of source triangulation and data 
triangulation. The technique analyzing data was conducted through data 
presentation, data reduction, and verification to conclusion. 
In general, the research findings are: first, the development of Pesantren 
Al-Muayyad started from classical system in tasawuf, tahfidz Qur’an, and 
learning kitab kuning (old Islamic references), are now developed by 
implementing two kinds of curriculum, i.e. curriculum of pesantren itself and 
formal/national curriculum introduced by the Indonesian government. In practice, 
those two curriculum are integrated, in a sense that all teaching and learning 
activities are interconnected. Second, the education management developed in 
Pesantren Al-Muayyad are 1) a planning that covers vision, mission, goals and 
values by which all students have to obey; 2) an organizing pesantren curriculum, 
formal/national curriculum, IT-based and language skills; 3) implementing both 
pesantren teaching method and governmental method; and 4) controlling students’ 
capabilities of the lessons learned by students.  Third, in terms of the relevance of 
pesantren curriculum towards global era, it can be concluded that it has an 
academic relevance and social relevance. Related to academic relevance, 
pesantren is an institution of a formal education that covers organization training, 
languages skills teaching, and technological based information. Whereas related 
to social relevance, pesantren is also a social institution in which teachers (Kiai) 
and students play an important role in societies, especially in religious activities. 
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سلامي سورا(ر&  &ريخ المعهد المؤيد( ١: الهدف من هذا البحث هو لمعرفة
  .وتB@ٔره بعصر العولمة( ٣, تنظيم ماهج اراسات فى المعهد و( ٢, وتطوره
ويقام هذا . دراسة الحاQ الظاهرة طريقةالنوعى Lلى  تJليلال هذا البحث Hس,تEدم 
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بتخفض البياdت  تحليل البياdت Yكونو .البياdت  تثليثفcالتثليث وهي تثليث المصادر و 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pesantren merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia yang muncul bersamaan dengan datangnya walisongo yaitu sejak 
sekitar 300-400 tahun silam. Keberadaannya berfungsi menjadi pusat belajar 
untuk mendalami ilmu agama (tafaquh fiddin) sebagai pedoman hidup dengan 
menekankan kepentingan moral dalam hidup bermasyarakat.1 Dari sisi historis, 
pesantren tidak hanya identik dengan makna ke-Islam-an tetapi juga merupakan 
sistem pendidikan yang tumbuh, lahir dan berkembang dari kultur yang bersifat 
indigenous2, oleh karena itu pesantren mempunyai keterkaitan erat yang tidak 
dapat dipisahkan dengan komunitas lingkungannya. 
Sepanjang fakta sejarah, pesantren selalu memperlihatkan peran  yang 
tidak pernah netral atau pasif, akan tetapi senantiasa produktif dengan 
memfungsikan diri sebagai dinamisator perubahan sosial dalam setiap proses 
sejarah perjuangan bangsa serta sebagai tempat penyebaran dan sosialisasi agama 
Islam pada masa kolonial. Pesantren merupakan representasi dari  institusi 
pembangkang terhadap kebijakan-kebijakan penjajah3. Dengan demikian 
keberadaan pesantren telah diakui ikut andil besar dalam sejarah perjuangan 
bangsa dan ikut dalam usaha mencerdaskan generasi bangsa. 
                                                          
1 Mastuhu, 1994, DinamikaPendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang  Unsur  dan 
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta: INIS, hlm.3. 
2 Indigenous merupakan istilah yang dipakai untuk menyebut pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang mengandung makna keaslian pribumi Indonesia yang muncul dan berkembang 
dari pengalaman sosiologis lingkungannya. Nurcholis Madjid, 1997, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah 
Potret perjuangan, Jakakarta: Paramadina, hlm.3 
3 Noer Muhammad Iskandar, 2003, Pergulatan Membangun Pesantren, Bekasi: PT 
Mencari Ridha Gusti, hlm.125. 
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Seiring dengan perjalanan waktu, pesantren adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang sebenarnya mempunyai peluang yang sangat besar untuk 
memampukan para santri menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, mampu 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan global dengan tanpa meninggalkan 
budaya dan prilaku kepesantrenan. Pesantren mempunyai peluang yang sangat 
besar dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang lain dalam menghadapi era 
globalisasi ini, menurut Edi Supriyono, minimal mempunyai tiga alasan: 
Pertama, pesantren ditempati generasi bangsa (mulai anak-anak sampai 
pemuda), dengan pendidikan yang tidak terbatas oleh waktu sebagaimana 
pendidikan umum. Kedua, pesantren memberikan keseimbangan antara 
pemenuhan lahir dan batin. Ketiga, paparan Nur Cholis Madjid yang 
memberikan contoh masyarakat yang terkena “dislokasi” yaitu kaum 
marginal atau pinggrian di kota-kota besar, seharusnya menyadarkan 
pesantren.4 
 
Ada pendapat bahwa pesantren pada saat ini kurang dapat memainkan 
peran dengan apik, baik peran sosial di masyarakat maupun di dunia pendidikan. 
Dengan kata lain bahwa para alumni pondok pesantren kurang mampu bersaing 
dengan lembaga pendidikan selain pesantren di era globalisasi ini. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh cendikiawan muslim Azyumardi Azra 
bahwa : 
Reputasi pesantren tampaknya dipertanyakan oleh sebagian masyarakat 
muslim Indonesia. Mayoritas pesantren masa kini terkesan berada di 
menara gading, elistis, jauh dari realitas sosial. Problem sosialisasi dan 
aktualisasi ini ditambah lagi dengan problem keilmuan, yaitu terjadi 
kesenjangan, alienasi (keterasingan) dan differensiasi (pembedaan) antara 
dunia pesantren dan dunia modern. Sehingga kadang-kadang lulusan 
pesantren kalah bersaing atau tidak siap berkompetisi dengan lulusan 
umum dalam profesionalisme di dunia kerja. Dunia pesantren dihadapkan 
                                                          
4 Edi Supriyono, Pesantren di Tengah Arus Globalisasi dalam A.Z. Fanani & Elly El 
Fajri (Ed), 2003, Menggagas Pesantren Masa depan; Geliat Suara Santri untuk Indonesia Baru, 
Yogyakarta; Qirtas. 62-63. 
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pada masalah-masalah globalisasi yang dapat dipastikan mengandung 
beban tanggung jawab yang tidak ringan bagi pesantren.5 
 
Demikian juga apa yang diungkapkan oleh Nur Cholis Madjid yang 
menyatakan: 
Kalau kita tinjau secara mendalam antara panggung dunia pesantren 
dengan panggung dunia global abad XX, sebenarnya terjadi kesenjangan 
atau “gap”. Disatu sisi dunia global sekarang ini masih didominasi budaya 
barat dan sedang diatur dengan pola-pola itu. Sedang disisi lain pesantren-
pesantren kita, disebabkan faktor historisnya, belum sepenuhnya 
menguasai pola budaya itu (yang sering dikatakan budaya “modern”), 
sehingga kurang memiliki kemampuan dalam mengimbangi dan 
menguasai kehidupan dunia global. Bahkan untuk memberikan responsi 
sudah mengalami kesulitan.6 
 
Akan tetapi, pada dasawarsa terakhir ini, banyak pesantren yang sudah 
mulai mengubah dan mengambil langkah-langkah tertentu untuk meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
dan memerankan tantangan seiring dengan perkembangan dan perubahan zaman 
di era globalisasi ini. Dalam hal ini Imam Suprayogo mengungkapkan beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Masa lampau, keinginan masyarakat terhadap pendidikan pesantren adalah 
sebagai wahana mendidik ruh/praktek keagamaan/keIslaman, sehingga 
pendidikan yang ada di pesantren lebih didominasi pada kegiatan-kegiatan 
mengaji al Qur’an, al Hadits, kitab-kitab kuning dan praktek-praktek 
keagamaan. 
                                                          
5 Azyumardi Azra, Kata Sambutan, Jamaludin Malik (ed), 2005, Pemberdayaan 
Pesantren;Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri dengan Metode Daurah Kebudayaan, 
Yogyakarta: Pustaka Pesantren. hal. xxi-xxii. 
6 Nurcholis Madjid, 1997, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan, Jakarta: 
Paramadina. hal. 4-5. 
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2. Masa kini, keinginan masyarakat terhadap pendidikan pesantren adalah 
memperkokoh keberadaannya sebagai lembaga pendidikan jalur pesantren 
(kurikulum pesantren) dan pendidikan jalur sekolah (kurikulum 
pemerintah Depag dan Depdikbud). Pada jalur pendidikan pesantren 
dituntut untuk menghasilakan lulusan yang mampu memahami dan 
mengkaji kitab-kitab keagamaan terutama yang berbahasa arab dan 
memiliki kedalam spiritual dan keagungan akhlak. 
3. Masa yang akan datang, keinginan masyarakat terhadap pendidikan 
pesantren adalah mampu menjawab tantangan masa depan. Sehingga 
masyarakat berharap agar pendidikan pesantren membuat kurikulum lokal 
atau kegiatan ekstra kurikuler yang relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tuntutan zaman.7 
Ketika melihat realitas yang ada sekarang ini, keinginan masyarakat telah 
sampai pada lembaga pendidikan pesantren yang akan datang sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Imam Suprayogo diatas. Sehingga pesantren yang ada sekarang 
ini mampu membuat kurikulum yang relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tuntutan zaman agar pesantren mampu berinovasi dan tidak 
ditinggalkan masyarakat. Al Qur’an telah menyatakan dalam surat al Ra’du ayat 
11:8 
                         
                                                          
7 Imam Suprayogo, 1999, Reformulasi Visi Pendidikan Islam, Malang: STAIN Press, hal. 
77-78. 
8 Depag RI, 1989, Al Qur’an dan Terjemahan 
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“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
Ayat diatas menegaskan bahwa perubahan menuju arah perbaikan 
merupakan perintah Allah SWT. Dengan demikian, manusia mempunyai 
kemampuan untuk melakukan perubahan menjadi lebih berkualitas. Demikian 
juga pesantren, jika pesantren melakukan perubahan atau inovasi pendidikan 
maka pada hakikatnya pesantren telah menjaga dan berkonsisten dengan apa yang 
telah diperintahkan Allah SWT. 
Untuk menginovasi pendidikan pesantren dibutuhkan kurikulum yang 
menunjang keberlangsungan pendidikan di pesantren. Kurikulum termasuk salah 
satu software yang urgen untuk diperbaharui sesuai dengan perkembangan zaman. 
Kurikulum adalah salah satu instrumen pendidikan yang sangat penting 
agar segala bentuk aktifitas pendidikan akan terarah dalam rangka pencapaian 
tujuan pendidikan. UU SISDIKNAS telah menuturkan bahwa kurikulum adalah 
seperangakat rencana dan pengaturan mengenai isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.9 
Dalam pendidikan Islam, kurikulum yang berkembang ditujukan untuk 
mencetak ulama di kemudian hari. Didalamnya terdapat paket mata pelajaran, 
pengalaman dan kesempatan yang harus ditempuh oleh anak didik. Sedangkan 
struktur dasar dari kurikulum adalah pengajaran pengetahuan agama dalam 
                                                          
9 UURI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), 
Bandung: Citra Umbara, hal. 5   
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segenap tingkatan dan layanan pendidikan dalam bentuk bimbingan kepada santri 
secara pribadi maupun kelompok.10 
Kurikulum pendidikan pesantren menurut Usman Abu Bakar mengacu 
pada sembilan prinsip yang mengarah pada tujuan pendidikan yang dilandasi 
kaidah-kaidah Islam yaitu: pertama, sistem dan pengembangan kurikulum 
hendaknya memperhatikan fitrah manusia agar tetap berada dalam kesucian dan 
tak menyimpang. Kedua, kurikulum hendaknya mengacu kepada pencapaian 
tujuan akhir pendidikan Islam sambil memperhatikan tujuan-tujuan dibawahnya. 
Ketiga, kurikulum perlu disusun secara bertahap mengikuti periodisasi 
perkembangan peserta didik. Keempat, kurikulum hendaknya memperhatikan 
kepentingan nyata masyarakat seperti kesehatan, keamanan, administrasi dan 
pendidikan. Kurikulum hendaklah pula disesuaikan dengan kondisi dan 
lingkungan, seperti iklim dan kondisi alam yang memungkinkan adanya 
perbedaan pada kehidupan agraris industri dan komersial. Kelima, kurikulum 
hendaknya terstruktur dan terorganisasi secara integral. Keenam, kurikulum 
hendaknya realistis. Arti kurikulum dapat dilaksanakan sesuai dengan berbagai 
kemudahan yang dimiliki tiap negara yang melaksanakannya. Ketujuh, metode 
pendidikan yang merupakan salah satu komponen kurikulum ini hendaknya 
bersifat fleksibel. Kedelapan, kurikulum hendaklah efektif untuk mencapai 
tingkah laku dan emosi yang positif. Kesembilan, kurikulum hendaknya 
memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik, baik fisik, emosional, 
ataupun intelektualnya; serta berbagai masalah yang dihadapi dalam tiap tingkat 
                                                          




perkembangan seperti pertumbuhan bahasa kematangan sosial dan kesiapan 
religiusitas.11 
Dari paparan diatas penulis berpendapat betapa pentingnya kurikulum 
dalam sebuah lembaga pendidikan, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti 
penerapan kurikulum pesantren dalam era global. Era global atau globalisasi 
adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak mengenal batas 
wilayah. Globalisasi pada hakikatnya menurut Edison A. Jamli (2005) adalah 
suatu proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian ditawarkan untuk diikuti 
oleh bangsa lain yang akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama dan 
menjadi pedoman bersama bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia.12 Menurut Tilaar 
Globalisasi itu membawa empat ciri utama yaitu Dunia-Tanpa-Batas (Borderless 
World), kemajuan ilmu dan teknologi, kesadaran terhadap hak asasi manusia 
(HAM) serta kewajiban asasi manusia dan masyarakat mega kompetisi.13   Oleh 
karena itu, pesantren pada masa sekarang ini hendaknya mampu bersaing dengan 
lembaga pendidikan yang lain dengan tetap menjaga sesuatu yang lama yang baik 
dan mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik (al mukhafadzatu ‘ala qadiimi 
al shalih wa al akhdzu ‘ala jadidi al ashlah) 
Untuk melakukan penelitian tersebut penulis memilih Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Surakarta dengan alasan pondok pesantren ini merupakan pondok 
pesantren yang cukup tua di wilayah Surakarta yang sejak awal berdiri 
menerapkan pendidikan yang mampu menjawab tuntutan masyarakat pada masa 
                                                          
11 Usman Abu Bakar,  Paradigma Dan Epistemologi Pendidikan Islam, Yogyakarta: 
UAB Media hal. 126-127. 
12 http://edukasi.kompasiana.com/2011/06/08/globalisasi-pendidikan-371426.html/ iakses 
23 agustus 2013 
13 http://kurniawati93.blogspot.com/2013/01/masalah-dan-tantangan-pendidikan 
diera.html. diakses 23 agustus 2013 
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itu. Hal ini diperoleh dari data yang menyatakan bahwa selain kurikulum salafiyah 
seperti model bandongan, sorogan dan takhasus pesantren ini juga menerapkan 
kurikulum khalafiyah dengan berdirinya sekolah menengah pertama (SMP), 
Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menggunakan 
kurikulum dari pemerintah. Disamping itu juga, pesantren ini menerapkan 
pendidikan yang memampukan santri bersaing di era global dengan membekali 
santri dalam meningkatkan sumber daya santri melalui peningkatan kemampuan 
berbahasa, kemampuan kepemimpinan melalui organisasi dan pelatihan, 
memberikan pendidikan teknologi dan informasi, dan membekali keterampilan 
sesuai dengan minat dan bakat santri serta pengembangan masyarakat. 
Namun secara umum pondok pesantren Al-Muayyad belum maksimal 
dikarenakan ketergantungan pengelolaannya kepada pimpinan pesantren dan 
kurangnya tenaga ahli dalam pengelolaan sehingga mengalami kekurangan jumlah 
santri yang pada tahun pelajaran 2011/2012 ada 560 santri, tetapi pada tahun 
pelajaran 2012/2013 menurun menjadi 519 santri, padahal potensi yang ada di 
pondok pesantren dapat diandalkan dan dikembangkan selaras dengan 
perkembangan zaman yang semakin maju. Berangkat dari itu, menjadi sesuatu 
yang menarik untuk dikaji lebih intensif tentang pengelolaan atau menajemen 
kurikulum yang ada di pesantren Al-Muayyad untuk menghasilkan data yang 
akurat, dan valid, sehingga diharapkan mampu menjawab permasalahan dengan 
ilmiah yang bebas nilai.  
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat menguraikan 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana sejarah perkembangan pondok pesantren di Al-Muayyad 
Surakarta dari masa ke masa? 
2. Bagaimana manajemen kurikulum yang diterapkan pondok pesantren di 
Al-Muayyad Surakarta? 
3. Apakah kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta  relevan dengan era global? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarakan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui gambaran perkembangan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta. 
2. Mengetahui manajemen kurikulum yang diterapkan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Surakarta. 
3. Mengetahui relevansi kurikulum di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta dengan era global. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat pada dua hal: 
1. Teoritis 
a. Memperoleh pemikiran tentang model kurikulum yang baik bagi 
lembaga pendidikan pada umumnya, dan pondok pesantren dalam 
tantangan era global pada khususnya. 






a. Sebagai bahan perbandingan bagi pondok pesantren Al-Muayyad 
dalam mengembangkan kurikulum yang baik. 
b. Menjadi salah satu model percontohan bagi lembaga pendidikan yang 





A. Teori yang Relevan 
A. Pondok Pesantren 
1. Pengertian pesantren 
Pesantren adalah istilah yang bukan dari bahasa Arab, akan tetapi istilah 
ini muncul dari bahasa India. Demikian juga istilah pondok, langgar, surau 
bukan dari bahasa Arab melainkan dari bahasa India juga.14 
Pesantren menurut pendapat yang lain adalah berasal dari akar kata 
santri dengan awalan “pe-” dan akhiran “-an” yang berarti tempat tinggal 
santri. A.H. Johns dan CC Berg sebagaimana yang dikutip oleh Zamakhsari 
Dhofier berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang 
berarti guru mengaji dan atau berasal dari kata Shastri yang dalam bahasa 
India adalah yang tahu buku-buku suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari 
kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau 
pengetahuan.15 Sedangkan M. Arifin mendefinisikan pesantren sebagai 
sebuah lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh 
masyarakat sekitar.16 Abdurrahman Wahid atau yang lebih dikenal dengan 
Gus Dur memberi makna secata teknis bahwa pesantren is a place where 
santri (student) live.17 Begitu juga dengan Abdurrahman Mas’ud yang dikutip 
oleh Agus Mahfudz memberi pengertian the word pesantren stems from 
                                                          
14 Karel A. Steentbrink, 1989, Pesantren Madrasah Sekolah, LP3ES, Jakarta, hal 21-22  
15 Dhofier Zamakhsari, 1982, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai 
hal 18 
16 M. Arifin, 1991, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum),  hal 204 
17 Abdurrahman Wahid, 1998, Principles the Pesantren Education dalam Manfred Oepen 
and Wolfgang Karcher (eds) the Impact of Pesantren, Jakarta: P3M. 
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“santri” which means one who seeks Islamics knowledge. Ussually the word 
pesantren refers to a place where the santri devotes most of his or her time to 
live in and acquire knowledge.18 
Dari beberapa pengertian diatas menunjukkan bahwa pesantren adalah 
sebuah lembaga pendidikan yang mendidik santri secara totalitas secara 
makna dan nuansa secara menyeluruh untuk mempelajarai ilmu-ilmu agama 
Islam. 
2. Sejarah dan Gambaran tentang Pesantren 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pusat penyebaran agama 
Islam lahir dan berkembang semenjak masa-masa permulaan Islam masuk di 
Indonesia. Dan menurut Kafrawi, di pulau Jawa lembaga ini berdiri untuk 
pertama kalinya pada zaman Walisongo.19 Menurut babad Demak, pesantren 
di Indonesia didirikan pada masa raden Rahmat (Sunan Ampel) pada masa 
pemerintahan Kartawijaya, Majapahit.20 
Pada masa awal Islam di Indonesia, berdirinya Pesantren dalam 
pendidikan dan pengajarannya tidak bisa lepas dari kehadiran seorang Kiai. 
Kiai tersebut biasanya sudah pernah bermukim bertahun-tahun bahkan 
berpuluh-puluh tahun untuk mengaji dan mendalami pengetahuan agama 
Islam di Makkah atau di Madinah atau pernah mengaji pada seorang Kiai 
                                                          
18 Agus Mahfud, 2012 Ilmu Pendidikan Islam Pemikiran Gus Dur, Yogyakarta: Nadi 
Pustaka, hal. 91 
19 Kafrawi, 1978, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta: Cemara Indah,, 
hal. 17. 
20 Agus Mahfudz, Op.Cit. hal. 92 
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terkenal di tanah air lalu menguasai beberapa atau satu keahlian (fak) 
tertentu.21 
Kondisi lain yang tergambar dalam kehidupan Kiai adalah sisi 
kehidupan Kiai yang bermukim di sebuah desa. Langkah awal Kiai untuk 
membangun lembaga pendidikan Islam adalah dengan mendirikan langgar 
atau surau untuk sholat berjamaah yang biasanya diikuti oleh sebagian 
masyarakat desa. Pada setiap menjelang atau selesai sholat, Kiai mengadakan 
pengajian agama yang materi pengajiannya meliputi rukun Iman, rukun Islam 
dan akhlaq.22 Dan digambarkan pula oleh Kafrawi mengenai daya tarik Kiai 
sehingga terbentuknya sebuah pesantren. 
Berkat caranya yang menarik, keikhlasanya serta perilakunya yang 
sesuai dan senafas dengan isi pengajiannya, lama-lama jamaahnya bertambah 
banyak. Bukan saja orang-orang dalam desa tersebut yang datang tetapi juga 
orang dari desa lain setelah mendengar kepandaiannya, keihlasan dan budi 
luhur Kiai datang kepadanya untuk ikut mengaji. Sebagian dari jamaah 
pengajian itu menitipkan anak-anaknya pada Kiai. Dengan harapan supaya 
menjadi anak sholeh, memperoleh berkah dan ridho dari Kiai. Untuk 
menampung anak didiknya timbulah niat atau ide Kiai untuk mendirikan 
tempat belajar dan pemondokan. Ide dari Kiai untuk mendirikan pondok 
pesantren biasanya di dukung oleh orang tua santri dan seluruh masyarakat 
secara bergotong-royong.23 
                                                          
21 Zamaksyari Dhofier, 1982, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
Jakarta: LP3ES,, hal.20 
22 Ibid. hal. 17 
23 Zamaksyari Dhofier, 1982, Op. cit., 
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Jadi pada hakekatnya tumbuhnya suatu pesantren di mulai dengan 
adanya pengakuan suatu lingkungan masyarakat tertentu terhadap kelebihan 
(kharismatik) seorang Kiai dalam suatu keahlian (fak) tertentu serta 
kesalihannya, sehingga penduduk dalam lingkungan tersebut banyak datang 
untuk belajar menuntut ilmu kepadanya. Bahkan Kiai dalam pedesaan sering 
menjadi cikal bakal  berdirinya sebuah desa. 
Seperti yang di bicarakan Karel A. Steenbrink pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam pada dasarnya hanya mengajarkan agama Islam 
sedang sumber mata pelajaranya adalah kitab-kitab dari bahasa Arab.24 Dan 
pelajaran yang biasa di kaji dalam pesantren adalah Al-qur’an, dengan tajwid 
dan tafsirnya, Aqaid dan ilmu kalam, fiqih dengan ushul fiqih, hadits dengan 
musthalah hadist, Bahasa Arab dengan ilmu alatnya, seperti nahwu, sharaf, 
bayan, ma’ani, bad dan aruld, tarikh manthiq dan tasawuf.25 Menurut Martin 
Van Bruinessen kitab-kitab yang dikaji dalam pesantren biasanya disebut 
kitab kuning yang ditulis oleh ulama-ulama Islam pada abad pertengahan 
(antara abad 12 s/d 15 Masehi).26 
Sedangkan metode yang digunakan dalam pesantren adalah sorogan 
dan wetonan. Istilah sorogan berasal dari bahasa jawa sorog yang berarti 
menyodorkan kitabnya di hadapan Kiai atau asisten (pembantu). Dalam 
penggunaan metode ini, santri menghadap guru satu demi satu dengan 
membawa kitab yang akan dipelajarinya. Kemudian Kiai membacanya 
perkalimat, menterjemahkan dan menerangkan maksudnya. Sedangkan istilah 
wetonan berasal dari bahasa jawa yaitu wektu yang berarti waktu, sebab 
                                                          
24 Karel A. Steenbrik. Op.Cit. hal. 16 
25 Kafrawi. Op.Cit.. hal. 19 
26 Ibid. hal. 19 
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pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu sebelum atau sesudah 
menjalankan sholat fardhu. Di Jawa Barat metode ini disebut dengan 
bendongan sedangkan di pulau Sumatera di sebut dengan halaqah.27 Dalam  
jenjang pendidikannya pesantren tidak membatasinya seperti halnya di 
lembaga pendidikan yang memakai sistem klasikal. Secara umum kenaikan 
tingkat seorang santri di tandai dengan tamat dan bergantinya kitab yang 
dipelajari. Apabila seorang santri telah menguasai sebuah kitab atau beberapa 
kitab yang telah dipelajarinya dan khatam (imtihan/ujian) dari Kiainya ia bisa 
pindah ke kitab lain misalnya dalam ilmu fiqh mereka mengaji kitab Minhaju 
al Thalibin (Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, 676 H), 
Fathul Mu’in (Zainuddin bin Ali bin Ahmad al Malibari as Shufi, 972 H.),  al 
Iqna (Muhammad Syarbini al Khatib atau Khatib Syarbini, 977 H.),  Fath al-
Qarib al-Mujib syarah matan Taqrib (Syamsuddin Muhammad bin al Qasim 
al Mishri al Ghaz-zi, 1098 H), dan Minhajut Hasyiyatul Fathul Qorib 
(Ibrahim bin Muhammad al Bajuri, 1276 H.).28 
Tetapi ada beberapa hal mengenai jenjang pendidikan yang terjadi 
dalam pesantren yaitu diantara para santri ada yang mendalami secara 
khusus salah satu keahlian bidang dari kitab yang diajarkan maupun 
materi pengajarannya. Misalnya ilmu Hadist dan tafsir. Di jawa untuk 
tahasus, seorang santri selain mendatangi seorang Kiai besar juga harus 
memiliki pondok pesantren tertentu. Seperti untuk mendapatkan ijazah, 
fathul wahab dan  mahalli, seorang santri harus pergi ke pondok 
pesantren Kiai Kholil Lasem Jawa Tengah, untuk Jami’ul jawami’ dan 
Alfiyah ke pondok pesantren Kiai Ma’sum.29 
 
                                                          
27 M. Habib Chirzin, Pesantren dan pembaharuan, LP3ES, Jakarta,  Hal. 88 
28 Kafrawi. Op.Cit.. Hal. 20-21 
29 Ibid. Hal. 23 
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Dari keterangan diatas kehidupan pesantren merupakan proses 
pembentukan tata nilai dan kebiasaan di lingkungan pondok yang di 
dalamnya secara umum terdapat tiga faktor pertama lingkungan atau sistem 
asrama dengan cara hidup bersama. Kedua, perilaku Kiai sebagai central-
figure. Ketiga, pengenalan isi kitab-kitab yang dipelajari. 
Dalam perkembangannya apabila dilihat dari fisik dan sarana 
prasarananya, pesantren dibagi menjadi lima tipe: pertama, pesantren yang 
hanya terdiri dari rumah kiai dan masjid. Tipe ini masih sederhana sekali 
karena kiai mengadakan pengajian atau pengajaran kepada santri di rumahnya 
atau di masjid. Santri tidak menginap di pondokan atau asrama akan tetapi 
pulang ke rumahnya masing-masing sehingga ada yang menyebut bahwa hal 
ini tidak dinamakan atau dikategorikan sebuah pesantren, tetapi hanya 
kegiatan pengajian dan pengajaran biasa (majelis ta’lim). Kedua, pesantren 
yang tidak hanya rumah kiai dan masjid, tetapi sudah ada pondokan atau 
asrama yang digunakan santri untuk menginap atau bertempat tinggal bagi 
santri yang datang dari tempat yang jauh. Pesantren tipe ketiga disamping ada 
rumah kiai, masjid dan pondokan atau asrama, didalamnya juga telah 
mengadakan pengajaran dengan menggunakan metode sorogan, wetonan, 
bandongan dan sejenisnya. Selain itu, pesantren ini juga telah memiliki 
gedung yang digunakan untuk tempat belajar santri baik belajar ilmu agama 
maupun umum. Tipe keempat, pesantren tidak hanya memiliki rumah kiai, 
masjid, asrama dan gedung sekolah, juga telah mempunyai lahan untuk 
pendidikan ketrampilan seperti lahan pertanian dan peternakan, tempat untuk 
membuat kerajinan, koperasi. Laboratorium dan sebagainya. Pesantren tipe 
17 
 
kelima ini adalah pesantren yang telah berkembang sehingga disebut 
pesantren modern. Selain ada bangunan rumah kiai, masjid, pondok, 
madrasah atau sekolah terdapat pula bangunan-bangunan fisik lain seperti: 
perpustakaan, dapur umum, ruang makan, kantor, toko, ruang penginapan 
bagi para tamu, tempat olahraga, aula dan seterusnya.30 
Zamakhsari Dhofier menuturkan bahwa bentuk dan model pesantren itu 
dikategorikan menjadi dua macam. Pertama pesantren salafi, yaitu pesantren 
yang inti pendidikan dan pengajarannya teteap mempertahankan pengajaran 
klasik. Sistem madrasah diterapkan untuk memudahkan sistem sorogan yang 
merupakan bentuk pengajian model lama dengan tidak memperkenalkan 
pelajaran umum. 
Kedua pesantren khalafi adalah pesantren yang menerapkan pengajaran 
dan pembelajaran dengan memasukkan pelajaran umum dalam madrasah 
yang dikembangkannya atau sekolah umum di lingkungan pesantren seperti 
pesantren gontor yang tidak lagi hanya mengajarkan kitab-kitab klasik. 
Dari pendapat para pakar diatas dan terlepas dari pengkategorian tipe-
tipe tersebut, sebuah lembaga dapat dikategorikan pesantren itu sekurang-
kurangnya memiliki tiga unsur pokok yaitu kiai yang memberikan pengajaran 
atau pengajian, santri yang belajar dan tinggal di pesantren dan masjid yang 
digunakan sebagai tempat ibadah dan tempat belajar dan mengaji. 
3. Sistem Pendidikan Pesantren 
Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani dari kata “sistema” yang 
mempunyai arti sehimpunan bagian atau komponen yang saling hubungan 
                                                          
30 Depag RI, 2003 hal 18 - 19 
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secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Dengan demikian sistem 
pendidikan adalah totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur pendidikan 
yang bekerja sama secara terpadu dan saling melengkapi satu sama lain 
menuju tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.31 
Pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam di Indonesia 
yang bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya 
sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan perilaku moral yang 
baik maka harus ada sinkronisasi antara beberapa unsur pesantren sebagai 
lembaga pendidikan dalam rangka mengemban amanat undang-undang dasar 
yaitu ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mendasarkan pada nilai-
nilai luhur. 
Sistem pendidikan pesantren didasari, digerakkan dan diarahkan dengan 
nilai-nilai kehidupan yang bersumber dari dasar Islam yaitu al Qur’an dan al 
Sunnah yang menjadi pandangan hidup. Pandangan hidup yang sesuai dengan 
kontekstual yang berkembang sesuai dengan kenyataan sosial. Dengan 
demikian, sistem pendidikan pesantren didasarkan pada kepercayaan terhadap 
agama yang diyakini yang memiliki kebenaran mutlak dan realitas sosial 
yang memiliki kebenaran relatif. 
Unsur sistem pendidikan dikelompokkan Mastuhu yang dikutip oleh 
Agus Mahfudz, yang terdiri dari unsur organik dan unsur anorganik. Yang 
dimaksud dengan unsur organik adalah para pelaku pendidikan; pimpinan 
pesantren, guru, murid dan pengurus. Sedangkan unsur anorganik adalah 
tujuan, filsafat dan tata nilai, kurikulum dan sumber belajar, proses kegiatan 
                                                          
31 Fuad Ihsan, 1997, Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta hal. 107. 
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belajar mengajar, penerimaan murid dan tenaga kependidikan, teknologi 
pendidikan, dana, sarana, evaluasi dan peraturan terkait lainnya di dalam 
mengelola sistem pendidikan.32 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan juga mempunyai unsur sistem 
pendidikan sebagaimana diatas. Secara sederhana unsur pendidikan pesantren 
dapat dikelompokkan sebagimana berikut: 
a. Unsur Anorganik 
1. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang telah diakui bangsa 
Indonesia tentunya memiliki tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas 
yang digunakan sebagai acuan program pendidikan yang diselenggarakan. 
Mastuhu menuturkan sebagaimana yang dikutip oleh M. Dian Nafi’ bahwa 
tujuan utama pesantren adalah untuk mencapai hikmah atau wisdom 
(kebijkasanaan) berdasarkan pada ajaran Islam yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan pemahaman tentang arti kehidupan serta realisasi dari 
peran-peran dan tanggung jawab sosial.33 Dapat berarti bahwa santri yang 
belajar di pesantren diharapkan dapat menjadi orang yang bijaksana dalam 
mengarungi kehidupan ini. 
Untuk menjadi santri yang bijaksana dapat dicapai dengan 
mengembangkan dan menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, bermanfaat dan berkhidmat kepada masyarakat, mampu  berdiri 
sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama dan 
                                                          
32 Agus Mahfudz, 2012, Ilmu Pendidikan Pemikiran Gus Dur, Yogyakarta; Nadi Pustaka 
hal. 99 
33 M. Dian Nafi’, dkk.2007,  Praksis Pembelajaran Pesantren, hal 49 
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menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam, mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian Indonesia.34 
Dengan demikian tujuan berdirinya pesantren adalah tidak sekedar 
menciptakan manusia yang cerdas secara intelektual akan tetapi juga 
membentuk manusia yang memiliki iman yang kuat, bertaqwa, beretika 
dan berestetika, dan dapat mengikuti perkembangan masyarakat dan 
budaya, berpengetahuan dan berketerampilan. 
2. Sistem Nilai pendidikan pesantren 
Dalam pembahasan sistem nilai yang dikembangkan oleh pesantren 
adalah sebuah pranata yang muncul dari agama dan tradisi Islam. Secara 
khusus Nurcholis Madjid menjelaskan, bahwa akar kultural dari sistem 
nilai yang dikembangkan oleh pesantren ialah ahlu al-sunnah wal-
jama’ah.35 Dimana, jika dibahas lebih jauh akar-akar kultural ini akan 
membentuk beberapa segmentasi pemikiran pesantren yang mengarah 
pada watak-watak ideologis pemahamannya, yang paling nampak adalah 
konteks intelektualitasnya terbentuk melalui “ideologi” pemikiran, 
misalnya dalam fiqh lebih didominasi oleh ajaran-ajaran syafi’iyah, 
walaupun biasanya pesantren mengabsahkan madzhab arbain, begitu juga 
dalam pemikiran Tauhid pesantren terpengaruh oleh pemikiran Abu 
Hasan al-Ash’ary dan juga al-Ghazali.36 Dari hal yang demikian pula, 
pola rumusan kurikulum serta kitab-kitab yang dipakai menggunakan 
legalitas ahlu sunnah wal jama’ah tersebut (madzhab Sunni). 
                                                          
34 Agus Mahfudz, Op. cit.,.,,hal 100. 
35 Nurcholis Madjid, 1997,  Bilik-bilik Pesantren, Jakarta: Paramadina, hal. 31 
36 Ibid, Hal. 31 
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Secara lokalistik paham sentralisasi pesantren yang mengarah pada 
pembentukan pemikiran yang terideologisasi tersebut, mempengaruhi 
pula pola sentralisasi sistem yang berkembang dalam pesantren. Dalam 
dunia pesantren legalitas tertinggi adalah dimiliki oleh Kiai, dimana Kiai 
disamping sebagai pemimpin “formal” dalam pesantren, juga termasuk 
figur yang mengarahkan orientasi kultural dan tradisi keilmuan dari tiap-
tiap pesantren. 
Bahkan menurut Habib Chirzin, keunikan yang terjadi dalam 
pesantren demikian itu, menjadi bagian tradisi yang perlu dikembangkan, 
karena dari masing-masing memiliki efektifitas untuk melakukan 
mobilisasi kultural dan komponen-komponen pendidikannya.37 Akhirnya 
Abdurrahman Wahid menggarisbawahi, bahwa pranata nilai yang 
berkembang dalam pesantren adalah berkaitan dengan visi untuk 
mencapai penerimaan disisi Allah di hari kelak menempati kedudukan 
terpenting, visi itu berkaitan dengan terminologi “keikhlasan”, yang 
mengandung muatan nilai ketulusan dalam menerima, memberikan dan 
melakukan sesuatu diantara makhluk. Hal demikian itulah yang disebut 
dengan orientasi kearah kehidupan akherat (pandangan hidup ukhrawi).38 
Bentuk lain dari pandangan hidup tersebut adalah kesediaan tulus 
menerima apa saja kadar yang diberikan kehidupan, walaupun dengan 
materi yang terbatas, akan tetapi yang terpenting adalah terpuaskan oleh 
kenikmatan rohaniah yang sangat eskatologi (keakheratan). Maka dari 
hal demikian pranata nilai ini memiliki makna positif, ialah kemampuan 
                                                          
37 Dawam Rahardjo, 1974, Pesantren dan pembaharuan, Jakarta: LP3ES, hal. 32 
38 Ibid, hal. 42  
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penerimaan perubahan-perubahan status dengan mudah serta flesibilitas 
santri dengan melakukan kemandirian hidup. 
Maka jargon-jargon dan terminologi dalam pendidikan pesantren, 
terutama dalam mensuplimasi tata nilai ini adalah lebih menekankan sisi 
kehidupan yang mengedepankan unsur-unsur etika, moral dan spiritual 
daripada orientasi pembentukan pranata kecerdasan dan kepandaian, 
paling tidak visi yang ingin ditampilkan pesantren adalah adanya 
kehidupan yang seimbang dari dimensi kehidupan dunia dan akherat, 
walaupun menggunakan prioritas-prioritas tertentu. 
3. Fungsi pendidikan pesantren 
Terdapat beberapa fungsi pesantren antara lain: sebagai lembaga 
pendidikan, lembaga keilmuan, kepelatihan, pengembangan 
masyarakat, dan juga sebagai simpul budaya. Oleh karena itu pesantren 
berangkat dari fungsi tersebut diatas, pesantren mempunyai integritas 
yang sangat tinggi dengan masyarakat sekitar dan juga sebagai rujukan 
berbagai aspek kehidupan masyarakat terutama pembentukan moral dan 
akhlak masyarakat umum. Hal ini menjadikan pesantren sebagai 
komunitas khusus yang ideal dalam bidang keagamaan. 
4. Metode pembelajaran 
a. Sistem Klasikal 
Sistem ini merupakan sistem yang pertama yang pertama kali 
dipergunakan dalam pondok pesantren. Dalam sistem ini tidak ada 
teknik pengajaran yang dijabarkan dalam bentuk kurikulum dan tidak 
ada jenjang tingkatan pendidikan yang ditentukan. Sedang banyak atau 
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sedikitnya pelajaran yang diperoleh para santri menurut pola pembinaan 
kiai  dan ketentuan para santri. Evaluasi hasil pendidikanya dilakukan 
oleh santri. Dalam sistem  ini ada tiga metode yang dipergunakan yaitu: 
1. Metode Sorogan/ Cara belajar Individual 
Dalam metode ini setiap santri memperoleh kesempatan sendiri 
untuk memperoleh pelajaran langsung dari Kiai. Tentang metode 
sorogan ini digambarkan oleh Dawam Rahardjo: 
Para santri menghadap Kiai satu persatu dengan membawa kitab 
yang akan dipelajarinya kemudian Kiai membacakan pelajaran 
yang berbahasa Arab kalimat demi kalimat, kemudian 
menterjemahkan dan menerangkannya, santri kemudian menyimak 
dan mengasahi (bahasa Jawa) dengan memberi catatan pada 
kitabnya untuk mengesahkan bahwa  ilmu itu sudah diberikan oleh 
guru.39 
Istilah sorogan tersebut mungkin berasal dari kata sorog (Jawa) 
yang berarti menyodorkan kitabnya dihadapan Guru/Kiainya. Metode 
ini relaif efektif sebagai taraf pemula bagi santri yang bercita-cita 
menjadi seorang alim. 
2. Metode Bandongan/ Wetonan (Halaqah) 
Dalam metode ini seorang Kiai mengajarkan kitab tertentu  kepada 
sekelompok santri yang masing-masing memegang kitab sendiri. 
Tentang metode ini Zamaksyari Dhofier mengatakan sebagai berikut: 
Sekelompok santri yang berjumlah lima sampai lima ratus orang  
mendengarkan seorang Kiai yang membacakan, menterjemahkan 
kitabnya, dan setiap santri membuat catatan baik mengenai arti 
maupun keteranganya yang dianggap agak sulit.40 
                                                          
39 M. Dawam Rahardjo, 1995, Pesantren dan Pembaharuan , Jakarta: P3M, hal. 88 
40 Zamaksyari Dhofier, 1994, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 
Jakarta: LP3ES, hal.28 
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Dalam halaqah ini para santri didorong untuk belajar secara 
mandiri. Santri yang punya kecerdasan tinggi akan cepat menjadi alim. 
Melalui pengajaran secara halaqah ini dapat diketahui kemampuan para 
santri pemula dan secara tidak langsung akan teruji kepandaiannya. 
3. Metode/Sistem gabungan 
Penulis menamakan sistem gabungan karena dalam satu proses 
pengajaran terdapat berbagai metode mengajar sekaligus. Metode ini 
biasa disebut metode resitasi (pemberian tugas). Gambaran tentang 
sistem/metode ini dikemukakan oleh Zamaksyari Dhofier sebagai 
berikut: 
Para santri harus mempelajari kitab yang sudah ditunjuk, Kiai 
memimpin kelas musyawarah dalam kelas, seperti dalam suatu 
seminar dan lebih banyak dalam bentuk Tanya jawab, biasanya 
hampir seluruhnya dilaksanakan dengan menggunakan bahasa 
Arab dan juga merupakan latihan untuk para santri dan untuk 
menguji ketrampilanya dalam menyerap sumber-sumber 
argumentasi dalam kitab-kitab klasik. Sebelum menghadap Kiai, 
para santri biasanya mengadakan diskusi terlebih dahulu antara 
mereka sendiri dan menunjuk salah seorang juru bicara untuk 
menyampaikan kesimpulan dari masalah yang disodorkan oleh 
Kiai. Baru setelah itu  diikuti diskusi bebas dan santri akan 
mengajukan pendapat dan diminta merujuk sumber pendapat 
sebagai argumentasi. Mereka yang dinilai oleh Kiai cukup matang 
untuk mengalih sumber-sumber referensi, memiliki keluasan bahan 
bacaan dan mampu menemukan dan menyelesaikan problem-
problem terutama menurut yurisprudensi Madzhab Syafi’I akan 
diwajibkan untuk menjadi pengajar kitab kuning.41 
  
Pada dasarnya pemakaian metode ini bertujuan untuk melatih para 
santri agar mampu memecahkan masalah yang timbul, baik masalah 
keagamaan atau masalah sosial  kemasyarakatan, sehingga nantinya 
                                                          
41  Ibid  hal 31 
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diharapkan dapat memberikan jawaban yang benar dengan 
menggunakan pendekatan religius. 
b. Sistem Non Klasikal 
Dalam perkembanganya disamping mempertahankan sistem 
ketradisionalan, juga mengelola dan mengembangkan sistem 
pendidikan madrasah. Pengembangan ini dimaksudkan untuk 
mengantisipasi perubahan yang terjadi dimasyarakat, serta untuk 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan yang semakin maju di masyarakat. 
Perubahan dalam sistem pendidikan adalah mengubah dari sistem 
klasikal (bandongan, sorogan dan wetonan), menjadi sistem  non klasik 
yaitu mulai di masukan sistem madrasah pada pondok pesantren dengan 
berbagai jenjang pendidikan. 
Dengan melakukan perubahan semacam itu, sudah barang tentu 
mempengaruhi sistem pendidikananya. Adapaun mengenai sistem 
pendidikan ini, sebagaimana dijelaskan oleh M. Habib Chirzin sebagai 
berikut: 
 Sistem Madrasah/non klasikal yaitu dengan mempergunakan alat 
peraga, evaluasi dengan berbagai variasinya dan juga latihan-
latihan. Prinsip-prinsip psikologi perkembangan dalam pendidikan 
dan proses belajar mengajar mulai diterapkan, dan metode 
pengajaran baru pada masing-masing fakultas di praktekan. 
Kenaikan kelas, pembahasan masa sekolah diadakan sembari  
administrasi sekolah pun dilaksanakan dalam organisasi yang 
tertib.42 
 
Ada beberapa hal yang menjadi ciri khas pada sistem pendidikan 
sebagaimana yang telah diungkapkan diatas, yaitu dalam sistem non 
klasikal sudah menggunakan alat peraga sebagai penunjang proses 
                                                          
42 M. Habib  Chirzin, 1995, Dalam Pesantren dan Pembaharuan , Jakarta: P3M, hal. 89 
26 
 
belajar mengajarnya, evaluasi dilaksanakan secara terencana. 
Menerapkan psikologi perkembangan dalam menghadapi anak didik 
berbagai metode belajar diterapkan dan pembatasan masa belajar dan 
penjenjangan sudah jelas, serta administrasi sekolah berjalan secara 
tertib dan teratur. 
Pesantren yang menggunakan sistem non klasikal ini sudah banyak 
mengadopsi sistem pendidikan modern meskipun masih nampak 
karakteristik aslinya yang membedakan dirinya dengan lembaga 
pendidikan lainya, sehingga variasi sistem pendidikan yang 
dilaksanakan banyak kesamaanya dengan sistem pendidikan umum atau 
modern dan juga sudah banyak dimasukan mata pelajaran sebagai 
tambahan pengetahuan bagi para santrinya serta untuk memperluas 
wawasan keilmuannya. 
5. Pondok/Asrama Santri 
Pondok atau yang lebih dikenal dengan istilah asrama merupakan 
hal yang penting untuk tempat tinggal santri, sekaligus untuk 
membedakan apakah lembaga tersebut termasuk kategori pesantren atau 
tidak. Karena, terkadang sebuah masjid atau musala yang dijadikan 
sebagai tempat belajar ilmu agama dengan sungguh-sungguh, belum 
dapat dikatakan sebagai pesantren karena tidak mempunyai gedung 
sebagai asrama atau tempat tinggal santri.43 
Bangunan tiap pondok atau asrama itu berbeda-beda, baik kualitas 
ataupun kelengkapannya. Pondok atau asrama itu ada yang didirikan 
                                                          
43 Bawani, 1994, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, Yogyakarta: PT. Tiara 
Wacana, hal. 94. 
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oleh kiai, atau kegotong-royongan santri, sumbangan dari masyarakat 
ataupun dari pemerintah. Akan tetapi di dalam tradisi pesantren kiai lah 
yang mempunyai kewenangan memimpin dan kekuasaan mutlak dalam 
pembangunan dan pengelolaan pesantren. 
6. Masjid 
Masjid disamping sebagai sarana ritual ibadah juga dimanfaatkan 
sebagai tempat pembelajaran sebelum berdirinya bangunan madrasah. 
Disamping sebagai tempat pembelajaran masjid juga berfungsi sebagai 
tempat diskusi dan bermusyawarah antara santri dengan santri, santri 
dengan kiai ataupun asatidz dengan kiai. 
b. Unsur Organik 
1. Kiai 
Keberadaan seorang kiai dalam lingkungan sebuah pesantren laksana 
jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas Kiai memperlihatkan peran 
otoriter dikarenakan kiai-lah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, 
pemimpin, bahkan juga pemilik tunggal sebuah pesantren. Oleh sebab 
ketokohan kiai di atas banyak pesantren akhirnya bubar lantaran 
ditinggal wafat olah kiainya. Sementara kiai tidak memiliki keturunan 
yang dapat melanjutkan  usahanya.44 
Sebagai salah satu unsur dominan dalam kehidupan sebuah 
pesantren, Kiai mengatur irama perkembangan dan kelangsungan 
kehidupan sebuah pesantren dengan keahlian, kedalaman ilmu, 
                                                          




karismatik, dan ketrampilanya.45 Sehingga tidak jarang pesantren tidak 
memiliki manajemen pendidikan yang rapi. Segala sesuatu terletak pada 
kebijaksanaan dan keputusan kiai. 
Kiai juga dapat dikatakan sebagai tokoh non formal yang ucapan dan 
segala perilakunya akan dicontoh oleh komunitas disekitarnya. Kiai 
berfungsi sebagai sosok model atau teladan yang baik (uswah hasanah) 
tidak saja bagi santrinya tetapi  juga bagi seluruh komunitas  disekitar 
pesantren.46 
Kewibawaan kiai dan kedalaman ilmunya adalah modal utama bagi 
keberlangsungan semua wewenang yang dijalankan. Hal ini 
memudahkan berjalannya semua kebijaksanaan pada masa itu, karena 
semua santri bahkan orang-orang yang ada dalam lingkungan pondok 
pesantren taat pada kiai. Ia dikenal sebagai tokoh sentral, kata-kata dan 
keputusannya dipegang teguh oleh mereka, terutama oleh para santri. 
Meskipun demikian kiai lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
mendidik para santrinya ketimbang hal-hal lain. 
2. Asatidz/Guru 
Asatidz atau guru adalah santri senior yang diplih dan dipercaya oleh 
kiai untuk membantu kiai dalam mengajar dan memimbing santri. 
Fungsi asatidz adalah sebagai pengajar kepada santri tingkat dasar dan 
menengah di bawah bimbingan dan petunjuk kiai. Tidak hanya sebagai 
                                                          
45 Hasbullah, 1996, Kapita Selekta Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal. 
49 
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Yogyakarta: Titian Ilahi Press, hal. 108. 
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pengajar asatidz juga merupakan pendidik yang dapat memberikan 
keteladanan.47 
3. Santri 
Unsur yang tidak kalah penting dalam unsur organik di pesantren 
adalah santri. Biasanya santri terdiri dari dua kelompok. Pertama, santri 
mukim ialah santri yang berasal dari daerah jauh yang menetap dalam 
pondok pesantren. Kedua, santri kalong ialah santri yang berasal dari 
daerah-daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap di 
pesantren. Mereka pulang  kerumah masing-masing setiap selesai  
mengikuti suatu pelajaran pesantren.48 Biasanya perbedaan antara 
pesantren besar dan pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri 
kalong. Semakin besar pesantrennya, semakin besar santri mukimnya. 
Dengan kata lain pesantren kecil akan memiliki lebih banyak santri 
kalongnya daripada santri mukim.49 
Santri mukim dengan kiai sebagai pimpinan pesantren serta anggota 
lainya, biasanya tinggal dalam suatu lingkungan tersendiri. Inilah yang 
disebut dengan pondok. Disinilah kiai dengan santrinya tinggal. Adanya 
pondok sebagai tempat tinggal bersama antara santri dengan kiai sangat 
bermanfaat dalam rangka bekerja sama memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Hal ini merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan 
lainya.50 
4. Kitab Kuning 
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Kitab kuning merupakan istilah yang digunakan sebagian 
masyarakat untuk menyebut  kitab-kitab berbahasa Arab. Sejak masa 
silam, kitab-kitab berbahasa Arab ini biasa digunakan banyak pesantren 
sebagai bahan pelajaran para santri. Dinamakan kitab kuning karena 
kertasnya berwarna kuning. Sebenarnya warna kertas kuning itu hanya 
kebetulan saja. Artinya sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
aturan syariat, dan bukan anjuran para ulama untuk mencetak bukunya 
dalam kertas berwarna kuning. Karena itu, jangan sampai muncul 
keyakinan dalam diri kita bahwa kitab bertuliskan Arab yang kertasnya 
berwarna kuning, memiliki keistimewaan khusus dibanding buku 
lainnya. 
B. Manajemen Kurikulum 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen menurut para pakar mempunyai banyak variasi dan 
definisi. Hal ini disebabkan oleh sudut pandang keilmuan yang dimiliki 
para tokoh. Secara semantis, kata manajemen ini berasal dari kata to 
manage yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, 
mengendalikan, menangani, mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, 
melaksanakan dan memimpin. Kata manajemen berasal dari bahasa latin, 
yaitu mano yang berarti tangan menjadi manus berarti bekerja berkali-kali 
dengan menggunakan tangan, ditambah imbuhan agree yang berarti 
melakukan sesuatu, kemudian menjadi managiare yang berarti melakukan 
sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan.51 Sedangkan 
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dalam kamus Webster’s New Cooligiate Dictionary yang dikutip oleh 
Didin Kurniadin dan Imam Machalli memberikan penjelasan bahwa kata 
manage berasal dari bahasa italia managgio dari kata managgiare yang 
selanjutnya berasal dari kata latin manus yang berarti tangan (hand). 
Dalam kamus tersebut kata manage mengandung arti membimbing dan 
mengawasi, memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau 
urusan-urusan, mencapai tujuan tertentu.52 
Secara terminologi, manajemen Menurut Terry dan Rue, adalah “suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau 
maksud-maksud yang nyata.53 
Pada dasarnya manajemen pendidikan itu memiliki empat fungsi:54 
1. Planning (perencanaan) adalah menentukan tujuan yang hendak 
dicapai, dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. 
2. Organizing (pengorganisasian) adalah mengelompokkan berbagai 
kegiatan dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut. 
3. Actuating (penerapan) adalah implementasi dari perencanaan dan 
pengorganisasian, dimana seluruh komponen yang berada dalam satu 
sistem dan satu organisasi tersebut bekerja secara bersama-sama sesuai 
dengan bidang masing-masing untuk dapat mewujudkan tujuan.  
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4. Controlling (pengawasan) adalah menetapkan ukuran untuk 
pelaksanaan tujuan, memonitor, dan jika terjadi penyimpangan, harus 
ditemukan sebabnya dan memberi tindakan korektif bila diperlukan. 
2. Pengertian Kurikulum 
Pembahasan mengenai kurikulum sebenarnya belum banyak 
dikenal dalam dunia pesantren. Namun, istilah materi pelajaran lebih mudah 
dikenal dan mudah dipahami di kalangan pesantren. Meskipun untuk 
pemaparan berbagai kegiatan baik yang berorientasi pada pengembangan 
intelektual, keterampilan, pengabdian maupun secara umum kepribadian 
agaknya lebih tepat digunakan istilah kurikulum. 
Lebih dari satu abad yang lalu kata kurikulum baru mulai dikenal 
dalam dunia pendidikan. Menurut Nasution pertama kali muncul istilah 
kurikulum pada tahun 1856 Masehi yang dalam kamus Webster kata 
kurikulum digunakan dalam istilah olah raga yaitu suatu alat yang membawa 
orang dari start sampai finish. Dan istilah kurikulum ini mulai dipakai dalam 
dunia pendidikan baru pada tahun 1955 Masehi yang berarti sejumlah mata 
pelajaran di suatu perguruan tinggi.55 
Istilah kurikulum sebagaimana yang dijelaskan oleh S. Nasution 
adalah: 
Kurikulum berasal dari bahasa latin “Curriculum” semula berarti 
“a running coursespecialy a chariol race course” dan terdapat 
pula dalam bahasa perancis “courir” artinya “to run” artinya 
berlari istilah ini digunakan untuk sejumlah “courses”  atau mata 
pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai gelar atau ijazah. 
Secara tradisional kurikulum diartikan sebagai mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah.56 
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Pemaknaan dan pemahaman kurikulum dalam perspektif para ahli 
pendidikan telah mengalami pergeseran secara horizontal. Jika pada awal 
mulanya kurikulum dipahami sebagai sejumlah mata pelajaran disekolah 
yang harus ditempuh untuk mendapatkan ijazah atau mencapai tingkat, maka 
sekarang pengertian tersebut bergeser menjadi luas. Perluasan cakupan 
kurikulum telah diprakarsai beberapa pakar pendidikan setelah pertengahan 
dan paruh kedua abad ke XX M.57 
Saylor dan Alexander sebagaimana dikutip oleh S. Nasution 
merumuskan pengertian kurikulum adalah segala usaha yang ditempuh 
sekolah untuk merangsang belajar, baik berlangsung dikelas, dihalaman 
sekolah, maupun di luar sekolah.58 Nasution menyimpulkan beberapa 
penafsiran tentang kurikulum diantaranya; pertama; kurikulum sebagai 
produk. Kedua; kurikulum sebagai program. Ketiga: kurikulum sebagai hal 
yang akan dipelajari oleh siswa. Keempat, kurikulum dipandang sebagai 
pengalaman siswa.59 
Dalam pengertian yang sempit kurikulum merupakan seperangkat 
rencana, pengaturan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 
Pengertian ini  menggaris bawahi adanya empat komponen dalam kurikulum 
yaitu; tujuan, isi, organisasi, serta strategi.60 Dalam pengertian yang lebih luas 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
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dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.61 Pengertian ini menggambarkan bahwa segala bentuk aktifitas 
sekolah yang dapat mengembangkan potensi peserta didik adalah kurikulum 
baik sebagai produk, program, materi pelajaran, pengalaman siswa, dan tidak 
hanya terbatas pada kegiatan belajar-mengajar saja. 
Istilah kurikulum di pesantren sebagimana dijelaskan oleh 
Kafrawi,62 bahwa pesantren lama memang belum mengenal istilah kurikulum, 
namun demikian dapat dinyatakan bahwa kurikulum pesantren meliputi 
seluruh kegiatan yang dilakukan di pesantren selama sehari semalam yang 
pada waktu dulu memang belum dirumuskan, walaupun materi atau isi 
kurikulumnya ada dalam praktek pengajaran, bimbingan dan latihan 
kecakapan dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian kurikulum tersebut 
dipertegas oleh Mujamil Qomar bahwa untuk pemaparan berbagai kegiatan 
pesantren, baik yang berorientasi pada pengembangan intelektual, 
ketrampilan, pengabdian maupun kepribadian merupakan bagian dari 
kurikulum pesantren.63 
3. Landasan Kurikulum 
Pada umumnya sebuah lembaga pendidikan mempunyai landasan-
landasan yang mendasari kurikulum yang diterapkannya. Menurut S. 
Nasution secara umum landasan-landaan kurikulum meliputi hal sebagai 
berikut: 
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a. Dasar filosofis (filsafat dan tujuan pendidikan). 
Sekolah bertujuan mendidik anak menjadi manusia yang ‘baik’ di 
dalam masyarakat tempat ia hidup. Apakah yang dimaksud dengan 
baik, ditentukan oleh nilai-nilai, cita-cita atau filsafat yang dianut oleh 
para guru, orang tua, masyarakat, negara dan dunia. Perbedaan filsafat 
dengan sendirinya akan menimbulkan perbedaan dalam tujuan 
pendidikan, jadi juga dalam bahan pelajaran yang harus disajikan guna 
mencapai tujuan itu.  
b. Dasar psychologis (Ilmu jiwa belajar dan Ilmu jiwa anak). 
Pendidikan di sekolah diberikan dengan kepercayaan dan 
keyakinan bahwa anak-anak dapat dididik. Anak-anak dapat belajar, 
dapat menguasai sejumlah pengetahun, dapat mengubah sikapnya, 
dapat menerima norma-norma, dapat mempelajari macam-macam 
keterampilan. Soal yang penting ialah; bagaimana anak itu belajar? 
Kalau kita tahu, bagaimana proses belajar berlangsung dalam keadaan 
yang bagaimana belajar itu memberi hasil yang sebaiknya, maka 
kurikulum dapat disusun dan disajikan dengan jalan yang se-efektif-
efektifnya. 
c. Dasar sosiologis (masyarakat). 
Anak itu tidak hidup seorang diri, melainkan senantiasa hidup di 
dalam masyarakat. Di situ ia harus memenuhi tugas-tugas dengan 
penuh tanggungjawab, sebagai anak maupun sebagai orang dewasa. 
d. Dasar organisatoris (bentuk dan organisasi kurikulum). 
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Asas ini mengenai bentuk penyajian bahan pelajaran, yakni 
organisasi kurikulum. Asas ini bertalian erat dengan pendapat-
pendapat mengenai dasar-dasar yang di atas. Ilmu jiwa asosiasinya 
yang menganggap bahwa keseluruhan ialah jumlah bagian-bagiannya, 
menganjurkan kurikulum berupakan matapelajaran-matapelajaran yang 
terpisah-pisah, yang mempunyai keuntungan-keuntungan, tetapi juga 
banyak kelemahan- kelemahan. Dengan timbulnya ilmu jiwa gesture, 
maka prinsip keseluruhan juga mempengaruhi organisasi kurikulum 
yang disusun secara unit; di sana tidak diadakan batas-batas antara 
berbagai mata pelajaran.64 
Sedangkan asas kurikulum pendidikan Islam yaitu:  
a. Dasar Agama. 
Segala sistem yang ada dalam masyarakat, termasuk sistem 
pendidikan harus melaksanakan falsafah, tujuan, dan kurikulumnya 
pada agama Islam atau syari’at Islam dan pada apa yang terkandung 
pada syari’at termasuk prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran yang berkaitan 
dengan akidah, ibadat, mu’amalat, dan hubungan-hubungan yang 
berlaku didalam masyarakat.  
b. Dasar Falsafah. 
Falsafah pendidikan Islam tidak tergolong kepada falsafah 
manapun buatan manusia, baik yang tradisional atau yang progresif. 
Tetapi ia mempunyai watak yang berdiri sendiri dan ciri-ciri yang khas 
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yang memperoleh wujudnya dari wahyu Tuhan yang mulia, bimbingan 
nabi yang utama dan peninggalan-peninggalan pemikiran Islam. 
c. Dasar Psikologis. 
Dasar Psikologis yang bersangkut-paut dengan ciri-ciri 
perkembangan pelajar, tahap kematangannya bakat-bakat jasmani, 
intelektual, bahasa, emosi, dan sosial, kebutuhan-kebutuhan, 
keinginan-keinginan, minat, kecakapan yang bermacam-macam, 
perbedaan perseorangan antara mereka, factor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan, proses belajar, pengamatan mereka 
terhadap sesuatu, pemikiran mereka dan lain-lain lagi perkara-perkara 
psikologis atau mempunyai hubungan dengan segi-segi psikologis 
pada pribadi pelajar yang pada keseluruhannya membentuk dasar 
psikologis bagi kurikulum dan proses pendidikan sebagai keseluruhan 
d. Dasar Sosial. 
Dasar sosial yang mengandung antaranya ciri-ciri masyarakat 
Islam yang berlaku proses pendidikan dan kebudayaan masyarakat ini 
yang bersifat umum/khusus. Begitu juga segala yang mendatang 
kepada kebudaya ini termasuk pengetahuan, kepercayaan, nilai-nilai, 
ideal, keterampilan, cara berfikir, cara hidup, adat-kebiasaan, tradisi, 
undang-undang, sistem, kesusatraan, seni dan lain-lain.65 
Dapat kita lihat dari uraian diatas bahwa perbedaan antara 
kurikulum  pendidikan secara umum  dan pendidikan Islam adalah pada dasar 
agama. Dalam pendidikan Islam kurikulum dirancang untuk membentuk dan 
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membangun sumber daya manusia (SDM) yang dapat menyeimbangkan 
antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 
4. Kurikulum Pendidikan Pesantren 
Pada sebagian pesantren terutama pada pesantren-pesantren lama, 
istilah kurikulum tidak dapat diketemukan walaupun materinya ada di dalam 
praktek pengajaran, bimbingan rohani dan latihan kecakapan dalam 
kehidupan sehari-hari di pesantren. Bahkan dalam kajian atau hasil penelitian, 
pembahasan kurikulum secara sistematik jarang diketemukan. Seperti jika 
kita melihat hasil penelitian Karel A. Steenbrink. Tentang pesantren ketika 
membahas sistem pendidikan pesantren lebih banyak mengemukakan sesuatu 
yang bersifat naratif yaitu menjelaskan interaksi santri dan Kiai serta 
gambaran pengajaran agama Islam termasuk Al-qur’an dan kitab-kitab yang 
dipakai sehari-hari.66  Oleh sebab itu menurut Kafrawi yang dimaksud dengan 
kurikulum pesantren adalah seluruh aktifitas santri sehari semalam yang 
kesemuanya itu memiliki nilai-nilai pendidikan.67 Jadi menurut pendapat di 
atas pengertian kurikulum tidak hanya sesuatu yang berkaitan dengan materi 
pelajaran, tetapi termasuk di luar pelajaran. Banyak kegiatan yang bernilai 
pendidikan dilakukan di pesantren seperti berupa latihan hidup sederhana, 
mengatur kepentingan bersama, mengurus kebutuhan sendiri, latihan bela 
diri, ibadah dengan tertib dan riyadlah (melatih hidup prihatin). Akan tetapi 
untuk mempertajam pembahasan serta kebutuhan untuk merumuskan 
kurikulum terutama yang berkaitan dengan materi pelajaran, maka 
pembahasan berikut mengacu pada interaksi mata pelajaran yang di maksud. 
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Apabila ditinjau dari mata pelajaran yang diberikan secara formal oleh 
Kiai, maka sebagaimana telah diuraikan bahwa pelajaran yang diberikan 
dapat dianggap sebagai kurikulum adalah berkisar pada ilmu pengetahuan 
agama dengan seluruh elemen atau cabang-cabangnya.68 
Dalam hal tersebut yang dipentingkan dalam pesantren adalah 
pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan bahasa Arab (ilmu 
sharaf, nahwu, dan ilmu-ilmu alat lainnya) dan ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan syariat (ilmu fiqh, baik ibadah maupun muamalat). 
Ilmu-ilmu yang berhubungan dengan Qur’an dan tafsirnya, hadist serta 
mustholahul hadist, begitu juga mengenai ilmu kalam, tauhid dan sebagainya, 
termasuk pelajaran yang diberikan pada tingkat tinggi. Demikian juga 
pelajaran tentang mantik (logika), tarikh serta tasawuf. Ilmu pengetahuan 
hampir tidak diajarkan dalam pesantren. Hal ini tentu saja berkaitan dengan 
pengetahuan kiai yang selama bertahun-tahun hanya mendalami ilmu-ilmu 
agama.69 
Untuk membahas metode sebagaimana telah disinggung sebelumnya 
adalah menggunakan metode wetonan dan sorogan. Dalam pengajaran 
metode tersebut tidak dikenal perjenjangan sebagaimana yang terdapat dalam 
lembaga pendidikan umum atau juga madrasah. Kenaikan tingkat ditandai 
dengan bergantinya kitab.70 Sedangkan metode evaluasi yang dipakai adalah 
dilakukan Kiai atau santri-santri, untuk melihat kemampuan santri untuk 
mengikuti jenjang pengajaran kitab berikutnya. Dan bagian lain yang terjadi 
dalam pesantren ialah tidak ada batas masa belajar. Santri dapat menentukan 
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belajarnya termasuk mencari pesantren lain yang punya keahlian-keahlian 
tertentu. Dengan demikian batas waktu tersebut sangat variatif dan juga 
mobilitas santri sangat tinggi untuk melakukan belajar termasuk memilih 
keahlian dalam pondok tertentu.71 
Oleh sebab itu dapat dijabarkan bahwa kurikulum pesantren sangat 
variatif dengan pengertian bahwa pesantren yang satu berbeda dengan 
pesantren yang lain. Dengan demikian ada keunggulan tertentu dalam 
cabang-cabang ilmu-ilmu agama di masing-masing pesantren. Bahkan 
menurut Habib Chirzin ketidakseragaman tersebut merupakan ciri pesantren 
salaf sekaligus tanda atas kebebasan tujuan pendidikan.72 
Dari uraian di atas bukan berarti menunjukkan realitas pesantren yang 
statis karena dalam beberapa kurun waktu dan kenyataannya pesantren juga 
bersentuhan dengan efek-efek perubahan dunia pendidikannya. Sebagaimana 
yang digambarkan oleh Karel A. Steenbrink pada akhirnya pesantren 
melakukan refleksi dinamis pada dirinya. Didalamnya sudah terdapat 
program-program belajar serta  melakukan perubahan sistem madrasah dan 
sekolah. Yang demikian juga proyek orientasi baru dalam dunia pesantren 
dengan elemenya.73 
5. Pengembangan Kurikulum Pesantren 
Adanya pengembangan kurikulum pesantren merupakan suatu tuntutan 
bagi dunia pesantren. Hal ini karena disesuaikan adanya pembaharuan-
pembaharuan pemikiran di dunia pesantren, salah satu indikasi dari adanya 
pembaharuan pemikiran dunia pesantren adalah model pendidikan yang 
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berciri Madrasah, dimana disamping memperkenalkan unsur-unsur klasikal 
juga memperkenalkan karya-karya tulis baru di bidang keagamaan (Kitab 
Kuning) yang lahir dari abad tersebut, dan sekaligus menyerap khazanah 
kemodernan. Secara khusus, adanya pergulatan baru dibidang kultural di 
Indonesia, (masa kolonialisme) disamping memperkenalkan sistem 
pendidikan sekolah, juga menawarkan model kurikulum yang memuat ilmu-
ilmu barat.74  Dalam hal sistem dan metode yang digunakan disamping masih 
sebagian mempertahankan sistem pesantren dengan metode salaf weton dan 
sorogannya, juga sebagian telah menerapkan sistem madrasah dengan metode 
klasikal, termasuk jenis evaluasinya. Dari evaluasi yang non-struktural, yaitu 
santri mengukur sendiri kemampuan penguasaan materinya melalui 
bimbingan kiai, tetapi sekarang telah mengalami pergeseran dengan bentuk 
evaluasi yang terprogram dan menggunakan alat evaluasi serta standar waktu 
yang telah terencana sesuai dengan kurikulum yang menjadi acuan dalam 
proses belajar dan mengajar. 
6. Langkah-Langkah Pengembangan Kurikulum di era globalisasi 
Pengembangan kurikulum pesantren didasarkan pada visi pembangunan 
nasioanl yaitu upaya menyelamatkan dan memperbaiki kehidupan nasioanl 
serta kualitas pendidikan sebagaimana yang diamanatkan UUD 1945. Oleh 
karenanya pengembangan dalam aspek kurikulum hendaknya 
mengakomodasi tuntutan-tuntutan sistematik (Depdiknas/Depag) serta 
kebutuhan sosiologi dalam kehidupan di masyarakat.75 
                                                          
74 Karel A. Steenbrink, Ibid, hal 27 
75 Sulthon Mahmud dan Khusnuridilo, 2003, Manajemen Pondok Pesantren, Diva 
Pustaka, Jakarta, Cet –1 hal. 73 
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Menurut Sulthon Mahmud dan Khusnuridlo pengembangan kurikulum 
pesantren dapat dilakukan  melalui beberapa tahap yaitu:76 
1. Melakukan kajian kebutuhan (Needs Assesment) untuk memperoleh 
faktor-faktor kurikulum  serta latar belakangnya. Kegiatan ini berupaya 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan. 
a. Apakah kurikulum yang akan dikembangkan. 
b. Apakah faktor-faktor  utama yang mempengaruhi kurikulum itu. 
c. Apa, kepada siapa, apa sebab, bagaimana organisasi yang akan 
diajarkan. 
2. Menentukan mata pelajaran yang akan diajarkan. 
a. Berhubungan dengan pertimbangan diatas mata pelajaran apakah yang 
dianggap paling tepat untuk diberikan. 
b. Bagaimana lingkup dan urutan-urutannya. 
3. Merumuskan tujuan belajar. 
a. Apakah pada umumnya yang dapat diharapkan dari siswa atau santri. 
4. Menentukan hasil belajar yang dapat diharapkan dari siswa atau santri 
dalam setiap mata pelajaran. 
a. Apakah standar hasil belajar siswa atau santri dalam setiap materi 
pelajaran dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik’ 
5. Menentukan topik-topik tiap mata pelajaran. 
a. Bagaiamana menetukan topik tiap mata pelajaran, beserta luas dan 
urutan bahanya berhubungan dengan tujuan yang telah di rincikan. 
b. Bagaiamana organisasi yang tepat untuk tiap-tiap topik tersebut. 
                                                          
76
 Ibid, hal. 79-81 
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6. Menentukan syarat-syarat yang dituntut dari siswa atau santri. 
a. Bagaiamana perkembangan dan pengetahuan  santri. 
b. Apakah syarat siswa atau santri agar dapat mengikuti pelajaran 
c. Kegiatan-kegiatan apakah yang harus dapat dilakukan santri agar dapat 
mencapai tujuan belajar 
7. Menentukan bahan yang wajib dibaca oleh  santri 
a. Sumber bahan apa yang tersedia diperpustakaan 
b. Sumber bacaan apa yang dapat disediakan 
c. Bacaan apa yang esensial dan bacaan apa sebagai pelengkap dan 
pendukung  rujukan 
8. Menentukan strategi balajar mengajar yang serasi serta menyediakan 
berbagai sumber/alat peraga proses belajar-mengajar 
a. Berhubungan dengan bahan pelajaran dan taraf perkembangan dan 
pengetahuan siswa atau santri  strategi belajar  bagaimana yang 
dianggap efektif 
b. Alat intruksional atau peraga apakah yang tidak ada dan alat serta 
sumber apakah yang dapat disediakan 
9. Menentukan alat evaluasi hasil belajar siswa serta skala penilaianya 
a. Alat apa yang akan digunakan untuk mengukur taraf kemajuan santri. 
b. Aspek-aspek apa yang  akan dinilai. 
10. Membuat rancangan penilaian kurikulum secara keseluruhan dan strategi 
perbaikanya. 




b. Alat, proses atau prosedur apakah yang dapat digunakan. 
C. Globalisasi dan Pesantren 
1. Pengertian Globalisasi 
Globalisasi merupakan istilah yang sudah terkenal di masyarakat 
umum yaitu peradaban yang penuh dengan perubahan dan kecanggihan 
yang tanpa batas. Kecanggihan ini dapat dirasakan dengan adanya 
kemudahan-kemudahan sebagaimana alat transportasi, informasi dan 
telekomunikasi. Dengan adanya perubahan ini dunia seakan-akan menjadi 
sempit karena jarak yang sudah tidak menjadi kendala.77 
Kata globalisasi berasal dari bahasa inggris yaitu the globe yang 
berarti bumi, dunia yang kita pijak.78 Globalisasi dapat diartikan sebagai 
proses menjadikannya sebagai satu bumi atau menyatu. Menurut Baylis 
dan Smith, globalisasi adalah suatu proses meningkatnya keterkaitan 
antara masyarakat sehingga satu peristiwa yang terjadi di wilayah tertentu 
semakin lama akan kian berpengaruh terhadap manusia dan masyarakat 
yang hidup dibagian lain dimuka bumi ini.79 Sedangkan menurut Anthony 
Gidden memandang globalisasi adalah sebuah proses sosial yang ditandai 
dengan semakin intensifnya hubungan sosial yang mengglobal.80 
Kehidupan pada suatu daerah akan dapat dipengaruhi dengan gaya hidup 
dari daerah lain. 
                                                          
77 Dalam istilah Anthony Gidden menyatakan dengan istilah "time-space distanciation" 
yaitu dunia tanpa batas; ruang dan waktu bukanlah menjadi penghalang. Imam Machalli & 
Musthofa (edit), 2004, Pendidikan Islam & Tantangan Globalisasi. Yogyakarta: Presma, hal 107. 
78 Imam Machalli & Musthofa (edit), Pendidikan Islam  hal. 109 
79 Ibid., hal. 109. 
80 Ibid., hal. 109. 
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Globalisasi dapat ditandai dengan beberapa hal. Pertama; terkait 
dengan kemajuan dan inovasi teknologi, arus informasi atas komunikasi 
yang lintas batas negara. Kedua; globalisasi tidak dapat dipisahkan dengan 
akumulasi kapital. Ketiga; yaitu berkaitan dengan semakin tingginya 
intensitas perpindahan manusia yang akhirnya terjadi pertukaran budaya, 
nilai dan ide yang lintas batas negara. Keempat; ditandai dengan semakin 
meningkatnya tingkat keterkaitan dan ketergantungan. Ketergantungan 
tersebut bukan hanya antar bangsa tapi juga bisa antar manusia atau 
masyarakat.81 
2. Peluang dan Tantangan Globalisasi 
Pesantren sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan, 
sosial kemasyarakatan dengan watak dan karakter yang akomodatif dengan 
budaya serta karakter relijiusnya, sudah barang tentu mempunyai peluang 
peran yang sangat vital dalam perkembangan era globalisasi. Menurut 
Abdul Wahid Zaini bahwa sekurang-kurangnya pesantren mempunyai tiga 
peluang peran dalam perkembangan globalisasi: (a) Pesantren selama ini 
bergerak untuk memberdayakan masyarakat (civil society) khususnya di 
dalam mempersiapkan peningkatan kualitasnya melalui jalur-jalur secara 
formal maupun non-formal, termasuk juga melakukan penyiapan kader-
kader pemimpin masyarakat. Hal ini memberikan peluang yang besar bagi 
keberperanan pesantren karena sektor pemberdayaan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang ditekuni oleh pesantren merupakan sektor 
primadona bagi kemampuan suatu bangsa untuk memiliki daya tahan dan 
                                                          
81 Ibid., hal. 111-112. 
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daya saing yang baik dalam menghadapi globalisasi; (b) Karakter 
keagamaan sebagai watak dasar pesantren memberikan peluang yang besar 
terhadap keberperanan keduanya karena sebagaimana kehidupan 
keagamaan justru akan semakin mengalami perkuatan nantinya sebagai 
kebutuhan masyarakat global; (c) Kelekatan karakter budaya lokal dengan 
pesantren. Peluang dalam hal ini muncul karena justru semakin dunia 
menyatu dalam kesatuan global, warna dan karakter lokal akan semakin 
menguat dan manusia-manusia di belahan dunia akan semakin 
memperhatikan untuk mempertahankan ciri lokalitasnya.82 
Dengan demikian, tentu pesantren perlu memperhatikan beberapa hal 
dalam globalisasi dalam kerangka melakukan percepatan pembangunan 
kualitas SDM bagi santrinya antara lain dengan penyelarasan antara 
struktur dan kultur, profesonalitas dan spesialisasi, serta pengembangan 
wacana. Oleh karena itu, maka pondok pesantren paling tidak ada dua 
relevansi yang dipertimbangkan untuk menata kurikulumnya. M. Dian 
Nafi’ menuturkan bahwa dua relevansi tersebut adalah relevansi akademik 
dan relevansi sosial. Relevansi akademik menunjuk kesesuaian isi 
kurikulum dengan perkembangan ilmu pengetahuan di masyarakat. 
Sedangkan relevansi sosial menunjuk kesesuaian isi kurikulum dengan 
permasalahan hidup masyarakat.83 
3. Implikasi Globalisasi dan Respon Pesantren 
                                                          
82 Editor: Abdul Hamid Wahid dan Nur Hidayat, Perspektif Baru Pesantren dan 
Pengembangan Masyarakat, Surabaya: Yayasan Tri Guna Bhakti. Hal 8-9. 
83
  M. Dian Nafi’, dkk., 2007, Praksisi Pembelajaran Pesantren, Yogyakarta: PT. LkiS 
Pelangi Aksara, hal. 24 
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Globalisasi adalah produk dari kemajuan sains dan teknologi 
khususnya teknologi informasi yang antara lain adalah kecanggihan media 
komunikasi. Sebagaimana yang disinyalir oleh Qodri Azizy dalam 
pengantarnya bahwa globalisasi adalah sebuah keniscayaan yang tidak 
dapat dihindari dan juga bukan lari menjauh, namun harus direspon. Yang 
respon tersebut bukan hanya bersifat defensif namun harus berani 
ofensif.84 Untuk itu diperlukan pemahaman dan pemaknaan tentang ajaran 
Islam yang berasal dari al-Qur'an dan al-Hadits serta konsep 
pendidikannya agar umatnya mampu menghadapi persaingan yang ketat 
ini. 
Dalam merespons globalisasi, pendidikan diupayakan melalui 
keterlibatan kreatif dari nilai-nilai otentik Islam yang ditransformasikan ke 
dalam lingkup sosial budaya. Pesantren yang mirip madrasah atau sekolah 
agama di dunia Islam ini telah banyak menarik perhatian dalam karya-
karya tertentu ilmuwan barat yang telah dipublikasi, sementara di fihak 
ilmuwan Indonesia telah memproduksi karya dan literatur yang banyak 
tentang pesantren termasuk buku-buku dan tesis-tesis yang tidak terhitung 
jumlahnya. Kebanyakan literatur ini merujuk kepada karya Zamakhsari 
Dhofier yang tetap menjadi gerbang yang baik bagi studi tentang sekolah-
sekolah ini. Karya-karya ini kebanyakan menekankan bahwa pesantren 
dan globalisasi bukan tidak sesuai tetapi dapat bekerjasama untuk kondisi 
negara yang lebih baik. Sementara yang lain berargumen bahwa peranan 
pasti pesantren masih menjadi perdebatan. 
                                                          
84 A. Qodri Aziziy, 2003, Melawan Globalisasi, Reinterpretasi Ajaran Islam, Persiapan 
SDM dan Terciptanya Masyarakat Madani. Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, , hal. vii. 
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Terjangan arus globalisasi telah memberi pengaruh terhadap semua 
aspek kehidupan pesantren, baik aspek pendidikan, sosial maupun budaya 
termasuk nilai pendidikan di pesantren itu sendiri. Anggapan bahwa 
perubahan sosio-kultural merupakan sebuah proses pembelajaran, 
kemudian pendidikan agama, khususnya yang direpresentasikan oleh 
pesantren, dapat mengambil peran dalam peranan-peranan sosio-kultural. 
Atas dasar nilai-nilai keagamaan yang otentik, pesantren tidak hanya 
melakukan adaptasi internal atas visinya namun juga mempengaruhi 
perubahan-perubahan sendiri atas nama kehormatan manusia dan 
penyembahan kepada Tuhan. Dari sini, eksistensi pesantren diharapkan 
dapat menjadi sumber pencerahan kultural bagi masyarakat sekitarnya. 
Dalam era ini kemudian muncul tuntutan modernisasi pesantren, 
sebagai dampak dari modernisasi pendidikan pada umumnya, tentu 
merupakan suatu hal yang wajar sepanjang menyangkut aspek teknis 
operasional penyelenggaraan pendidikan karena modernisasi bagian aspek 
dari globalisasi yang tidak dapat terhindarkan. Jadi, modernisasi tidak 
kemudian membuat pesantren terbawa arus sekularisasi karena ternyata 
pendidikan sekuler yang sekarang ini menjadi trend, dengan balutan 
pendidikan modern, tidak mampu menciptakan generasi mandiri. 
Sebaliknya, pesantren yang dikenal dengan tradisionalnya justru dapat 
mencetak lulusan yang berkepribadian dan mempunyai kemandirian. 
Pondok pesantren yang tersebar di pelosok-pelosok kepulauan nusantara, 
49 
 
turut pula menyumbangkan darma bakti dalam usaha mulia character 
building bangsa Indonesia.85 
Modernitas memberi tantangan secara langsung terhadap asumsi 
tradisional dari dunia pesantren. Sudah saatnya untuk memikirkan kembali 
misi otentik dan peranannya ditengah-tengah masyarakat Indonesia. 
Modernitas sendiri membawa perubahan-perubahan dalam banyak aspek 
kehidupan, khususnya institusi agama seperti pesantren itu sendiri. Akhir-
akhir ini, usaha untuk mereformulasi peranan ideal pesantren di tengah 
masyarakat Indonesia dapat menjadi semacam usaha kultural yang cukup 
serius. Ini karena secara historis, pesantren identik dengan ”sekolah 
rakyat” dan ”sekolah kehidupan” khususnya di wilayah pedesaan di 
Indonesia. 
Diantara dampak dari globalisasi yang lain adalah kemajuan iptek. 
Kondisi ini disatu sisi diambil manfaat dan justru dijadikan sebagai 
cambuk semangat dalam memperbarui kurikulum pesantren, akan tetapi 
bukan berarti meninggalkan yang lama. Inilah yang dimaksud dengan 
kaidah dalam pesantren "al mukhafadatu 'ala al qadimi as shalih wa al 
ahdu bi al jadidi al ashlah" tersebut. 
Yang tidak kalah dahsyatnya dari terjangan arus globalisasi adalah 
gaya hidup dan pornografi yang lama kelamaan semakin melebur budaya 
bangsa sendiri. Ini pun tidak dapat dihindari oleh semua kalangan 
termasuk pesantren. Namun tidak kalah cerdiknya, justru pesantren jauh-
jauh sebelumnya sudah mengantisipasi dan mempersiapkan dengan 
                                                          
85 Faisal Ismail, 1984,  Percikan Pemikiran Islam, Yogyakarta : Bina Usaha, hal. 69. 
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membekali diri dengan menanamkan hidup sederhana dan mawas diri 
yang disampaikan dalam pendidikan setiap harinya serta perhatian dari 
pembina terutama dari kiai atau pengasuhnya. Begitu juga, pendidikan 
mental dan moral tidak sebatas hanya disampaikan melalui pendidikan 
belajar mengajar, tetapi juga melalui uswah hasanah dari seorang kiai. 
Budaya barat tidak serta merta dikonsumsi secara mentah namun melalui 
filter agama, sehingga budaya tersebut tidak sampai menggerogoti moral 
dan mental para santri. 
Seiring perjalanan waktu, pendidikan yang membuat pesantren tak 
lekang oleh panas dan tak lapuk oleh hujan adalah model pendidikannya 
yang antara lain menanamkan pendidikan leadership, pelatihan 
kemandirian, tidak membedakan strata sosial, komunitas yang 
multikultural dan lain sebagainya. Dan yang terpenting adalah pendidikan 
IMTAQ tanpa henti karena merupakan pondasi dasar dalam 
menpersiapkan perubahan dan iklim zaman dan juga yang membedakan 
dengan lembaga pendidikan lain. Oleh karena itu, dengan pendidikan 
diatas, pesantren tetap eksis sampai saat ini dan out-put pesantren mampu 
untuk terjun kemasyarakat. 
Pendidikan selain pesantren dalam hal ini belum mampu untuk 
menjawab kebutuhan dan merespon tantangan tersebut, walaupun mereka 
dapat merespon namun belum secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat 
dari moralitas dan mentalitas siswa yang kian makin menurun. Ini 
disebabkan karena mereka (elit pendidikan) sibuk dan terjebak dengan 
pola westernisasi dan melupakan untuk memperbaiki moralitas dan 
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mentalitas peserta didik tersebut. Ini terbukti dengan UAN yang banyak 
mengujikan materi tentang IPTEK lantaran model pendidikan kita 
mengadopsi pendidikan ala barat (ke-Amerika Serikat-an) sehingga 
(materi) pendidikan cenderung menjadi kering spiritual.86 
Untuk itu, pesantren memiliki peran strategis dalam pendidikan 
nasional dengan tetap mempertahankan sistem dan model pendidikannya 
meski banyak pihak yang tidak mampu melihat ini dengan jelas. Dengan 
tetap mempertahankan dan melestarikannya, pesantren justru tetap eksis. 
Kiprah lembaga pendidikan tradisional yang penghuninya biasa 
disebut kaum sarungan ini tidak perlu diragukan lagi terutama dalam 
meraih kemerdekaan bangsa dan mencerdaskan anak bangsa. Peranannya 
telah terbukti sekian tahun dalam menopang moral bangsa. Kiprah dari 
lembaga tersebut masih tetap eksis ditengah-tengah himpitan modernitas 
dan budaya global seperti pada waktu munculnya pertama kali. Output 
pesantren bisa masuk disemua lini dan kemampuannya tidak hanya dalam 
satu bidang saja. Pendidikan pesantren pulalah yang akan lebih dominan 
karena mereka dirangsang terus oleh perkembangan zaman dan akan 
semakin kokoh karena pesantren akan mengalami transformasi, secara 
                                                          
86 Memuncaknya aliran progresif di Amerika Serikat yang menelorkan kurikulum "child-
centered" sebenarnya mengakibatkan peranan guru sangat kecil dalam belajar mengajar. Anak 
berkembang dan percaya akan dirinya sendiri dengan inisiatif yang dimilikinya. Hal ini 
memungkinkan anak akan kehilangan pedoman nilainya akibat kebebasan yang diberikan ketika 
belajar dimasa kecilnya. Anak didik kurang mendapatkan norma-norma yang menjadi ukuran bagi 
kelakuan mereka. Tidak dapat dipungkiri, perubahan kurikulum yang terjadi dalam pendidikan kita 
dikarenakan banyak mengadopsi model pendidikan ala barat tanpa adanya filter yang serius dan 
bahkan salah dalam memahaminya (tidak sesuai dengan kultur budayanya), karena teori barat 
membedakan pengertian pengajaran dan pendidikan. Dengan kata lain, guru hanya mentrasfer ilmu 
dan hanya bertugas mengajar ilmu pengetahuaan, sedangkan tugas mendidik adalah menjadi 
tanggung jawab orang tua dan masyarakat. Ini sangat berbeda dengan pendidikan yang ada 
dipesantren. Selengkapnya lihat Imam Syafe'ie, 1992, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali, 
Pendekatan Filosofis Pedagogik, Yogyakarta: Duta Pustaka, hal. 3 
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diam-diam mengalami perluasan cakupan. Kalau dahulu pesantren hanya 
mengajarkan ilmu agama semata, sekarang bisa menjadi lembaga 
pendidikan non-agama. 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui posisi penelitian ini maka dipaparkan beberapa kajian 
terdahulu. Ada beberapa kajian yang telah membahas tentang pondok pesantren al 
Muayyad Surakarta antara lain: 
a. Analisis Pembelajaran Sejarah di Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta 
(studi kasus kelas X SMA Al Muayyad) tesis yang ditulis oleh Alfi Hafidh 
Ishaqro: 2013. Penelitian pada tesis ini menitik beratkan pada manajemen 
pembelajaran mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Al Muayyad 
Surakarta. 
b. Pola pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Mangkuyudan-Solo (Suatu kajian religius), tesis yang ditulis oleh Subakri: 
2004. Tesis ini mengkaji tentang pembelajaran dan pengajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di pondok pesantren Al Muayyad Surakarta. 
c. Fenomena Gerakan Feminisme Islam di Indonesia (Studi kasus Gerakan 
Feminisme Islam di Pesantren Al-Muayyad Solo), tesis ditulis oleh Saipul 
Hamdi, 2005. Penulis pada penelitian ini mengkaji tentang feminisme 
yang ada di pondok pesantren Al Muayyad Surakarta. 
d. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Pondok Pesantren Mu’adalah 
dan Ghoiru Mu’adalah: (Studi Multi Kasus di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Salafiyah Pasuruan dan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
Darul Karomah Gunung Jati Pasuruan), tesis ditulis oleh Ninik Nur Muji 
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Astutik, 2009. Pada penelitian ini penulis mengungkap manajemen 
kurikulum antara Madrasah Aliyah Salafiyah dan Madrasah Aliyah Darul 
Karomah. 
e. Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo Jawa 
Tengah, tesis yang ditulis oleh Iyus Herdiana Saputra, 2009. Tesis ini 
mengkaji dan meneliti tentang bagaimana manajemen pendidikan pondok 
pesantren Darul Hikmah Kutoarjo beserta hambatan dan kendala yang 
dihadapi.  
Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat bahwa penelitian yang 
mengkaji dan meneliti tentang manajemen dan pengembangan kurikulum pondok 
pesantren yang terkait dengan era global belum ada. Penelitian ini meneliti 





A. Metode Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan memakai perspektif fenomenologis. Dalam penelitian ini 
manusia sebagai sumber data utama dan hasil penelitiannya berupa kata-kata atau 
pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya (alamiah). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Denzin dan Lincoln yang mengatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
manafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada.85 
Menurut Donal Ary, penelitian kualitatif memiliki enam ciri yaitu: (1) 
memperdulikan konteks dan situasi (concern of context), (2) berlatar alamiah 
(natural setting), (3) manusia sebagai instrument utama (human instrument), (4) 
data bersifat deskriptif (descriptive data), (5) rancangan penelitian muncul 
bersamaan dengan pengamatan (emergent design), (6) analisis data secara induktif 
(inductive analysis).86 
Fokus penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti lebih mengarah ke 
penggunaan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus yang akan 
diteliti ini terkait dengan fenomena di lembaga pesantren terutama pada 
manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta di era global. 
 
                                                          
85 Lexy  J.  Moleong, 2006, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, hal. 5 
86 Donal Ary, 2002,  An Invitation to Research in Social Education, Baverly hills: Sage 
publication, hal. 424, 425 
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B. Latar Seting Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di pondok pesantren Al-Muayyad  yang 
berlokasi Jl. KH. Samanhudi No. 64 Mangkuyudan Surakarta. Pondok Pesantren 
ini dirintis oleh KH. Abdul Manan pada tahun 1930. Jenjang pendidikan di 
pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta terbagi menjadi dua pertama, jalur 
keagamaan, dalam jenjang ini; Pembelajaran al Qur’an, Madrasah Diniyah, yang 
terdiri dari tingkat Awwaliyah (tingkat dasar), Wustho (tingkat menengah), dan 
Ulya (tingkat tinggi);. Kedua, jalur formal yang terdiri dari SMP, MA dan SMA. 
Adapun santri yang belajar pada pesantren ini dari pelbagai daerah di Jawa 
maupun luar Jawa. 
C. Subyek dan Informan 
Eksistensi peneliti dalam suatu penelitian merupakan suatu hal yang sangat 
urgen. Sesuai dengan pendekatan yang dipakai pada suatu penelitian kualitatif, 
maka instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data  adalah peneliti sendiri. 
Sebab posisi peneliti dalam suatu penelitian adalah key instrumen atau alat 
penelitian.87 
Posisi peneliti yang menjadi instrumen utama, maka ketika memasuki 
lokasi atau lapangan penelitian seyogyanya bisa menciptakan dan menjalin 
hubungan yang positif atas dasar kepercayaan, bebas dan terbuka dengan orang-
orang yang dijadikan sumber data penelitian. Dalam hal ini peneliti kalau bisa 
mengikuti atau berada di dalam proses kegiatan yang sedang dilaksanakan supaya 
mendapatkan informasi yang diperlukan. Peneliti bersikap sedemikian rupa 
                                                          
87 Lexy.J.Moleong, Op. cit., hal.17 
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sehingga kemudian menjadi bagian yang tidak menyolok dari lingkungan dan 
dapat diterima.88 
Meskipun instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, namun 
demikian setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan 
instrumen penelitian secara sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data 
dan membandingkan dengan data yang telah dikemukakan melalui observasi dan 
wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik dalam grand tour 
question, focused dan selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan 
membuat kesimpulan. 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
(analisis atau kesimpulan). Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah dari informan terutama pimpinan pondok pesanten Al-Muayyad Surakarta 
atau peristiwa-peristiwa yang diamati. Sedangkan data sekundernya adalah segala 
macam bentuk dokumen yang dapat dijadikan bahan penelitian terkait dengan 
tema Model Pengembangan kurikulum Pesantren  
D. Metode Pengumpulan Data  
Selain melalui data-data yang dikumpulkan dari informasi di atas, penulis 
juga menggunakan teknik lain untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan manajemen kurikulum pesantren di era global pada pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta, diantaranya: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan keterangan 
mengenai situasi dengan melihat dan mendengar apa yang terjadi, kemudian 
                                                          
88 Arief Furchan, 1992, Pengantar  Peneltian Dalam Pendidikan, Surabaya: Usaha 
Nasional, hal. 76 
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semuanya dicacat secara cermat, teknik observasi yang dilakukan peneliti ini  
menuntut adanya pengamatan yang baik terhadap penelitian.89 
Metode observasi  dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data-data yang berkaitan dengan kondisi objektif dan makro mengenai 
pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta. Dan secara khusus pula adalah 
mengamati proses pelaksanaan dan penerapan serta perencanaan kurikulum 
pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta. Dan sebagai upaya untuk 
menjelaskan kondisi interaksi sosial santri, termasuk juga dalam menjalankan 
manajemen kurikulum yang diterapkan oleh pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah   percakapan  dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban.90 Metode ini 
digunakan dengan cara interview tak berstruktur, akan tetapi tetap berfokus 
pada data utama, yaitu mengenai rekontruksi kurikulum. Karena berkaitan 
dengan sebuah gagasan dari kerangka kurikulum, maka metode ini ditujukan 
pada tiga kiai, lima ustadz dan sepuluh santri. 
3. Dokumentasi 
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan maka peneliti 
menggunakan bahan data yang terdapat dalam dokumentasi, diantaranya 
diambil dari tulisan (karya) ilmiah sebelumnya, yang berkaitan dengan data-
data kurikulum serta ide mengenai pengembangannya. Dalam hal ini objek 
                                                          
89 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: Raja 
Grafindo Raja Persada,  hal. 22 
90 Lexy. J. Moleong  Op. Cit Hal. 135 
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tidak dibatasi, tapi intinya berkaitan dengan tema tentang konsep manajemen 
kurikulum pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta. Dalam hal ini 
dokumentasi yang diamati bukan merupakan benda yang hidup, akan tetapi 
benda mati.91 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data 
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui verifikasi 
data. Moleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu: (1) kredibilitas (validitas 
internal), (2) transferabilitas (validitas eksternal), (3) dependabilitas (reliabilitas), 
dan (4) konfirmabilitas (objektivitas).92 
1. Kredibilitas 
Dalam penelitian ini dipenuhi dengan melalui beberapa kegiatan:  pertama, 
aktivitas  yang  dilakukan  untuk  membuat  temuan  dan  interprestasi  yang  
akan dihasilkan lebih terpercaya, terdiri dari pertama, memperpanjang waktu 
observasi di lapangan, perpanjangan waktu yang dilakukan sebagai langkah 
antisipatif mengingat peneliti yang terkadang mengalami kesulitan untuk 
menemui para sumber data. Kedua, melakukan pengamatan secara terus 
menerus; disini peneliti mengadakan observasi terus menerus selama tiga 
bulan sehingga memahami gejala dengan lebih mendalam sehingga 
mengetahui aspek yang penting, terfokus dan relevan dengan topik penelitian. 
Ketiga, melakukan triangulasi, dalam penelitian ini triangulasi dilakukan 
dengan menggunakan sumber metode dan teori. Triangulasi sumber 
                                                          
91 Suharsimi, Arikunto; Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, PT Rineka Cipta, 
1993, hal.151 
92 Lexy, J. Meolong, Op.Cit. hal. 326. 
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digunakan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari seorang 
informan dengan informan lainnya. 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara pengumpulan data yang 
beredar, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
traingulasi teori adalah pengecekan data dengan membandingkan teori-teori 
yang dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai dan sepadan melalui 
penjelasan banding, kemudian hasil penelitian dikonsultasikan dengan subyek 
penelitian sebelum dianggap mencukupi. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan metode, hal ini berdasarkan pendapatnya Sanapiah 
Faisal bahwa untuk mencapai standar kreadibilitas hasil penelitian setidaknya 
menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber data.93 
2. Transferabilitas  
Transferabilitas adalah berfungsi untuk membangun keteralihan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara “uraian rinci” untuk menjawab persoalan 
sampai sejauh mana hasil penelitian dapat “ditransfer” pada  beberapa  
konteks  lain. Dengan teknik ini peneliti akan melaporkan penelitian seteliti 
dan secermat  mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian 
diselenggarakan dengan mengacu pada fokus penelitian.  
3. Dependabilitas 
Dependabilitas adalah kriteria menilai apakah proses penelitian bermutu 
atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat 
dipertahankan ialah dengan audit dependabilitas  oleh  auditor  independent  
                                                          
93 Sanapiah Faisal, 1990, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi, Malang:YA3 
Malang, hal. 125. 
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guna mengkaji kagiatan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini yang 
menjadi auditor independent adalah Prof. Dr.  H.  Usman Abu Bakar,  MA. 
dan Dr. Ja’far Assagaf, MA.  selaku  pembimbing  yang  terlibat  secara  
langsung  dalam penelitian ini.  
4. Konfirmabilitas  
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dan informasi dan interpretasi hasil penelitian 
yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit (audit trail). 
Dalam pelacakan audit ini peneliti menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan 
seperti data lapangan berupa (1) hasil pengamatan peneliti tentang pondok 
pesantren Al-Muayyad Surakarta, (2) unit-unit pendidikan formal dan non 
formal (3) wawancara dan transkrip wawancara dengan narasumber, (6) hasil 
rekaman, (7) analisis data, (8) hasil sintesa dan (9) catatan proses pelaksanaan 
penelitian yang mencakup metodologi, strategi, serta usaha keabsahan. 
Dengan demikian pendekatan konfirmabilitas lebih menekankan pada 
karakteristik data yang menyangkut kegiatan para pengelolanya dalam 
mewujudkan konsep tersebut. Upaya ini bertujuan mendapatkan kepastian 
bahwa data yang diperoleh itu benar-benar obyektif, bermakna, dapat 
dipercaya, faktual dan dapat dipastikan. Berkaitan dengan pengumpulan data 
ini, keterangan dari pimpinan pesantren dan para pengurus pesantren perlu 
diuji kredibilitasnya. Hal inilah yang menjadi tumpuan penglihatan, 
pengamatan, obyektifitas, subyektifitas untuk menuju kepastian. 
F. Teknik Analisis Data 
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Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 
transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun 
oleh peneliti untuk menambah pemahaman peneliti sendiri dan untuk 
memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah ditemukan pada pihak lain. 
Oleh karena itu, analisis dilakukan melalui kegiatan menelaah data, menata 
membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari 
pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa yang akan diteliti dan diputuskan 
peneliti untuk dilaporkan secara sistematis.94 
Secara umum, langkah-langkah menganalisis data adalah sebagai berikut;  
1. Penyajian data;  dimaksudkan  untuk  memaparkan  data   secara  rinci  
dan sistematis setelah dianalisis ke dalam format yang disiapkan untuk  
itu. Namun data yang disajikan masih dalam bentuk data sementara untuk 
kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara  
cermat, sehingga diperoleh tingkat keabsahannya. Jika ternyata data yang  
disajikan  telah teruji kebenarannya maka akan bisa dilanjutkan pada tahap 
pemeriksaan kesimpulan-kesimpulan sementara. Akan tetapi jika ternyata 
data yang disajikan belum sesuai, maka konsekuensinya belum dapat 
ditarik kesimpulan melainkan harus dilakukan reduksi data kembali. 
2. Reduksi data; merupakan bentuk analisis untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak relevan, dan 
mengorganisasikannya, sehingga  kesimpulan  akhir   dapat   dirumuskan,  
menseleksi  data  secara  ketat, membuat  ringkasan  dan  rangkuman  inti,  
merupakan  kegiatan-kegiatan mereduksi data. Dengan demikian reduksi 
                                                          
94 Bogdan dan Biklen, 1982, Qualitatif Research for Education an Introduction the 
Theory and Methode, London : Tanpa penerbit, hal 145 
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data ini akan berlangsung secara terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Reduksi data peneliti lakukan untuk mengelompokkan data 
hasil observasi dan wawancara  sesuai  dengan  fokus  penelitian.  yaitu  
data manajemen kurikulum pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta. 
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi): hal ini dimaksudkan untuk memberi 
arti atau memakai data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara, 
maupun dokumentasi. 
Analisis data dilakukan setelah data terkumpul melalui siklus yang bersifat 
interaktif antara peneliti dan data-data yang diperoleh di lapangan. Oleh  karena 
itu harus bergerak diantara keempat sumbu, yang dapat digambarkan dalam 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
A. Sejarah Pondok Pesantern Al-Muayyad Surakarta 
1. Letak geografis93 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta terletak di 
kampung Mangkuyudan dan tepatnya di Jalan KH. Samanhudi No. 
64 Mangkuyudan Surakarta. Pemilihan lokasi ini dinilai sangat 
strategis bagi para santri yang mondok di Al-Muayyad, baik santri 
yang berpendidikan formal maupun non formal. 
Adapun batas-batas lokasi Pondok Pesantren A1-Muayyad 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Sebelah barat berbatasan dengan kampung Tedipan. 
2. Sebelah timur berbatasan dengan karnpung Tegalsari 
3. Sebelah utara berbatasan dengan Kalurahan Purwosari. 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Kalurahan Bumi. 
2. Generasi Pertama (KH. Abdul Mannan tahun 1930 – 1939)94 
Pondok pesantren Al-Muayyad berlokasi di kota Surakarta yang 
merupakan pusat perdagangan batik, produksi tekstil, kebudayaan jawa, 
pendidikan dan tempat kelahiran para tokoh dan organisasi-organisasi 
pergerakan nasional. Secara geografis merupakan kawasan perlintasan 
antar kota penting di Jawa. 
                                                          
93 Tim, Profil Pondok Pesantren Al-Muayyad, hal 2 
94 Ibid, hal 2 
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Nama Al-Muayyad diberikan oleh seorang ulama besar dan juga 
seorang mursyid tarekat naqsabandiyah khalidiyah dari pondok 
pesantren al Manshur Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten yang 
bernama KH. Manshur. Kata Al-Muayyad berasal dari bahasa arab dari 
asal kata ayyada yang berarti menguatkan. Secara harfiah Al-Muayyad 
berarti sesuatu yang menguatkan. Dengan arti kata tersebut pondok 
pesantren Al-Muayyad mempunyai harapan yang tersirat yaitu pondok 
pesantren yang dikuatkan atau didukung dari kaum muslimin. 
Sebelumnya nama ini adalah nama sebuah masjid yang berada di 
kompleks pondok pesantren, dan selanjutnya digunakan sebagai nama 
pondok pesantren dan juga semua lembaga pendidikan yang ada di 
pondok pesantren tersebut. 
Al-Muayyad dirintis pada tahun 1930 Masehi oleh KH. Abdul 
Mannan bersama KH. Ahmad Shofawi seorang saudagar batik dari 
kampung laweyan yang menjariahkan tanahnya seluas 3.500 meter 
untuk didirikan pondok pesantren. Pondok pesantren pada mulanya 
adalah pondok pesantren yang bercorak tasawuf (pesantren yang 
kegiatan utamanya mengamalkan syari’at Islam) yang menitik beratkan 
untuk melatih santri pada perilaku keagamaan dan pengajian yang 
diselenggarakan merupakan pengajian yang bercorak akhlak. 
Pada generasi pertama ini, santri-santri masih terbatas pada kerabat 
dekat dan karyawan-karyawan pabrik batik “Kurma” milik KH. Ahmad 
Shofawi. Pendirian pesantren ini mendapat dukungan dari beberapa kiai 
besar diantaranya Kiai Dasuki, KH. Ahmad Asy’ari, KH. Ahmad 
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Shofawi dan Kiai Damanhuri (seorang pengelana dari kabupaten 
Cilacap). Dan Kiai Damanhuri inilah yang memberi isyarat, ketika KH. 
Ahmad Umar bin Abdul Mannan masih menjadi santri di pondok-
pondok pesantren dan beliau ini kelak yang akan meneruskan 
kepemimpinan pondok pesantren Al-Muayyad setelah generasi 
pertama, bahwa pondok pesantren Al-Muayyad ini akan berkembang 
menjadi pondok pesantren yang besar dan banyak berdatangan santri 
untuk belajar dari berbagai wilayah di Indonesia. 
3. Generasi Kedua (KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan tahun 1939 – 
1980)95 
Setelah dipimpin oleh KH. Abdul Mannan selama tujuh tahun 
pesantren Al-Muayyad diserahkan kepemimpinannya pada tahun 1937 
Masehi kepada putra beliau yang bernama KH. Ahmad Umar bin Abdul 
Mannan. Pada tahun ini KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan baru 
berusia 21 tahun termasuk usia yang masih sangat muda untuk 
memimpin sebuah lembaga pendidikan sekembalinya beliau belajar dari 
berbagai pondok pesantren diantaranya pondok pesantren Krapyak 
Yogyakarta, pondok pesantren Tremas Pacitan, dan pondok pesantren 
Mojosari Nganjuk. Pada masa kepemimpinan KH. Ahmad Umar bin 
Abdul Mannan, pondok pesantren Al-Muayyad mulai menjadi pondok 
pesantren yang kurikulumnya menitikberatkan pada pendalaman ilmu-
ilmu agama. 
                                                          
95 Ibid¸hal 4 
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Pada tahun 1939 Masehi, KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan 
menata pondok pesantrennya dengan memberikan pembelajaran al 
Qur’an. Selanjutnya pondok pesantren ini lebih dikenal dengan pondok 
pesantren penghafal al Qur’an dikarenakan KH. Ahmad Umar bin 
Abdul Mannan adalah seorang yang ahli dibidang al Qur’an dengan 
sanad (silsilah ilmu) dari gurunya yang bernama KHR. Moehammad 
Moenawwir pendiri pondok pesantren Krapyak Yogyakarta. Pondok 
pesantren ini tidak hanya memberikan pembelajaran al Qur’an tetapi 
juga memberikan pengajaran kitab kuning yang dikarang oleh para 
ulama dengan diadakannya sistem madrasiy/sekolah dengan berdirinya 
madrasah diniyah. 
Dengan kepiawaan KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan pondok 
pesantren Al-Muayyad berkembang dengan pesat banyak kiai yang 
mendukung dan membantu perkembangan pesantren ini diantaranya 
KH. Abdullah Thohari, Kiai Ahmad Muqri, Kiai Idris, Kiai Danuri, 
Kiai Sono Sunaro, KHRNg. M. Asfari Prodjopudjihardjo (lebih dikenal 
dengan mbah Bei), KHM. Shodri, KH. Moh. Yasin, KHR. Moh Jundi, 
KHM. Suyuthi, KH. Abdul Ghoni Ahmad Sadjadi, KH. Mochtar 
Rosyidi, Kiai M. Rofi’i, dan KH. Ahmad Musthofa (dikenal dengan 
mbah Daris) yang kemudian mendirikan Pondok Pesantren Al Qur’any 
di sebelah utara Al-Muayyad. 
Pondok pesantren yang dirintis pada masa perjuangan 
kemerdekaan, Al-Muayyad mempunyai riwayat yang panjang dalam 
ikut serta memperjuangkan kemerdekaan republik Indonesia. Pada 
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malam hari santri ikut berjuang bergerilya melawan penjajah dan pada 
siang harinya santri belajar dan mengaji, juga kerja bakti membangun 
asrama sebagai tempat tinggal mereka. Dikarenakan pondok pesantren 
ini digunakan sebagai tempat berkumpulnya para pejuang mulai dari 
para kiai, santri, tokoh masyarakat dan tentara, para santri harus 
merelakan asrama atau tempat tinggal mereka yang baru dibangun 
untuk dihancurkan gentingnya, dicoret-coret temboknya dengan arang, 
bahkan di sekitar pondok ditanami sayur-sayuran dan rerumputan agar 
nampak terkesan tidak layak huni dengan tujuan untuk mengelabui para 
penjajah bahwa pondok tersebut adalah barak bagi tentara dan para 
pejuang kemerdekaan. 
Setelah situasi tenang dengan kemenangan para tentara nasional 
Indonesia dengan diproklamirkannya kemerdekaan republik Indonesia 
pada tahun 1945 Masehi, maka pada tahun 1952 Masehi asrama yang 
semula tidak layak huni dibangun kembali. Tidak hanya asrama yang 
dibangun tetapi juga diperluasnya bangunan masjid yang menjadi pusat 
mengaji al Qur’an bagi para santri. Selanjutnya banyak santri yang 
berdatangan dari berbagai daerah di Indonesia. 
Situasi tenang ini tidak berlangsung lama, pada tahun 1960-an 
terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh Partai Komunis Indonesia 
(PKI) yang ingin mendirikan negara komunis. Perjuangan dan 
pengorbanan pun dilakukan oleh para kiai dan santri, sedangkan 
pondok pesantren Al-Muayyad yang dijadikan sebagai tempat pelatihan 
bagi Banser (Barisan Ansor Serbaguna). Refleksi atas sejarah tersebut 
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melatarbelakangi para santri dan pengasuh Al-Muayyad untuk 
menyebut almamaternya sebagai Kampus Kader Bangsa Indonesia 
(KKBI). 
Dengan perkembangan zaman yang kian pesat dan dituntut untuk 
berperan aktif di masyarakat yang tidak hanya membutuhkan ilmu 
agama saja namun juga menguasai ilmu pengetahuan umum, maka KH. 
Ahmad Umar bin Abdul Mannan mendirikan beberapan lembaga 
pendidikan yang bernaung dibawah Departemen Agama dan juga 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: 
1. Madrasah Tsanawiyah Al-Muayyad berdiri pada tahun 1970 
Masehi. Pada tahun 1996 Masehi, ada kebijakan pemerintah yang 
tidak memperbolehkan seorang siswa merangkap sekolah sehingga 
mereka dihadapkan dua opsi (memilih mengikuti program SMP 
atau MTs). Dari angket yang disebar ke siswa/orang tua siswa 
sebagian besar siswa/orang tua siswa memilih mengikuti program 
SMP (menggunakan kurikulum depdikbud) yang berkembang 
hingga sekarang. 
2. Sekolah Menengah Pertama Al-Muayyad berdiri pada tahun 1975 
Masehi. 
3. Madrasah Aliyah Al-Muayyad berdiri pada tahun 1974 Masehi. 
4. Generasi Ketiga Pondok Pesantren Al-Muayyad (1980 – sekarang)96 
Setelah KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan wafat pada usia 63 
tahun pada tahun 1980, pesantren diasuh oleh KH. Abdul Rozaq 
                                                          
96 Ibid¸hal 7 
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Shofawi. Beliau adalah putra dari KH. Ahmad Shofawi dengan ibu 
bernama Siti Musyarrofah binti KH. Abdul Mannan. Beliau belajar di 
pesantren Krapyak Yogyakarta asuhan KH. Ali Maksum sambil 
menempuh pendidikan di IAIN Sunan Kalijaga mengambil jurusan 
Ushuluddin. Selain itu beliau juga belajar dengan KH. Hasan Asy’ari 
Mlangi Magelang Jawa Tengah. 
Pada generasi ketiga ini, pondok pesantren Al-Muayyad dibawah 
asuhan KH. Abdul Rozaq Shofawi memiliki keinginan untuk 
melestarikan pesantren yang dirintis dan dikembangkan oleh generasi 
pertama dan kedua. Beliau juga membekali santrinya dengan 
keterampilan sesuai minat dan bakatnya. Dan untuk menghadapi era 
modern yang lebih dikenal dengan globalisasi, beliau KH. Abdul Rozaq 
Shofawi membekali santrinya untuk mendalami kebahasaan (bahasa 
Arab, Inggris dan Jepang) dan ilmu teknologi dan informatika. 
Perkembangan pada generasi KH. Abdul Rozaq Shofawi terjadi 
pada tahun 1990-an dengan berdirinya Sekolah Menengah Atas pada 
tahun 1992 Masehi, Koperasi Pondok Pesantren (Koppontren) pada 
tahun 1991 Masehi, organisasi siswa yang dinamakan Ikatan Pelajar Al-
Muayyad (IPMA), dan membekali santri dengan keterampilan-
keterampilan dan pelatihan kepemimpinan untuk bekal di masyarakat.97 
5. Data Obyektif Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta 
a. Santri menurut tingkat pendidikan 
                                                          
97 Wawancara dengan KH. Abdul Rozak Shofawi Pengasuh PP. Al-Muayyad Surakarta 
pada tanggal 25 Nopember 2013 
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Pondok Pesantren Al-Muayyad termasuk pondok Salafi yang 
kholafi yang berarti merupakan pesantren yang memasukkan 
pelajaran-pelajaran umum dalam lingkungan pondok pesantren. 
Sebuah pondok pesantren tidak akan terlepas dari belajar dan mengaji. 
Mulai dari tingkat menengah sampai tingkat atas (Madrasah Diniyah 
Awwaliyah sampai dengan Madrasah Diniyah Wustha Adapun 
mengenai jumlah dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel I : 
Jumlah santri PP. Al-Muayyad Surakarta98 







2011 – 2012 
I 79 79 59 18 235 
II 75 20 59 19 173 
III 67 21 50 14 152 
JUMLAH KESELURUHAN 560 







2012 – 2013 
I 71 23 75 33 202 
II 79 20 46 17 162 
III 75 21 45 14 155 
JUMLAH KESELURUHAN 519 
 
b. Ustadz dan ustadzah 
Pendidikan di pesantren tidak terlepas peran dari para ustadz/guru. 
Demikian halnya dengan Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta. 
Ustadz yang membimbing dan mengajar di Pondok Pesantren Al-
Muayyad baik pendidikan formal maupun non formal. Sebagian besar 
lulusan dari sekolahan kuliah diluar. Sementara jumlah ustadz di Al-
Muayyad dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
                                                          
98 Data file Pondok Pesantren Al-Muayyad sumber pengurus Pondok 
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Tabel II : 
Data Ustadz dan Ustadzah99 
No Alamater Asal Ustadz Ustadzah 
1 Pesantren 10 9 
2 Perguruan Tinggi Negri 5 6 
3 Institut Agama Islam Negeri 10 15 
4 Perguruan Tinggi Swasta 5 4 
. Jumlah I30 I34 
 
c. Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan Pondok Pesantren Al-Muayyad di sini 
mencakup sarana fisik yang disediakan oleh pondok bagi santri Al-
Muayyad maupun bagi tamu yang berkepentingan dengan Pondok 
Pesantren Al-Muayyad. Adapun sarana fisik Pondok Pesantren Al-
Muayyad Surakarta dapat diketahui sebagai berikut : 
Tabel III : 
Data Fisik Pondok Pesantren Al-Muayyad100 
No. Nama ruang / Kamar Jumlah 
1 Ruang Belajar  15 lokal 
2 Aula  1 lokal 
3 Masjid  1 lokal 
                                                          




4 Kantor  2 lokal 
5 Ruang tamu putri 1 lokal 
6 Ruang Tamu Putra  1 lokal 
7 Kantin Warung  1 lokal 
8 Koperasi  1 lokal 
9 Kantor Pondok Putra  1 lokal 
10 Kantor Pondok Putri  1 lokal 
11 Kamar santri  120 
12 Kamar Mandi dan WC 36 
13 Kamar Mandi  11 
14 Dapur  5 
15 Gudang  1 
16 Kolam Wudlu  2 
17 Perpustakaan  2 
 
6. Struktur kelembagaan pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta 
Struktur kelembagaan adalah merupakan suatu susunan atau 
penempatan orang-orang dalam suatu kelompok, sehingga tersusunlah 
pola kegiatan yang tertuju pada tercapainya tujuan ke sana dari kelompok 
itu. Pondok Pesantren yang di dalamnya terdapat banyak personil yaitu 
pengasuh, pengurus, serta para santri, tentu semua itu memerlukan suatu 
wadah atau organisasi, agar jalannya pendidikan dan pengajaran dapat 
berjalan lancar dan baik. 
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Dalam struktur kelembagaan pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta dapat berjalan secara kondisional. Hal ini dapat dilihat dengan 
terbentuknya yayasan lembaga pendidikan al-Muayyad pada tanggal 21 
Nopember 1981 dibawah akta notaris Budi Maknawi, SH dengan nomor: 
44/1981. Struktur kelembagaan mengalami perubahan baik sejak 
berdirinya hingga pergantian kepemimpinan. Perubahan struktur 
menunjukkan adanya dinamisasi dan inovasi kearah yang lebih baik dalam 
menyikapi perubahan kehidupan masyarakat. 
Secara umum, organisasi pesantren terbentuk line fungsional dan 
staff organization yaitu sebuah organisasi yang berdiri secara vertikal 
dimana setiap personil pimpinan lembaga membawahi beberapa staff yang 
bekerja sesuai dengan fungsi dan bidangnya masing-masing. Staff-staff 
tersebut bertanggungjawab kepada pimpinan atau atasan mereka. 
Di Pondok Pesantren Al-Muayyad dalam penempatan personil di pilih 
secara demokrasi, artinya santri diberi hak untuk dicalonkan untuk dijadikan 
pengurus dalam 2 tahun. Selanjutnya para santri diminta memilih calon-
calon tersebut. Calon yang mendapat suara yang terbanyak itu akan menjadi 
pengurus suara terbanyak satu, dua, tiga akan menjadi ketua, sekretaris dan 
bendahara. 
Untuk melengkapi seksi-seksi lain, ketiga pengurus tersebut 
bermusyawarah kemudian hasilnya dilaporkan pada pengasuh-pengasuh 
akan memberikan dan pertimbangan jika disetujui, maka baru ditetapkan 
adanya pengurus tersebut.  
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Adapun struktur atau susunan pengurus Pondok Pesantren Al-
Muayyad Surakarta adalah sebagai berikut : 

















Dari struktur kelembagaan diatas masing-masing memiliki tugas sebagai 
berikut: 
1. Ketua, memiliki tugas : 




















b. Mengarahkan bawahan dalam melaksanakan tugasnya. 
c. Mengambil kebijaksanaan pada suatu masalah yang tidak dapat 
diselesaikan oleh pengurus yang berwenang. 
d. Bertanggung jawab atas segala kegiatan di luar Ma'had.  
2. Sekretaris, memiliki tugas : 
a. Melaporkan kepada ketua hasil kegiatan Ma'had yang telah 
dilaksanakan oleh masing-masing seksi. 
b. Meminta laporan kepada masing-masing seksi atas segala kegiatan 
yang telah dilaksanakan sedikitnya tiga bulan sekali.  
c. Bersama seksi tata usaha melaksanakan tugas kesekretariatan.  
d. Membukukan semua hasil kegiatan ma'had yang telah dilaksanakan 
pada tiap semester. 
e. Pendapatan rekapitulasi santri minimal sebulan sekali. 
3. Bendahara, memiliki tugas : 
a. Bertanggung jawab atas administrasi keuangan ma'had.  
b. Mengatur kebutuhan keuangan masing-masing seksi. 
c. Menghimpun dana sosial dari pengurus ma'had sebesar Rp. 10.000,- 
per bulan. 
4. Seksi Tata Usaha, memiliki tugas : 
a. Mengatur administrasi ma'had yang ideal. 
b. Mengadakan persiapan dan pembukuan surat keluar masuk dari dan 
untuk ma'had. 
c. Melaporkan segala kegiatan kesekretariatan kepada sekretaris umum 
minimal tiga bulan sekali. 
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5. Seksi Dirasah, memiliki tugas : 
a. Bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan qira-at al-
Qur'an di lingkungan ma'had. 
b. Mengadakan pengajian kitab kuning baik yaumiyah maupun 
tsamaniyah. 
c. Mengusahakan peningkatan kualitas keilmuwan santri dengan 
mengembangkan usaha-usaha kedirasahan. 
d. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada sekretaris umum minimal 
tiga bulan sekali. 
6. Badan Pengawas pengajian Al-Qur'an, memiliki tugas . 
a. Mengawasi kedisiplinan dan keseriusan dewan ustadz dan santri 
dalam menjalankan kewajiban dalam proses belajar mengajar Al-
Qur'an. 
b. Bekerjasama dengan pihak madaris untuk dapat mendisiplinkan 
masing-masing anak didiknya dalam bidang qira at al-Qur'an. 
c. Melaporkan segala kegiatan kepada kesekretariatan umum minimal 
tiga bulan sekali. 
7. Seksi keamanan, memiliki tugas : 
a. Bertanggung jawab atas keamanan pondok. 
b. Bertanggung jawab atas surat izin pulang, keluar, sakit.  
c. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada kepala 
8. Seksi Kesehatan, memiliki tugas : 
a. Bertanggung jawab atas kesehatan santri beserta segala kebutuhan 
dalam bidang kesehatan. 
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b. Mengembangkan usaha-usaha yang dapat menunjang kualitas santri. 
c. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada sekretaris umum minimal 
tiga bulan sekali. 
9. Seksi Kebersihan, memiliki tugas : 
a. Menciptakan suasana "berseri" di lingkungan ma'had. 
b. Memberikan dan koordinasi tugas piket kebersihan (halaman, kamar 
mandi, dan sebagainya) kepada seluruh santri. 
c. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada sekretaris umum minimal 
tiga bulan sekali 
10. Seksi Sarana, memiliki tugas : 
a. Menyediakan dan merawat sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 
b. Mengusahakan adanya penerangan dan pengairan yang mencukupi 
sesuai dengan kebutuhan. 
c. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada sekretaris umum minimal 
tiga bulan sekali. 
11. Seksi tamu, memiliki tugas : 
a. Mengatur penerimaan dan pengawasan tamu perseorangan yang 
hendak menemui santri. 
b. Menyediakan sarana akomodasi dan konsumsi yang mencukupi bagi 
tamu yang bermalam baik keluarga atau yang  lainnya. 
c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan dliyafah bagi tamu rombongan. 
d. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada sekretaris umum minimal 
tiga bulan sekali. 
12. Seksi Perpustakaan, memiliki tugas :  
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a. Melayani peminjaman buku-buku  
b. Bertanggung jawab atas keluar masuknya buku 
c. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada sekretaris umum minimal 
tiga bulan sekali. 
13. Pembantu Umum, memiliki tugas: 
 Membantu kesemua seksi demi terselenggaranya kegiatan yang 
dilakukan. 
14. Wali Kamar memiliki tugas : 
a. Menampung aspirasi dan keluhan sertu menyelesaikan permasalahan 
anggota kamar. 
b. Mengadakan kegiatan yang bermanfaat bagi setiap anggota kamar. 
c. Membina dan mengarahkan anggota kamar dalam melakukan 
aktivitasnya. 
d. Melaporkan segala hasil kegiatan kepada sekretaris umum minimal 
tiga bulan sekali.101 
B. Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta 
Manajemen menurut Terry dan Rue, adalah “suatu proses atau kerangka 
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 
Sedangkan manajemen kurikulum adalah suatu lembaga pendidikan yang 
harus berdasarkan pada visi dan misi pendidikan, komponen-komponen 
kurikulum, pengorganisasian kurikulum, implementasi kurikulum dan 
pengendalian pelaksanaan kurikulum. 
                                                          
101 Data pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta sumber pengurus pondok. 
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1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau penetapan tujuan 
organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, 
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan. Arti penting perencanaan terutama adalah memberikan 
kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat 
diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin. Adapun 
perencanaan yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-Muayyad sebagai 
berikut: 
a. Visi, misi, tujuan dan fungsi pesantren 
Visi menurut bahasa artinya pandangan kedepan.102 Sedangkan 
secara makna terminology visi adalah: 
“Vision is the end result of what you will have done. It is a picture 
how the land scup will look after you have been through it. It is 
your ideal”103 (Visi adalah hasil akhir yang dari yang anda 
lakukan. Visi adalah gambaran dari seperti apa bentuk yang telah 
anda lewati. Visi adalah ideal anda) 
 
Visi dari Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta adalah 
terwujudnya masyarakat religius, bermartabat dan berdaya dan 
menguasai ilmu pengetahuan, ketrampilan yang diperlukan untuk 
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan atau terjun di 
masyarakat.104 
                                                          
102 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Jakarta, Balai Pustaka, 2002), 
hal. 1262 
103 Tilaar, 1997, Pengembangan Sumber daya manusia dalam Era Globalisasi, Jakarta: 
Grasindo, hal 13 
104 Wawancara dengan Ustadz Muslimin pengurus pondok dengan menunjukkan data visi 
dan misi pondok pesantren Al Muayyad Surakarta tanggal 5 Desember 2013 
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Pondok Pesantren Al-Muayyad memiliki tugas yang dirasakan 
sebagai suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama, ideologi, 
patriotisme dan sebagainya.105 
Menurut Tilaar Misi adalah: 
“Rumusan langka-langkah yang merupakan kunci untuk mulai 
melakukan inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan 
mempertajam bentuk-bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam visi (seseorang) masyarakat, bangsa 
atau perusahaan.106 
 
Adapun Misi Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta adalah 
pertama, menyiapkan kader muslim yang berkualitas di bidang 
tafaqquh fiddin (kedalaman ilmu agama) adalah (kemantapan 
kepribadian) dan Kafa'ah (kecakapan operatif) bagi prakarsa 
pengembangan masyarakat. Kedua, menumbuh dan mengembangkan 
kecakapan warga sekolah di bidang ilmu pengetahuan. Dan ketiga, 
proaktif dalam pendidikan emansipatoris bagi pendewasaan 
masyarakat majemuk.107 
Pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta secara umum bertujuan 
untuk menanamkan dan meningkatkan ruh al Islam dalam perikehidupan 
beragama secara perorangan maupun bermasyarakat berdasarkan 
keikhlasan beribadah serta pengamalan syari’at Islam secara murni dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila 
dan Undang-undang Dasar 1945. 
                                                          
105 Tim redaksi, op. cit. hal. 749 
106 Tilaar, op. cit, hal.13 
107 Wawancara dengan Ustadz Muslimin pengurus pondok dengan menunjukkan data visi 
dan misi pondok pesantren Al Muayyad Surakarta tanggal 5 Desember 2013 
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Sedangkan secara khususnya, target yang hendak dicapai adalah 
menjadikan santri memiliki dasar mengenai al Qur’an dan syari’at Islam 
ahlusunnah wa al-jama’ah, memiliki kemampuan dasar untuk 
merumuskan dan menyampaikan gagasan dakwah Islamiyah, memiliki 
keterampilan dasar pengamalan syari’at Islam ahlusunnah wal jamaah, 
memiliki sikap mandiri dalam kehidupan sehari-hari, memiliki 
kecakapan dasar untuk memimpin organisasi atas dasar inisiatif, 
partisipasi dan swadaya mereka sendiri dan memiliki bekal ilmu 
pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi.108 
Disamping memiliki visi, misi dan tujuan, pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta telah merumuskan fungsinya secara umum sebagai 
lembaga tafaquh fi al din (pendalaman ilmu agama) sesuai dengan 
kemampuan dan perimbangan situasi sekarang ini. 
Fungsi secara khususnya adalah sebagai lembaga dakwah yang 
menyebarluaskan nilai-nilai Islam ahlusunnah wal jamaah di masyarakat, 
sebagai lembaga pendidikan yang aktif menanamkan nilai-nilai 
keislaman, kemasyarakatan dan kebangsaan, sebagai lembaga pengajaran 
yang mencerdaskan para santri dengan berbagai ilmu dan pengetahuan, 
sebagai lembaga pelatihan yang membekali santri dengan keterampilan 
sebagai bekal hidup di kemudian hari, dan sebagai lembaga 
pengembangan masyarakat yang mengentaskan/mengemansipasikan 
santri dari kalangan kurang mampu untuk dibina, atas tanggungjawab 
dan keswadyaan mereka menuju kehidupan yang lebih baik. 
                                                          
108 Profil Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta, hal. 10 
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b. Nilai - nilai 
Nilai-nilai yang ditanamkan pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta kepada para santri adalah sebagai berikut:109 
1. Keikhlasan 
Keikhlasan yang dimaksud adalah kebersihan hati dari segala 
perbuatan yang tidak baik, berpendirian bahwa yang dilakukan itu 
semata-mata karena dan untuk ibadah kepada Allah SWT dan bukan 
karena di dorong keinginan untuk memperoleh keuntungan-keuntungan 
tertentu. Hal ini meliputi seluruh gerak kehidupan di pondok misalnya 
kiai mengajar dan santri belajar. Dengan demikian terciptalah suasana 
hidup harmonis antara kiai dan yang di segani dan santri yang taat, 
disamping itu juga tercipta kehidupan saling tolong menolong dan 
kesatuan dikalangan santri. 
2. Kesederhanaan 
Hidup hemat dan bersahaja benar-benar dilakukan dalam 
kehidupan di pondok. Kesederhanaan yang dimaksud disini adalah 
mengandung pengertian kekuatan dan ketabahan hati dalam 
menghadapi segala kesulitan, termasuk kesulitan mengendalikan hawa 
nafsu/ keinginan bermegah-megah. 
3. Menolong diri sendiri dan sesama umat 
Kehidupan di pondok menuntut santri untuk selalu untuk belajar 
dan berlatih mengurus segala kepentingan sendiri. Dari sisi lain, pondok 
ini berdiri sebagai lembaga pendidikan yang tidak menyendarkan 
                                                          
109 Wawancara dengan Ustadz Masrokan (ustadz pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta)  
tanggal 9 Desember 2013 
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hidupnya pada bantuan dan belas kasihan orang lain. Namun justru 
menumbuhkan rasa kasih sayang kepada sesama serta sikap untuk 
menolong sesama. Dengan rasa kasih sayang ini pesantren dan civitas 
ikut serta dalam upaya mengangkat derajat sesama manusia dari 
keterbelakangan dan kekurangan. 
Jadi selain menolong diri sendiri, juga tidak mengabaikan rasa 
sosial kemasyarakatan. Karena itu tidak dapat di pungkiri lagi Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta juga bagian dari masyarakat dan telah 
terjalin hubungan baik dan saling mengisi begitu juga santri-santrinya. 
4. Ukhuwah Diniyah 
Kehidupan diliputi dengan suasana persaudaraan yang akrab, 
persatuan dan gotong royong, sehingga segala kesenangan di rasakan 
bersama dan kesulitan dapat diatasi bersama. Hal ini dapat terwujud 
karena keyakinan dan pandangan hidup mereka sama, bahwa manusia 
diciptakan dan berada di bumi ini  tidak lain hanyalah untuk mengabdi 
kepada sang Khalik, yaitu Allah SWT. Sebagai hamba yang beriman 
(mukmin) mereka akan merasa bersaudara dengan sesama dan berbuat 
baik terhadap mereka. Dalam Surat Al Hujurat ayat 10 Allah berfirman: 
                  
    
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 
itu damaikanlah diantara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu mendapat rahmat”110 
5. Kebebasan 
Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan segi kurikulum dan 
bebas secara politis. Kebebasan dari sisi kurikulum berarti bahwa 
pondok Pesantren Al-Muayyad tidak terikat oleh kurikulum 
Departemen Agama maupun Departemen Pendidikan Nasional. 
Sedangkan kebebasan secara politis Pondok Pesantren Al-Muayyad 
merupakan lembaga independen, tidak berafiliasi bahkan terlibat pada 
salah satu pada partai politik maupun ormas tertentu. 
Dalam konteks santri, kebebasan di sini berarti penanaman sikap 
demokratis. Mereka bebas berpikir, bebas dalam menentukan jalan 
hidupnya kelak di masyarakat, optimis dalam menghadapi hidup ini. 
Namun semua itu dilakukan dalam batas-batas syari’at Islam. 
2. Pengorganisasian (organizing) 
Dari hasil pengamatan di lapangan ditemukan dua pengorganisasian 
kurikulum di pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta, yaitu: 
a. Kurikulum pendidikan formal 
Kurikulum pendidikan formal adalah semua kegiatan pendidikan 
yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan formal (lembaga 
pendidikan yang berafiliasi dengan pemerintah baik Kementerian 
Agama maupun Dinas Pendidikan dan Kebudayaan). Setiap lembaga 
                                                          
110 Departemen Agama RI, 1993, Al-Qur’an dan Terjemahnya Jakarta: Intermassa hal. 847 
85 
 
pendidikan pendidikan yang melaksanakan proses belajarnya di kelas 
(intra kurikuler) maupun di luar kelas (ekstra kurikuler). Secara umum, 
semua lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan yayasan 
lembaga pendidikan Al-Muayyad Surakarta. Lembaga pendidikan 
formal tersebut adalah:111 
1) Sekolah Menengah Pertama Al-Muayyad (SMP) 
SMP Al-Muayyad didirikan pada tahun 1970 untuk 
membekali santri tidak hanya mendapatkan pelajaran agama saja, 
tetapi santri diharapkan mendapatkan pengetahuan umum. Dengan 
didirikannya SMP Al-Muayyad ini semua santri yang masih duduk 
dibangku sekolah menengah wajib mengikuti program SMP agar 
mendapatkan pendidikan umum dibawah kementerian pendidikan 
dan kebudayaan serta dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.  
2) Madrasah Aliyah Al-Muayyad (MA) 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad didirikan pada tahun 1974. 
Hal ini dikarenakan tuntutan zaman yang semakin maju sehingga 
santri diharapkan dapat menguasai ilmu pengetahuan umun selain 
ilmu agama. Awal pendirian MA ini masih menginduk pada MAN 
I Surakarta akan tetapi pada tahun 1985 MA, Al-Muayyad 
mengajukan akreditasi untuk merubah status menjadi diakui.  
Sehingga pada tahun tersebut MA Al-Muayyad dapat 
melaksanakan EBTANAS yang sekarang dikenal dengan UAN di 
                                                          




lingkungan MA Al-Muayyad sendiri. Periode pertama MA Al-
Muayyad dipegang oleh beliau Drs. Hadi Muhtarom menjabat dari 
tahun 1974 – 1981. Periode kedua yaitu pada tahun 1981 – 2000 
kepala MA Al-Muayyad diserahkan kepada Nurhadi, BA. Dan 
periode ketiga pada tahun 2000 – sekarang dipegang oleh beliau 
Drs. Masrokan. 
3) Sekolah Menengah Atas Al-Muayyad (SMA) 
Pendiri pondok pesantren Al-Muayyad sangat mengidam-
idamkan berdirinya madrasah/sekolah di Al-Muayyad. Tujuannya 
untuk menyiapkan kader-kader Islam yang berbudi luhur dan 
tangguh dalam berbagai bidang. Untuk mewujudkan cita-cita itu, 
maka tahun 1939 didirikan Madrasah Diniyyah yang khusus 
mengajarkan ilmu-ilmu agama. Disusul tahun 1969 dengan MTs, 
tahun 1970 dengan SMP, dan tahun 1974 dengan MA. Banyak 
sudah alumni yang dihasilkan. Sebagian melanjutkan ke 
pendidikan tinggi di dalam dan luar negeri. Sebagian lagi bekerja, 
mengabdikan ilmunya ke masyarakat. Dan 22 alumni mengasuh/ 
mendirikan Pondok Pesantren. 
Dunia pendidikan di Indonesia berkembang cepat. 
Kurikulum dan sistem pendidikan juga cepat berubah, karena 
masyarakat Indonesia dan bahkan masyarakat dunia juga berubah.  
Era pertanian tergeser oleh era industri.  Dan kini era informasi 
mulai mengubah wajah industri: dari industri dengan teknologii 
sederhana (appropriate technology) ke industri dengan teknologi 
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tinggi (high technology atau disingkat hitech). Budi luhur dan ilmu 
pengetahuan yang luas sangat penting untuk menjangkau hidup 
yang layak. Dan kini hanya yang hidup layak yang memiliki 
kesempatan luas untuk mewarnai kehidupan. 
Dalam situasi yang terus berubah itu, Al-Muayyad harus 
tanggap. Pendirian SMA Al-Muayyad tak bisa dielakkan. Dengan 
SMA, Al-Muayyad mengharapkan agar para santri lebih 
memahami ilmu pengetahuan (sains), dan kelak tidak canggung 
menghadapi perkembangan masyarakat. Karena semua siswa SMA 
juga harus belajar di Madrasah Diniyyah,  maka siswa SMA bisa 
memperoleh bekal ilmu agama Islam yang lebih mendalam. Semua 
itu dalam lingkungan pondok pesantren yang mendidik santri untuk 
hidup mandiri, bertanggung jawab, dan berakhlaq mulia. 
Setelah melewati masa pembahasan yang lama sejak tahun 
1988, maka pada bulan Nopember 1991 Yayasan menunjuk Kepala 
Bagian Madaris, Ustadz H.M. Masykur Sulaiman, untuk 
mempersiapkan segala sesuatunya. Hasilnya, Kepala Kantor 
Wilayah  Departemen Pendidikan & Kebudayaan Propinsi Jawa 
Tengah menerbitkan Surat Persetujuan/Ijin Pendirian nomor: 250/I 
03/I/1992, tertanggal: 26 Pebruari 1992. Dan Rapat Yayasan tang-
gal 19 April 1992 menunjuk  Ustadz Drs. M. Dian Nafi' sebagai 
Kepala Sekolah. 
Tanggal 26 Februari 1992 itulah yang dinyatakan sebagai 
Hari Lahir SMA Al-Muayyad. Dan sejak  tahun ajaran 1992/1993 
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SMA ini mulai menerima siswa dan menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar. 
Tahun pertama menampung 70 siswa. Berikutnya jumlah 
peminat melebihi daya tampung,  sehingga perlu diseleksi. Dari 
hasil seleksi dari tahun ke tahun semakin banyak yang terpaksa 
tidak bisa di terima.112 
b. Kurikulum kepesantrenan 
Kurikulum kepesantrenan adalah seluruh kegiatan yang dikelola 
oleh pesantren yang bersifat rutinan (harian, mingguan, bulanan dan 
tahunan). Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: 
1. Kegiatan Ubudiyah 
Kegiatan ubudiyah atau keagamaan yang ada di pondok pesantren 
Al-Muayyad Surakarta terbagi menjadi tiga macam yaitu harian, 
mingguan dan bulanan.113 Kegiatan ini dimaksudkan agar santri 
memahami jati dirinya sebagai seorang hamba Allah SWT. 
Kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Harian 
Tabel IV114 
No. Waktu Kegiatan Keterangan 
1 04.00 - 04.30 Bangun Tidur dan Jamaah Shubuh   
2 04.30 - 06.00 Mengaji Al Qur'an/Kitab   
3 06.00 - 06.45 Mandi, Berpakaian dan Makan Pagi   
                                                          
112 Profil SMA Al-Muayyad sumber http:www.smaalmuayyad.com  
113 Wawancara dengan ustadz Muslimin pengurus pondok pesantren Al-Muayyad tanggal 9 
desember 2013 
114 Dokumentasi, Profil Pondok Pesantren Al-Muayyad , hal 22 
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4 06.45 - 07.00 Persiapan ke Sekolah / Madrasah   
5 07.00 - 12.40 Belajar di kelas (SMP, MA atau SMA)   
6 12.40 - 13.00 Jamaah Dhuhur   
7 13.00 - 14.15 Makan Siang dan Istirahat   
8 14.15 - 14.30 Persiapan ke Madrasah Diniyah   
9 14.30 - 15.30 Belajar di Madrasah Diniyah   
10 15.30 - 15.50 Jamaah Ashar   
11 15.50 - 17.00 Lanjutan belajar di Madrasah Diniyah   
12 17.00 - 17.30 Istirahat, mandi dan makan sore   
13 17.30 - 18.15 Jamaah Maghrib   
14 18.15 - 19.15 Mengaji Al Qur'an/Kitab   
15 19.15 - 19.30 Jamaah Isya'   
16 19.30 - 21.30 Belajar mandiri di kelas   
17 21.30 - 04.00 Istirahat panjang/tidur   
 
b. Kegiatan Mingguan 
Tabel V115 
Hari Waktu Kegitan Keterangan 
Jum'at 
05.00 - 05.30 Tahlil Santri Putri 
06.00 - 08.00 Olah Raga 
 
08.00 - 11.00 Praktek Komputer 
 
08.00 - 11.00 Muhadharah 
 
                                                          
115 Dokumentasi, Op.cit. hal 22-23 
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13.00 - 13.30 Tahlil Santri Putra 
Sabtu 19.30 - 21.00 Pemeriksaan Dokter Pondok 
 
Senin 18.15 - 19.15 Mujahadah dan Wejangan Kiai 
 
Rabu 19.30 - 21.00 Pemeriksaan Dokter Pondok 
 
Kamis 
18.15 - 19.15 Membaca Manaqib 
 
19.30 - 21.00 Membaca Al Barzanji 
 
 
c. Kegiatan Bulanan 
Untuk kegiatan bulanan adalah latihan Khitabah atau 
berpidato yang meliputi latihan pidato berbahasa Indonesia, 
Arab, Inggris, Jepang dan Jawa pada tiap sekolah atau 
madrasah yang diatur oleh masing-masing pengurus IPMA 
(Ikatan Pelajar Al-Muayyad).116 
2. Pengajian Al Qur’an 
Pesantren ini terkenal dengan pesantren penghafal al 
Qur’an. Oleh karena itu, dalam pengajaran al Qur’annya pesantren 
ini menerapkan tiga tingkatan yaitu tingkat Juz ‘amma, binadhar 
dan bilghaib.117 Pertama, tingkatan Juz ‘amma adalah tingkat dasar 
yang diperuntukkan bagi santri yang mampu membaca al Qur’an 
dengan benar dan fasih. Target yang dicapai adalah hafal juz 
‘amma (juz ke 30) dengan bacaan yang benar dan fasih. Kedua, 
tingkat binadhar adalah tingkat menengah sebagai lanjutan dari 
                                                          
116 Dokumentasi, Op.cit, hal 23 
117 Wawancara dengan KH. Abdul Muid Ahmad pengasuh di bidang al-Qur’an pondok 
pesantren Al-Muayyad Surakarta tanggal 23 Nopember 2013 
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tingkat juz ‘amma. Ditingkatan ini santri mampu membaca al 
Qur’an tiga puluh juz dengan benar dan fasih. Dan yang ketiga, 
tingkat bilghaib adalah tingkat atas yang diperuntukkan bagi santri 
yang sudah benar dan fasih membaca al Qur’an tiga puluh juz 
untuk menghafalkannya mulai dari juz satu sampai juz tiga puluh. 
Dengan ketiga tingkatan tersebut, pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta mampu menelorkan beberapa alumninya 
memimpin berbagai pondok pesantren dan menjadi dosen al Qur’an 
di berbagai perguruan tinggi sebagaimana yang dituturkan oleh 
KH. Abdul Rozaq Shofawi.118 
3. Pengajian Kitab 
Pondok pesantren Al-Muayyad adalah pesantren yang 
menerapkan hafalan al Qur’an, tetapi pesantren ini juga membekali 
santrinya untuk mendalami berbagai macam kitab karangan para 
ulama, di kalangan santri terkenal dengan istilah kitab kuning. 
Pondok pesantren Al-Muayyad dalam memperdalam kitab-kitab 
tersebut dibagi menjadi beberapa tingkatan: 
1. Madrasah Diniyah Awwaliyah 
Madrasah Diniyah ini berdiri sejak tahun 1939 
diperuntukkan bagi para santri yang duduk ditingkat sekolah 
menengah pertama (SMP) yang ditempuh selama 3 tahun. 
Madrasah ini berdiri dengan tujuan menjadikan santri 
mampu membaca dan menulis arab dengan kaidah-kaidah 
                                                          
118 Wawancara dengan KH. Abdul Rozaq Shofawi pengasuh pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta tanggal 3 Nopember 2013 
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dasar bahasa arab. Program ini dilaksanakan pada pukul 14.15 
sampai dengan pukul 17.00 WIB. Sedangkan kitab yang 
dipelajari di madrasah diniyyah awwaliyah sebagai berikut: 
Tabel VI119 
No. MATERI PELAJARAN KITAB PEGANGAN 
1 Tajwid 
Hidayatu al Shibyan 
Hidayatu al Mustafid 
2 Tauhid 
Aqidatu al Awwam 
Jawahiru al Kalamiyah 
3 Akhlak 
Alala tanalu al 'llma 
al Akhlaqu li al Baniin 
4 Fiqih Mabadi'u al Fiqhiyyah 
5 Bahasa Arab 




Hidayatu al Widan 
7 Sharaf Amsilatu al Tashrifiyah 
8 I'lal Qawaidu al I'lal 
9 Khat/Kaligrafi 
Qawaidu al Khath al 
Arabiyyah 
 
2. Madrasah Diniyah Wustha 
                                                          
119 Dokumentasi, Sang Ulama Besar ahli Qur’an Biografi KH. Ahmad Umar Pendiri 
Pondok Pesantren Al-Muayyad, hal 28 
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Madrasah diniyah wustha merupakan tindak lanjut dari 
madrasah diniyah awwaliyah yang dipersiapkan menjadikan 
santri mampu memahami, mencerna dan menganalisa kitab-
kitab yang dipelajari sehingga mampu mengurai persoalan-
persoalan yang ada di masyarakat dan menemukan jawaban-
jawaban atas persoalan-persoalan tersebut. Pada tingkatan 
wustha ini pondok pesantren Al-Muayyad membagi 
pembelajarannya menjadi tiga progam: 
a. Madrasah Diniyah Wustho Program A 
Program A yang dimaksudkan di madrasah diniyah 
ini adalah diperuntukkan untuk santri yang sebelumnya 
pernah belajar di pesantren lain atau santri pondok 
pesantren Al-Muayyad itu sendiri yang telah diseleksi 
mampu mengikuti progam ini.120 
Adapun kitab yang dipelajari pada program ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel VII121 
No. MATERI PELAJARAN KITAB PEGANGAN 
1 Akhlak Bidayatu al Hidayah 
2 Ushul Fiqih 
al Sullam 
al Bayan  
3 Fiqih at Tadzhib 
                                                          
120 Wawancara dengan Ustadz Zainal Abidin, S.Th.I pada tanggal 03 Desember 2013 
121 Dokumentasi, Op.cit, hal 28 
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4 Bahasa Arab al Arabiyah Binnamadzji 
5 Nahwu Zaadu al Salik / Syarah Alfiyah Ibn al Malik 
6 Sharaf Durusu al Lughah al 'Arabiyah 
7 Faraidl Matan Rahabiyah 
8 Mustholah al Hadits al Baiquniyah 
9 Balaghah al Balaghatu al Wadlihah 
10 Tauhid al Husunu al Hamidiyah 
11 Tsaqafah Syubuhat Haula al Islam 
 
b. Madrasah Diniyah Wustho Program B 
Program B diperuntukkan bagi santri-santri yang 
tidak masuk dalam penyeleksian program A. Program B 
adalah kelanjutan dari program Madrasah Diniyah 
Awwaliyah dengan berurutan dalam mempelajari kitabnya, 
berbeda dengan program A yang langsung dapat 
mempelajari kitab diatasnya program B.122 
Materi pelajaran pada program B ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel VIII123 
No. MATERI PELAJARAN KITAB PEGANGAN 
1 Tajwid Hidayatu al Mustafid 
2 Tauhid Jawahiru al Kalamiyah 
                                                          
122 Wawancara dengan ustadz Zainal Abidin, S.Th.I tanggal 03 Desember 2013 
123 Dokumentasi, Ibid. hal 28 
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3 Akhlak Washaya al Aba lil Abna 
4 Fiqih Fathu al Qarib al Mujib/ Taqrib 
5 Ushul Fiqh As Sullam 
6 Faraidl Matan Rahabiyah 
7 Bahasa Arab al Arabiyah Binnamadzji 
8 Balaghah al Balaghatu al Wadhihah 
9 Sharaf al Amtsilatu at Tashrifiyyah 
10 Musthalah al Hadits al Baiquniyah 
11 Tsaqafah Syubuhat Haula al Islam 
 
c. Madrasah Diniyah Wustho Program C 
Program C di Madrasah Diniyah Wustha 
diperuntukkan bagi santri yang menekuni bidang al Qur’an 
ataupun menghafal al Qur’an. Maksudnya adalah santri 
yang telah khatam binnadzar (telah selesai 
menyorogkan/disimak bacaan Qur’annya dihadapan ustadz 
al Qur’an) dan melanjutkkan ke tingkat bilghaib.124 
Materi yang diberikan untuk santri program C 
berbeda dengan program A ataupun B. Pada program ini 
materi pokoknya diperbanyak mendalami ilmu-ilmu 
penunjang hafalan al Qur’an. Materi pelajaran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
                                                          




No. MATERI PELAJARAN KITAB PEGANGAN 
1 Tajwid Nihayatu al Qaulu al Mufid 
2 Tafsir Tafsiru al Qur'an al Jalalain 
3 Ulum al Qur'an at Tibyan fi Ulumi al Qur'an 
4 Fiqih Tadzhib 
5 Hadits Fadlailu al Qur'an li Ibni Katsir 
 
3. Madrasah Diniyah Ulya 
Pondok pesantren dalam mencetak kader ulama adalah 
lembaga yang semakin strategis. Oleh karena itu pondok 
pesantren Al-Muayyad memiliki tugas kesejarahan tersendiri 
dalam mendidik kader ulama tersebut. 
Hal ini mengharuskan Al-Muayyad untuk mempertajam 
fungsinya tafaquh fiddin untuk mempertahankan dan 
mengemban risalah Islamiyah ala ahlussunnah wal jamaah. 
Program pendidikan di Madrasah Ulya ini adalah tindak 
lanjut dari program pendidikan madrasah diniyah awwaliyah 
dan wustho. Program ini dirancang bercorak fiqih dengan 
pertimbangan; melengkapi pendidikan sekolah baik SMP, MA, 
SMA maupun tahfidhul Qur’an yang ada, memperkuat 
                                                          
125 Dokumentasi, Op.cit. hal 28 
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wawasan fiqhiyah bagi kader ulama dan menilik kekuatan 
transformatif dari fiqh itu sendiri di masyarakat.126 
Adapun materi yang diajarakan pada madrasah diniyah 
ulya Al-Muayyad adalah: 
Tabel X127 
No. MATERI PELAJARAN KITAB PEGANGAN 
1 Ushul Fiqh Ilmu Ushuli al Fiqh 
2 Falak Durusu al Falakiyah 
3 Nahwu Zadu al Salik/Syarah Alfiyah Ibn al Malik 
4 Mantiq Sullamu al Munauraq 
5 Balaghah Uqudu al Juman 
6 Arudl Mukhtashar al Syafi'i 
7 Ulumu al Qur'an al Itqan 
8 Musthalah al Hadits Qawaidu al Tahdits 
9 Bahasa Arab Fiqhu al Lughah 
10 Siyasah al Ahkamu al Sulthaniyah 
11 Tsaqafah 
Tarikhu al Madzahib 
Ushulu al Da'wah 
 
4. Pembinaan Kebahasaan 
Bahasa merupakan unsur yang sangat penting untuk 
berkomunikasi antar sesama manusia. Pondok pesantren Al-
                                                          
126 Dokumentasi, Profil Pondok Pesantren Al-Muayyad, hal 12-13 
127 Dokumentasi, Sang Ulama Besar ahli Qur’an Biografi KH. Ahmad Umar Pendiri 
Pondok Pesantren Al-Muayyad, hal 28 
98 
 
Muayyad membekali para santri untuk bisa berkomunikasi 
antar sesama manusia di dunia dengan mempelajari beberapa 
macam bahasa selain bahasa Indonesia yaitu bahasa inggris. 
Program bahasa ini ditangani oleh masing-masing lembaga 
pendidikan formal yang telah diamanatkan pondok kepada 
lembaga pendidikan formal yang ada di pondok pesantren Al-
Muayyad tersebut. Kegiatan-kegiatannya diantaranya adalah 
kursus bahasa inggris, percakapan bahasa inggris 
(conversation) yang dibimbing oleh Drs. Muhammad Ishom, 
MA setiap hari sabtu dan ahad. Pembinaan bahasa arab yang 
dibimbing oleh Ust. H. Luqman Arifin, Lc. yang dilaksanakan 
pada hari sabtu. Hal ini bertujuan agar para santri mampu 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa inggris dan arab 
baik secara tulisan maupun percakapan.128 
5. Organisasi Santri 
Organisasi IPMA (Ikatan Pelajar Madrasah) merupakan 
organisasi Siswa Intra Sekolah di lingkungan Pondok Pesantren 
Al-Muayyad. Ikatan Pelajar ini lebih khas dibandingkan 
dengan sekolah lain. Ikatan pelajar yang menghimpun seluruh 
siswa Al-Muayyad disebut IPMA Pusat. Di setiap sekolah 
mempunyai Ikatan Pelajar sendiri-sendiri yang disebut dengan 
IPMA Cabang. Ada cabang SMP, ada cabang MA dan cabang 
SMA. IPMA ini dilengkapi dengan dua badan, yaitu: pertama, 
                                                          
128 Data kegiatan SMA Al-Muayyad 
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Badan Perwakilan Siswa (BPS) yang dipilih langsung oleh 
anggota melalui Pemilu. Tugasnya menyusun kepengurusan 
harian Badan Pelaksana (BP) IPMA, menyusun program kerja, 
dan mengawasi pelaksanaan program kerja. Kedua, Badan 
Pelaksana (BP) yang pengurus hariannya dipilih oleh BPS. 
Tugasnya melaksanakan program kerja yang ditetapkan oleh 
BPS.129 
Organisasi IPMA bertujuan untuk melatih dan membina 
tentang kepemimpinan dan manajemen organisasi, arti penting 
kedisiplinan, kebersamaan, kesetiakawanan, kekompakan dan 
hal lain yang menumbuhkan pribadi pengurus atas apa yang 
terjadi dan yang harus dilakukan dimana lingkungan tempat 
hidupnya.130 
Kegiatan-kegiatannya antara lain adalah : 
a. Mengadakan LKMP (Latihan Kepemimpinan Manajemen 
Pelajar. 
LKMP ini diadakan untuk menjadikan santri Al-
Muayyad sebagai pemimpin yang berkarakter, memiliki 
tanggungjawab, disiplin, dapat menjalankan organisasi sesuai 
dengan yang diprogamkan dan sekaligus membentuk 
                                                          
129 Wawancara dengan Abdur Rohman Alhayy santri dan Ketua IPMA Pusat tahun 2012-
2013 tanggal 10 Desember 2013. 
130 Wawancara, Ibid. 
100 
 
kesadaran pribadi yang dapat menjadi teladan bagi semua 
santri pada khususnya dan bangsa pada umumnya.131 
b. Penerbitan Majalah “Serambi Al-Muayyad”. 
Penerbitan Majalah Serambi Al-Muayyad adalah 
kegiatan yang bertujuan menjadi ajang kreatifitas santri dan 
menjadi wadah silaturrahmi diantara santri, wali santri, alumni, 
pengurus, guru, dan sesepuh serta orang yang mempunyai 
ikatan batin dengan pesantren Al-Muayyad dan masyarakat 
luas. 132 
6. Pembinaan Kesenian dan ketrampilan 
Pondok pesantren Al-Muayyad menampung dan 
memberikan bekal kepada para santrinya menurut minat dan 
bakat baik dibidang kesenian dan keterampilan. Hal ini 
direalisasikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pondok pesantren Al-Muayyad. Untuk 
pelaksanaan pengembangan minat dan bakat para santri sesuai 
dengan masing-masing kegiatan yang ada dan kegiatan 
insidental (sesuai keinginan dan tersedianya waktu dari santri). 
Adapun kegiatan-kegiatan kesenian dan ketrampilan itu 
adalah sebagai berikut:133 
                                                          
131 Wawancara dengan M. Wahyudi Santri dan Sie Kamtib IPMA Pusat tanggal 10 
Desember 2013. 
132 Wawancara dengan Abdur Rohman Alhayy Santri dan Ketua IPMA Pusat 2012-2013 
tanggal 10 Desember 2013. 
133 Dokumentasi pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta dan hasil pengamatan. 
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a. Khitabah, kegiatan ini bertujuan memberi bekal para siswa 
agar bisa menjadi mubaligh, pembawa acara, reporter, 
penyiar dan lain-lain. 
b. Seni Baca Al Qur’an yang bertujuan para santri untuk 
mengetahui kunci lagu tilawah al Qur’an yang diterapkan 
pada ayat-ayat al Qur’an. 
c. Kaligrafi (Khot) yang bertujuan agar para santri dapat 
menulis ayat-ayat al Qur’an ataupun yang berbahasa arab 
dengan indah sesuai dengan qawaid al khat dan qawaid al 
kitabah. 
d. Seni Hadrah/Rebana kegiatan ini bertujuan memberi bekal 
tentang irama-irama hadrah ala Al-Muayyad atau yang lain 
dan menggabungkan dengan Shalawat. 
e. Tata Boga bertujuan agar santri mempraktekkan tata cara 
memasak, menghidangkan makanan dan mengenal resep-
resep masakan. 
f. Komputer, kegiatan ini bertujuan memberi ketrampilan dan 
pengetahuan santri mengenai Software Hadware, tata cara 
merakit, dan memperbaiki komputer dan mengenal internet 
sampai pada pembuatan website. 
7. Kewirausahaan 
Pondok Pesantren Al-Muayyad memiliki usaha 
perekonomian yang tergabung dalam Koperasi Pondok 
Pesantren Al-Muayyad yang selanjutnya disebut Koppontren. 
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Koppontren Al-Muayyad berdiri, bermula dari banyaknya 
kebutuhan sehari-hari santri disamping seringnya pengurus 
pondok atau guru yang mengikuti pelatihan perkoperasian baik 
yang selenggarakan oleh Depkop & PPK Kodia Surakarta, 
Wilayah maupun Depkop & PPK pusat. Sebagai contohnya 
Bapak H.M.Masykur S. (Alm) yang telah dikirim oleh Pondok 
Pesantren untuk mengikuti pelatihan perkoperasian di Kanwil 
Depkop & PPK Jateng pada tahun 1976. Sepulang dari 
pelatihan beliau bersama-sama dengan guru lainnya untuk 
mencoba mengembangkan koperasi Pondok Pesantren, namun 
baru pada tanggal 9 Agustus 1991 didirikanlah Koperasi 
Pondok Pesantren (koppontren) Al-Muayyad yang berlokasi di 
Jl.KH.Samanhudi 64 Surakarta dengan menunjuk lima orang 
untuk menandatangi Akta Pendirian dan Anggaran Dasar. 
Adapun kelima orang tersebut adalah : K.H. Abdul Rozaq 
Shofawi, Haji Mohammad Idris Shofawi, Mohammad Masykur 
Sulaiman (Alm), H. Machsun Musyafa’, BA., Adib Aji Putra, 
SE, MM.134 
Semenjak koppontren mendapatkan Badan Hukum pada 
tanggal 11 Nopember 1991 dengan Nomor: 11744/BH/VI 
hingga pertengahan tahun 1992 dikelola oleh para santri. 
Karena situasi dan kondisi santri yang terlalu banyaknya 
kegiatan di sekolah atau pondok disamping kurangnya 
                                                          
134 Dokumentasi, Profil Pesantren, hal 16. 
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mengadakan komunikasi atau kerjasama dengan Depkop & 
PPK maupun instansi lain menjadikan koppontren Al-Muayyad 
tidak dapat berkembang dengan baik, sehingga selama dua 
tahun kegiatan koppontren menjadi vakum. Kemudian atas 
inisiatif pengasuh dan para pimpinan unit sekolah di Al-
Muayyad, maka mulai bulan Juni 1994 kepengurusan 
koppontren diambil alih oleh para guru dan karyawan Al-
Muayyad yang dianggap mampu untuk mengelola. Unit Usaha 
yang pertama kali dibuka adalah unit usaha “Toko atau 
Waserda” yaitu pada tanggal 12 Juli 1994 dan dibuka oleh 
Bapak Soebiakto Cakrawerdana (Menkop & PPK RI) 
kemudian disusul Unit Simpan Pinjam pada bulan Pebruari 
1995 sekaligus dibukanya pendaftaran anggota. 
Sesuai dengan UU No. 25 Tahun 1992 sudah seharusnya 
Koppontren Al-Muayyad Surakarta merubah Anggaran Dasar 
Koperasi dan koppontren Al-Muayyad Surakarta sudah dapat 
mengajukan dan memperoleh nomor Perubahan Anggaran 
Dasar (PAD) pada tgl 30 Oktober 1999 dengan 
no:12/BH/PAD/KDK.11.031/X/ 1999.135 
Dalam kondisi koppontren Al-Muayyad yang masih dalam 
pembenahan maka hingga terbitnya buku profil koppontren ini, 
pengurus belum mampu membiayai untuk mengangkat 
Manager Profesional sebagai General Manager sehingga tugas-
                                                          
135 Dokumentasi pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta. 
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tugas operasional masih ditangani langsung oleh pengurus. 
Untuk dapat memperoleh hasil kerja yang baik dan sesuai 
dengan tugas-tugasnya maka sebagaian pengurus diberi 
tanggung jawab tambahan untuk mengelola masing-masing 
unit yang ada di koppontren disamping mengangkat 19 orang 
karyawan yang ditempatkan ke unit-unit usaha secara 
bergiliran dibawah koordiantor karyawan.136 
Sedangkan Unit Usaha yang dikembangkan oleh 
koppontern Al-Muayyad adalah Mini Market yang bermitra 
dengan Indomaret telah beroperasi mulai tahun 2007, Bengkel 
Sepeda Motor bantuan dari Kementerian Koperasi dan UKM 
tahun 2006 yang beroperasi mulai tahun 2007 dan juga sebagai 
TPUS (Tempat Pelatihan Usaha Santri), Foto kopi dan Wartel 
dan Simpan Pinjam Syar’iah.137 
3. Pelaksanaan (actuating) 
a. Kurikulum pendidikan formal 
Dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan formal 
pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta menggunakan metode pada 
umumnya yang diterapkan pada lembaga pendidikan sekolah formal. 
Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi 
kelompok, kuis, DI (Direct Intructional/demonstrasi), praktikum baik 
di laboratorium maupun di lapangan. Disamping itu, lembaga 
pendidikan ini menggunakan metode kontemporer sebagaimana 
                                                          
136 Wawancara dengan ustadz Muhajir ketua pondok putra Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta tanggal 10 Desember 2013. 
137 Ibid.  
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dengan metode PAKEM atau 
PAIKEM, program pembelajaran Quantum Teaching, Contectual 
Teaching Learning.138 
b. Kurikulum kepesantrenan 
Metode yang digunakan dalam kurikulum kepesantrenan dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan ubudiyah 
Kegiatan ubudiyah yang bersifat rutinan dilaksanakan 
secara kolektif oleh setiap santri dengan aturan yang telah 
ditentukan. Maksudnya untuk kegiatan harian harus dilakukan 
setiap hari, demikian juga kegiatan mingguan, maupun kegiatan 
bulanan.139 
2. Pengajian Al Qur’an 
Metode yang digunakan dalam pengajian al Qur’an di 
pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta140 adalah pertama, 
metode sorogan yaitu metode dengan cara santri membaca 
langsung dihadapan guru, kemudian guru yang 
menyimak/mendengarkan dengan baik. Kalau ada bacaan yang 
salah, kurang pas, ataupun kurang fasih maka guru langsung 
membenarkan dengan memberi contoh. Hal ini akan diulang-ulang 
oleh guru sampai santri benar-benar fasih bisa menirukan bacaan 
guru. 
                                                          
138 Wawancara dengan ustadz M. Qoidul Umam Ali As Syadzili ustadz SMA Al-Muayyad 
Surakarta pada tanggal 03 Desember 2013 
139
 Observasi penulis 
140 Wawancara dengan Ustadz Abdul Aziz Ahmad  tanggal 03 Desember 2013 
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Kedua, Metode Deresan yaitu metode dengan cara santri 
mengaji dihadapan guru, tetapi santri hanya membaca atau 
menghafal ayat-ayat yang telah dibaca atau dihafalkan yang pernah 
diajarkan oleh guru. Misalnya santri mengaji sudah mendapat satu 
juz , dia mengulang bacaan dihadapan gurunya juz satu dua lembar 
yang awal, dilanjutkan besuk dua lembar selanjutnya demikian dan 
seterusnya. 
Ketiga, metode Undakan adalah metode dengan cara santri 
mengaji ayat-ayat al Qur’an yang belum pernah disimak bacaan 
ataupun hafalannya dihadapan guru, atau dengan istilah 
menyetorkan bacaan atau hafalan baru kepada seorang guru. 
3. Pengajian Kitab 
Didalam pengajian kitab ada beberapa metode yang 
digunakan yaitu wetonan, sorogan, munadlarah atau bahtsul 
masail. Pertama, Wetonan atau bandhongan adalah metode 
pengajaran dimana santri mengikuti pelajaran dengan duduk di 
sekeliling kiai yang membacakan kitab tertentu, sementara santri 
menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan-catatan. 
Disebut dengan istilah Wetonan, berasal dari kata wektu (istilah 
jawa untuk kata: waktu), karena pelajaran itu disampaikan pada 
waktu-waktu tertentu seperti sebelum atau sesudah shalat fardhu 
yang lima atau pada hari-hari tertentu.141 
                                                          
141 Wawancara dengan Ustadz Zainal Abidin, S.Th.I tanggal 03 Desember 2013 
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Kedua, sorogan dalam istilah pondok pesantren Al-
Muayyad Qira’atul Kutub142 adalah metode pengajaran 
individual, santri menghadap Kiai seorang demi seorang dengan 
membawa kitab yang dipelajarinya. Kiai membacakan pelajaran 
dari kitab tersebut kalimat demi kalimat, kemudian 
menerjemahkan dan menerangkan maksudnya. Santri menyimak 
dan mengesahkan istilah jawa: ngesah), yaitu dengan memberi 
catatan pada kitabnya untuk menandai bahwa ilmu itu telah 
diberikan kiai atau ustadz. Adapun istilah sorogan berasal dari 
kata jawa sorog yang berarti menyodorkan, maksudnya santri 
menyodorkan kitabnya dihadapan kiai, sehingga terkadang 
santri itu sendiri yang membaca kitabnya dihadapan kiai, dan 
kiai hanya menyimak dan memberikan koreksi bila ada 
kesalahan membaca kitabnya. 
Ketiga, bahtsul masail, munadharah atau musyawarah 
adalah forum bagi santri jenjang menengah yang membahas 
atau mendiskusikan suatu persoalan di dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari kemudian dicari pemecahannya 
secara fiqh. Di pondok pesantren Al-Muayyad dikenal 
dengan LBM (Lembaga Bahtsul Masail). 
4. Pengontrolan (Controlling) 
a. Kurikulum pendidikan formal 
                                                          
142 Ibid, tanggal 03 Desember 2013 
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Sistem pengawasan dan pengontrolan yang diterapkan pada 
lembaga pendidikan formal secara umum dapat dibedakan menjadi dua 
macam. Pengontrolan, pengawasan dan evaluasi mengenai 
keberhasilan siswa pada umumnya berbentuk ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester dan ujian nasional. Dan 
pengawasan terhadap sikap dan perilaku siswa yang dilaksanakan 
sewaktu-waktu. Untuk pengontrolan sekolah dilakukan masing-masing 
sekolah yang berbentuk rapat rutin dan insidentil.143  
b. Kurikulum kepesantrenan 
Untuk pengawasan dan pengontrolan berjalannya kurikulum 
kepesantrenan di pondok pesantren Al-Muayyad ada beberapa macam. 
Pada kegiatan pengajian kitab dengan mengadakan dua bentuk 
evaluasi yaitu evaluasi secara tertulis dan lisan. Evaluasi secara tertulis 
dilaksanakan sebagaimana kurikulum pendidikan formal dengan 
penerapan ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 
semester. Sedangkan ujian lisan dilaksanakan bersamaan dengan 
ulangan tengah semester dan akhir semester dengan cara santri berada 
dihadapan ustadz, guru atau kiai membaca dan menerangkan kitab 
sesuai dengan yang dijadwalkan.144 
Adapun untuk pengajian al Qur’annya diadakan ujian seleksi 
sebelum pelaksanaan haul dan khataman. Cara penyeleksian bagi 
santri bil ghaib (hafal 30 Juz) adalah dengan mengikuti test seleksi 15 
besar, kemudian 10 besar dan 5 besar. Dan materi yang diujikan adalah 
                                                          
143 Wawancara dengan ustadz M. Qoidul Umam Ali As Sadiliy ustadz SMA Al-Muayyad 
Surakarta pada tanggal 03 Desember 2013  
144 Wawancara dengan ustadz Zainal Abidin, S.Th.I tanggal 9 desember 2013 
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hafalan, kefasihan dan keilmuan tajwid. Apabila test ini, santri 
mendapatkan predikat lulus maka santri bisa mengikuti khataman. 
Bagi santri bin nadhar untuk bisa mengikuti khataman dengan 
menunjukkan presentasi dan mendapatkan rekomendasi dari ustadz 
pengampunya demikian juga bagi santri juz amma. Untuk dibidang-
bidang yang lain pelaksanaan evaluasi dan pengawasan diserahkan 
kepada masing-masing koordinator bidang beserta anggotnya dengan 
mengadakan musyawarah penentuan hasil penilaian.145 
Paparan diatas merupakan sistem pengawasan dan evaluasi di 
pondok pesantren Al-Muayyad yang dilihat menurut kurikulum yang 
dilaksanakan. Bukan hanya itu saja, di pondok pesanten Al-Muayyad 
juga melaksanakan pengawasan dan evaluasi yang bersifat umum. 
Evaluasi yang berbentuk musyawarah ini biasanya diadakan setiap 
tahunnya pada saat khataman dan haul bersama seluruh elemen 
pondok pesantren, alumni dan wali santri. Musyawarah ini bertujuan 
untuk memberikan saran, kritikan maupun program untuk 
pengembangan pondok pesantren Al-Muayyad di masa mendatang. 
Masukan, saran dan kritik direkap ulang dan diserahkan ke pesantren 
untuk dikaji ulang.146 
Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum 
pondok pesantren Al-Muayyad dapat diklasifikasikan menjadi dua 
bentuk; kurikulum pendidikan formal dan kurikulum kepesantrenan. 
                                                          
145 Wawancara ustadz Mustamir salah satu ustadz bidang al Qur’an tanggal 9 Desember 
2013. 
146 Wawancara dengan KH. Idris Shofawi pengasuh pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta pada tanggal 02 Januari 2013 
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Kurikulum pendidikan formal dilaksanakan oleh lembaga pendidikan 
formal yang berada dibawah naungan kementerian pendidikan dan 
kebudayaan dan kementerian agama yaitu SMP Al-Muayyad, MA Al-
Muayyad dan SMA Al-Muayyad. Sedangkan kurikulum kepesantrenan 
meliputi: kegiatan harian, Madrasah Diniyah Awwaliyah (MDA), 
Madrasah Diniyah Wustho (MDW), Madrasah Diniyah Ulya (MDU), 
pengajian al Qur’an, kebahasaan, kesenian dan keterampilan dan 
kewirausahaan. 
Kesemua kurikulum yang ada ini saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain, dikarenakan kegiatan satu dengan kegiatann lainnya 
saling keberkaitan. Misalnya; santri yang masuk SMP, MA dan SMA 
harus mengikuti program pengajian kitab dan pengajian al Qur’an 
yang kemudian dijadikan syarat mengikuti Ujian Akhir Nasional 
(UAN).  
C. Relevansi Kurikulum Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta 
dengan Era Global. 
Beberapa gambaran tentang pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta diatas, dapat diketahui bahwa pondok pesantren Al-Muayyad 
merupakan pondok pesantren yang masih mempertahankan sistem 
pembelajaran awal mula berdirinya pesantren di Indonesia yang kini masih 
relevan. Tidak hanya itu, pondok pesantren Al-Muayyad juga menerapkan 
sistem pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman secara selektif. 
Hal ini dimaksudkan bahwa pondok pesantren Al-Muayyad berupaya 
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memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi selama masih dalam 
koridor syari’at. 
Dalam penelitian di pondok pesantren Al-Muayyad terdapat dua 
aspek relevansi kurikulum, yaitu relevansi akademik dan relevansi sosial. 
1. Relevansi akademik 
Era global merupakan era komunikasi dan informasi dimana dapat 
dengan mudah seseorang mengakses informasi dengan cepat dan lengkap 
dan melakukan komunikasi dengan siapapun, dimanapun dan kapanpun 
dengan peralatan teknologi yang sangat maju. Dengan kemajuan teknologi 
seperti ini paling tidak dibutuhkan dua modal yang mendasar yaitu bahasa 
dan penguasaan teknologi informasi. 
Pondok pesantren Al-Muayyad merespon dengan baik dalam 
rangka al akhdzu bi al jadῖdi al ashlāh (mengambil sesuatu yang baru 
yang lebih baik). Hal ini  adalah untuk mendukung pengembangan pola 
pikir santri. Dalam respon tersebut, maka pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta melaksanakan beberapa jenis kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan era global yaitu bahasa dan teknologi. 
Pada realitas yang ada, pondok pesantren Al-Muayyad menerapkan 
program kebahasan dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler seperti kursus 
bahasa asing, conversation atau muhadasah, pidato/khitabah. Hal ini 
dikarenakan pada era global yang sarat dengan persaingan, bahasa menjadi 
tolok ukur mendapatkan berbagai informasi dan pengetahuan. 
Disamping kebahasaan, pondok pesantren Al-Muayyad juga 
memberikan keterampilan komputer dimulai dari pengenalan komputer 
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tentang software dan hardware, perakitan komputer, reparasi komputer, 
pengenalan internet sampai dengan pembuatan website. Selain di pondok 
pesantren materi pembelajaran bahasa dan komputer juga diterapkan pada 
lembaga pendidikan formal pada tingkat menengah pertama maupun 
menengah atas. Sarat dengan itu, pondok pesantren Al-Muayyad 
menerapkan pendidikan agama, moral dan pengetahuan baik melalui 
lembaga pendidikan formal, pendidikan kepesantrenan, kepelatihan, 
pembinaan minat dan bakat serta dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dibuktikan dengan para alumninya yang diterima 
diberbagai perguruan tinggi baik dalam negeri maupun luar negeri 
diantaranya Universitas al Azhar Mesir, Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universtas Islam Negeri 
Yogyakarta, dan berbagai perguruan tinggi yang lain. Disamping itu, ada 
beberapa alumni yang mempunyai kesempatan untuk mengikuti berbagai 
pelatihan, kursus dan konferensi di luar negeri misalnya; di EMT Africa 
University di Zimbabwe, EEF di Agia Napa Cyprus, ITD di Amherest 
Massachussets dan lain-lain. Disamping itu, beberapa alumni pondok 
pesantren Al-Muayyad dapat diterima di perguruan tinggi melalui PMDK 
dan juga beasiswa. 
TABEL XI147 
No. Perguruan Tinggi 
Strata (orang) 
Jumlah 
S1 S2 S3 
1 IAIN 517 1 
 
518 
                                                          
147 Data alumni yang melanjutkan ke perguruan tinggi yang masuk dalam dokumentasi 




2 UNS Surakarta 11 
  
11 
3 UNDIP Semarang 4 
  
4 
4 IKIP Semarang 3 
  
3 
5 UGM Yogyakarta 5 1 
 
6 
6 UNIBRAW Malang 1 1 
 
2 
7 UNSRI Palembang 2 
  
2 
8 UI Jakarta 1 
  
1 
9 IKIP Jakarta 1 
  
1 
10 ITB Surabaya 2 1 
 
3 
11 UNMUL Palangkaraya 1 
  
1 
12 Universitas Kebangsaan Malaysia 2 
  
2 
13 Jami'ah Umm al-Qura Mekah 1 1 
 
2 
14 Jam'iah Madinah 3 
  
3 
15 Al Azhar Kairo Mesir 10 
  
10 
16 Lieden University 
  
2 2 










19 California University 
  
1 1 
Jumlah 564 7 3 574 
 
2. Relevansi Sosial 
Dari aspek sosial, pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta 
merupakan miniatur sebuah masyarakat atau disebut dengan Small 
Community. Dalam dunia pesantren diajarkan bagaimana hidup 
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bermasyarakat, kendati tanpa adanya materi sosiologi-antropologi, 
justru alumni pesantren lebih mudah beradaptasi dengan masyarakat 
dan lingkungan sekitarnya. 
Disamping itu, pesantren Al-Muayyad mengepakkan sayapnya 
untuk mengikuti perkembangan zaman yang berubah-ubah dengan 
membekali santri dengan berbagai macam kurikulum untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan zaman yang terus berkembang. Hal ini 
bertujuan untuk menyiapkan santri yang tangguh, unggul dan siap pakai 
di masyarakat sesuai bidangnya. Sebagaimana yang diungkapkan KH. 
Abdul Rozaq Shofawi bahwa pesantren Al-Muayyad harus berkembang 
dengan mengambil sesuatu yang lebih baik dengan tetap melestarikan 
yang lama yang baik bahkan pesantren ini dikatakan para pakar adalah 
termasuk pesantren yang lebih modern.148 
Keberhasilan pondok pesantren Al-Muayyad dalam mencetak 
santri yang siap dibutuhkan masyarakat dapat dilihat dari kiprah para 
almuni yang menempati posisi penting di masyarakat, seperti halnya 
menjadi hakim agama di Klaten dan Wonosobo, pemberdayaan untuk 
rekonsiliasi dan perdamaian dan juga mempunyai pondok pesantren tetapi 
masih mengajar di pondok pesantren Al-Muayyad. 
Selain banyak sekali para alumni yang berkiprah di masyarakat, 
ada beberapa alumni yang masih loyalitas yang tinggi dengan 
almamaternya. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya komunitas para 
alumni pondok pesantren Al-Muayyad dengan nama “Kamal” (Keluarga 
                                                          
148 Wawancara dengan KH. Abdul Rozaq Shofawi tanggal 23 Nopember 2013 
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Alumni Al-Muayyad) yang berpusat di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta. Organisasi Alumni ini memberikan kontribusi terhadap pondok 
pesantren Al-Muayyad baik dari segi fisik maupun non fisik. Organisasi 
Kamal ini memiliki cabang di beberapa daerah diantaranya Soloraya, 
Magelang, Yogyakarta, Semarang, Jakarta dan Indonesia Timur.149 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa pondok pesantren Al-
Muayyad Surakarta berperan sangat besar dalam memperhatikan 
kebutuhan masyarakat. Hal ini dibuktikan para alumninya yang siap terjun 
di masyarakat. Demikian ini tentu tidak terlepas dari kurikulum yang 
terkelola dengan baik. 
B. Penafsiran 
1. Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta 
Pondok pesantren Al-Muayyad merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang ikut serta mencerdaskan kehidupan baragama, berbangsa 
dan bernegara. Tugas pondok pesantren pokoknya dakwah untuk li i’lā-
i kalimatillah, oleh karena pondok pesantren Al-Muayyad 
mengembangkan beberapa aktifitas yang mengarah kepada 
perkembangan kehidupan masyarakat dan perubahan zaman yang tidak 
bisa terelakkan lagi. 
Dalam perkembangannya lembaga pendidikan pondok pesantren 
Al-Muayyad tidak akan terlepas dari kurikulum yang diterapkan. 
Kurikulum tersebut adalah kurikulum yang mempunyai landasan-
landasan filosofis sebagaimana yang diungkapkan oleh S. Nasution 
                                                          




bahwa kurikulum itu bertujuan untuk mendidik anak manusia yang baik 
di dalam lingkungan masyarakat. Manusia yang baik ditentukan dari 
nilai-nilai, cita-cita atau filsafat yang dianut oleh para guru, orang tua, 
masyarakat dan lingkungannya. 
Seiring berjalannya waktu, pondok pesantren Al-Muayyad 
mengalami banyak perubahan mulai dari sejak berdirinya yang hanya 
menerapkan pendidikan tasawuf, tahfidzul Qur’an, pengajian kitab 
dengan menggunakan sistem klasikal dalam bentuk pengajarannya 
hingga terbentuknya pendidikan formal yang kurikulumnya mengikuti 
program pemerintah. Perubahan dari pondok tasawuf hingga pendidikan 
formal program pemerintah dilakukan sejak generasi kedua pada masa 
KH. Ahmad Umar bin Abdul Mannan (1939-1980) dan perjuangan 
yang demikian ini dilanjutkan generasi ketiga masa KH. Abdul Rozaq 
Shofawi (1980-sekarang) yang selalu well come menerima perubahan 
yang membawa maslahah bagi pondok pesantren dan santri serta 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan 
bermartabat. 
Dalam perkembangannya pondok pesantren mengalami perubahan 
yang significant dibandingkan pada awal-awal berdirinya pondok 
pesantren di Indonesia yang hanya mengutamakan pada pendidikan 
agama saja. Menurut Ahmad Qadri Abdillah Azizy membagi pesantren 
atas dasar kelembagaannya yang dikaitkan dengan sistem 
pengajarannya menjadi lima kategori: 1) pesantren yang 
menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan kurikulum 
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nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan maupun yang 
juga memiliki sekolah umum. 2) pesantren yang menyelenggarakan 
pendidikan keagamaan dengan bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-
ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum nasional. 3) pesantren 
yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk madrasah 
diniyah. 4) pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian 
(majelis ta’lim) dan 5) pesantren untuk asrama anak-anak belajar 
sekolah umum dan mahasiswa.150 
Dari kelima kategori diatas, pesantren Al-Muayyad disamping 
menyenggarakan pendidikan formal baik dalam pendidikan keagamaan 
maupun pendidikan umum dengan menerapkan kurikulum nasional juga 
menerapkan pendidikan diniyah yang kurikulumnya dibuat sendiri oleh 
pesantren Al-Muayyad. Oleh karena itu pesantren Al-Muayyad 
memiliki pandangan luas ke depan dalam meningkatkan pendidikan. 
Sehingga saat ini, pondok pesantren Al-Muayyad telah memiliki 
beberapa lembaga pendidikan formal, non formal maupun pendidikan 
keterampilan sesuai dengan minat dan bakat para santri. 
2. Manajemen Kurikulum Pesantren 
Manajeman kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan 
kurikulum yang komperatif, komprehensif, sistemik dan sistematik dalam 
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. 
Secara umum manajemen kurikulum yang diterapkan di pondok 
pesantren Al-Muayyad Surakarta pengklasifikasian kurikulumnya 
                                                          
150 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, 
Jakarta: Penerbit Erlangga, hal 18. 
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menjadi dua klasifikasi. Pertama, kurikulum pendidikan formal yaitu 
lembaga pendidikan yang menerapkan kurikulum nasional yang 
tetapkan pemerintah baik dari kementerian agama maupun kementerian 
pendidikan dan kebudayaan. Kedua, kurikulum kepesantrenan yaitu 
kurikulum yang menerapkan sistem pendidikan pesantren tradisional. 
Semua kurikulum tersebut bersifat integral artinya kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan merupakan satu rangkaian yang saling mendukung. 
Pada pembahasan ini kurikulum pondok pesantren Al-Muayyad akan 
dibahas berdasarkan manajemen kurikulum. 
a. Perencanaan (Planning) Kurikulum 
Pendidikan pesantren pada umumnya memiliki perencanaan 
untuk tafaqquh fiddin, dan tentunya pesantren akan berupaya untuk 
mencapai perencanaan tersebut. Begitu juga perencanaan yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Muayyad 
adalah untuk rnencetak insan-insan muslim yang tafaqquh.fiddin, 
pribadi muslim yang sesuai dengan ajaran Allah SWT dan 
mengamalkan ajaran tersebut dalam berbagai segi kehidupannya 
Oleh karena itu, pesantren tentu akan berpegang teguh terhadap 
konsep dan ajaran agama. Terbentuknya masyarakat yang berbudaya 
(civil society) adalah manakala pondok pesantren komitmen terhadap 
nilai-nilai agama, dengan agama orang dapat melangkah dengan 
pijakan yang jelas. Sehebat apapun teori seorang manusia sangat 
dipengaruhi oleh sosio-kultur yang melingkupinya, sehingga sangat 
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lokal dan kasuistis. Sementara kalau nilai-nilai agama sifatnya 
universal. 
Sedangkan Mastuhu menyimpulkan bahwa perencanaan 
pendidikan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan 
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan, beraklak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau 
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan kawulo atau abdi 
masyarakat sekaligus sebagai rasul yaitu menjadi pelayan 
masyarakat sebagaimana kepribadian Rasulullah SAW mengikuti 
sunnah Nabi, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 
kepribadian, menyebarkan agama dan menegakkan Islam dan 
kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat ‘izzul  Islam wal 
muslimin serta mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan 
kepribadian Indonesia.”151 
Dari perencanaan pondok pesantren tersebut tampak jelas bahwa 
lembaga pendidikan pondok pesantren sangat menekankan 
pentingnya Islam di tengah-tengah masyarakat sebagai sumber utama 
moral/akhlak agama yang merupakan kunci keberhasilan hidup 
bermasyarakat. Agama menurut WM. Dixon di yakini sebagai dasar 
yang paling kuat bagi pembentukan moral, dan apabila penghargaan 
                                                          
151 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren : Suatu Kajian tentang unsur dan nilai 
Sintem pendidikan Pesantren, (Jakarta : INIS, 1994)  hal. 56 
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kepada ajaran agama itu merosot, maka akan sulit mencari 
penggantinya.152 
b. Pengorganisasian (Organizing) Kurikulum 
Pengorganisasian kurikulum pada lembaga pendidikan pondok 
pesantren Al-Muayyad adalah bersifat pendidikan yang  integral. 
Pendidikan intergral adalah sebuah konsep pendidikan dengan 
mengkolaborasikan antara pendidikan formal, non-formal dan 
informal. 
Pendidikan formal disini adalah pendidikan yang berafiliasi 
kepada pendidikan yang kurikulumnya diterapkan oleh pemerintah 
baik dari kementerian agama maupun kementerian pendidikan dan 
kebudayaan. Pendidikan non-formal adalah pendidikan yang 
kurikulumnya dikelola oleh pesantren itu sendiri. Sedangkan 
pendidikan informal adalah pendidikan yang memberikan bekal 
ketrampilan kepada para santri sesuai minat dan bakatnya. 
Kurikulum pendidikan yang diorganisasikan sebagaimana 
pondok pesantren Al-Muayyad ini berorientasi pada penciptaan 
manusia sebagai khalifah fi al ardh. Oleh karena itu, untuk 
mengemban tugas kekhalifahan ini harus pula membekali diri dengan 
ilmu-ilmu keduniawian dan perkembangannya. Dalam konteks 
pondok pesantren, santri (siswa) dibekali dengan pendidikan 
ketrampilan (vocational), atau dengan kegiatan-kegitan ekstra-
kurikuler seperti yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-
                                                          
152 H. A. Ludjito, Pendekatatan integratik Pendidikan Agama pada sekolah di Indonesia, 
dalam H.M. Chabib Thioha dkk(ed) Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam (Semarang : Pustaka 
Pelajar, 1996) hal. 297 
121 
 
Muayyad. Selain program-program ketrampilan, kegiatan-kegiatan 
yang sudah terselenggara juga melatih dan membina sikap 
kepemimpinan santri.  
c. Pelaksanaan (Actuating) Kurikulum 
Pelaksanaan kurikulum pendidikan di pondok pesantren Al-
Muayyad Surakata untuk mewujudkan perencanaan yang telah 
dibuat, maka pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta menerapkan 
beberapa metode pengajaran yang ada pada kurikulum formal dan 
kurikulum kepesantrenan sebagiamana penjelasan diatas. 
  Menurut Dian Nafi’ dkk bahwa metode pengajaran adalah 
membicarakan cara-cara bagaimana para guru memudahkan santri 
memperoleh ilmu pengetahuan, menubuhkan pengetahuan dalam diri 
santri dan menerapkannya dalam kehidupan.153 
Metode pengajaran yang dilaksanakan di pondok pesantren Al-
Muayyad mencerminkan prinsip belajar praktik. Prinsip yang 
demikian ini mengajarkan santri untuk melihat dan mengukur 
kemampuan psikomotorik santri. Aktifitas yang diterapkan di 
pondok pesantren Al-Muayyad adalah learning by doing, belajar 
sambil melakukan. Hal ini dapat dilihat sebagiamana ketika santri 
terlibat dalam pembangunan fisik pesantren; pembangunan madrasah 
dan kamar mandi misalnya, maupun non-fisik seperti dalam 
pemilihan dan pembentukan kepengurusan organisasi. Begitu juga 
                                                          
153 Dian Nafi’ dkk, Op.cit. hal. 66 
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belajar melalui praktik dapat dilihat dari cara santri memecahkan 
permasalahan. 
Kompetensi afektif tercermin dalam penerapan metode 
bandhongan yaitu pengelompokan santri menurut tingkat 
penguasaan ilmunya. Kompetensi afektif dapat dilihat ketika santri 
dilibatkan untuk menentukan kitab yang akan dibaca. Hal ini dapat 
menumbuhkan motivasi santri dalam belajar di pondok pesantren 
dikarenakan santri merasa ikut memiliki rancangan kurikulum bagi 
dirinya sendiri. 
Sedangkan pada metode sorogan mencerminkan santri pada 
kemampuan kognitif. Hal ini dikarenakan santri membaca dan 
menerjemahkan kitab secara individual dihadapan kiai atau 
guru/ustadznya. Sedangkan kiai atau guru/usatdz mendengarkan 
bacaan santri, mengoreksi bacaan atau terjemahannya yang 
diperlukan.154 Dalam membaca dan menerjemahkan kitabnya santri 
diharapkan mampu menerapkan ilmu alat (gramatika arab) yang 
selama ini telah dipelajarinya melalui teori. 
d. Pengontrolan (Controlling) 
Secara konseptual, pada pondok pesantren sudah mulai 
menggunakan sistem pengontrolan secara modern, yaitu adanya 
pengontrolan hasil belajar dan pengontrolan pelaksanaan mengajar. 
Pengontrolan hasil belajar dilaksanakan guna mengetahui tingkat 
pemahaman dan penguasaan para santri pada mata pelajaran. 
                                                          
154 Dian Nafi’, dkk, Op.cit, hal. 69 
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Sedangkan pengontrolan pelaksanaan mengajar digunakan untuk 
mengetahui pelaksanaan kurikulum.  
Pondok pesantren Al-Muayyad secara umum pada lembaga 
pendidikan formal menggunakan pengontrolan hasil belajar dan 
pengontrolan sekolah. Tidak hanya itu, pondok pesantren Al-
Muayyad juga menerapkan sistem pengontrolan sikap santri yang 
dilaksanakan sewaktu-waktu dan biasanya dibahas pada rapat guru 
ataupun pengurus. 
Dalam kurikulum pesantren, pengontrolan yang digunakan 
beraneka ragam bentuknya. Dalam pembelajaran kitab yang bersifat 
klasikal yaitu pendidikan yang berjenjang mengikuti kelas di 
madrasah diniyah pengontrolannya menggunakan ujian tertulis dan 
lisan, sedangkan kegiatan ubudiyah dan kegiatan-kegiatan yang lain 
pengontrolan yang bersifat fleksibel. Khusus untuk bidang tahfidz al 
Qur’an pengontrolan dilaksanakan selain menggunakan ujian tertulis 
dan lisan ditambah dengan ujian menghafalkannya pada tiap 
tahunnya sebelum khataman yang disimak oleh kiai dan para guru 
yang ditunjuk dalam istilah pesantren disebut tashih. 
Paparan diatas merupakan sistem pengontrolan yang 
dilaksanakan di pondok pesantren Al-Muayyad dilihat dari 
kurikulumnya. Disamping itu, ada juga pengontrolan yang bersifat 
umum untuk pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta. Pengontrolan 
ini biasa disebut dengan temu alumni dan wali santri. Pertemuan ini 
melibatkan seluruh pengurus pondok pesantren Al-Muayyad yang 
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dilaksanakan setahun sekali bersamaan dengan haul dan khataman al 
Qur’an pondok pesantren Al-Muayyad.  
3. Relevansi Kurikulum Pondok Pesantren Al-Muayyad dengan Era 
Global 
Era Global adalah suatu keniscayaan bagi umat manusia untuk 
direspon dengan baik dan bijaksana. Oleh karena itu, Pondok pesantren 
memilik peran penting dalam merespon era global ini, paling tidak 
dalam dua faktor; (1) era global menjadikan sesuatu tanpa batas oleh 
ruang waktu dan nilai; (2) pondok pesantren akan termarjinalkan 
dengan keterbukaan informasi dan situasi yang seluas-luasnya. Untuk 
itu, pondok pesantren harus bisa responsif terhadap perkembangan yang 
positif tetapi pada sisi yang lain juga bisa membendung perkembangan 
yang bersifat negatif. 
Dari temuan di lapangan, dapat dikatakan bahwa kurikulum 
pondok pesantren Al-Muayyad relevan dengan era global. Hal ini dapat 
dilihat dari tiga aspek. Pertama, aspek sarana yang tersedia di pondok 
pesantren Al-Muayyad, secara garis besar telah memenuhi persyaratan 
untuk bisa berkiprah di globalisasi, seperti dengan adanya akses IT dan 
media elekronik. Kedua, aspek program yang telah disusun pondok 
pesantren Al-Muayyad sesuai kategori pesantren yang telah siap 
menerima arus globalisasi dengan seleksi yang ketat. Ketiga, aspek 
sumber daya manusia (SDM) pondok pesantren Al-Muayyad yang telah 
memenuhi keterwakilan dari dua tipe SDM yang dibutuhkan; (1) SDM 
yang berkompetensi informasi dan teknologi (IT) dan bahasa asing, (2)  
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SDM yang berfungsi sebagai pengaman dampak globalisasi. Dengan 
demikian, pondok pesantren Al-Muayyad telah menyiapkan diri untuk 
menghadapi era global dengan peluang dan tantangannya. 
Ada dua relevansi yang dipertimbangkan dalam menata sistem 
pembelajaran pesantren; relevansi akademik yang menunjuk pada 
kesesuaian isi kurikulum dengan perkembangan ilmu pengetahuan di 
masyarakat; dan relevansi sosial yang menunjuk pada kesesuaian isi 
kurikulum dengan permasalahan yang ada di masyarakat. 
1. Relevansi Akademik 
Secara akademik, pondok pesantren Al-Muayyad melaksanakan 
jenis kurikulum yang relevan dengan kebutuhan era global yaitu 
bahasa dan teknologi. Kurikulum tersebut terwujud dengan adanya 
kegiatan-kegiatan yang fokus pada pengembangan teknologi dan 
bahasa. Materi bahasa dan komputer tidak hanya diajarkan di 
lembaga pendidikan formal saja, tetapi juga diberikan kepada para 
santri yang berminat di bidang bahasa dan komputer yang dimulai 
dari jenjang sekolah menengah pertama sampai menengah atas.155  
Dalam kurikulum dan metode pendidikannya mengikuti 
perkembangan sistem pendidikan yang ada di Indonesia dan juga 
melestarikan kurikulum dan metode pendidikan tradisional yang 
telah ada sejak pesantren berdiri. 
Hal ini dapat dilihat dari beberapa alumninya yang mampu 
melanjutkan dan bersaing di berbagai perguruan tinggi ternama di 
                                                          
155 Lihat hal. 118 
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dalam maupun luar negeri, misalnya Universitas Al Azhar Mesir, 
ITB, IPB, UGM, UIN Jakarta maupun Yogyakarta, IAIN Surakarta 
dan berbagai perguruan tinggi swasta baik Islam maupun umum.156  
2. Relevansi Sosial 
Dalam menyikapi permasalahan di masyarakat, pondok 
pesantren Al-Muayyad mengadakan program di bidang 
pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan sebagaimana 
dengan klinik untuk pengobatan santri dan masyarakat, koperasi 
simpan pinjam, dan pendampingan dalam kegiatan sosial 
keagamaan di masyarakat.157 
Keberagaman kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren 
Al-Muayyad dilakukan dalam rangka mewujudkan santri yang siap 
pakai di masyarakat sesuai dengan bidangnya, karena disamping 
perkembangan tatanan kehidupan sosia dalam bidang informasi dan 
teknologi juga terjadinya kebangkitan semangat relegiusitas di 
masyarakat. 
Keberhasilan kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren 
Al-Muayyad dapat dilihat dari kiprah para alumninya di tengah-
tengah masyarakat. Beberapa alumni pondok pesantren Al-Muayyad  
berkiprah sebagai tokoh agama, dosen di berbagai perguruan tinggi, 
PNS, aktifis LSM dan lain sebagainya.158 
                                                          
156 Lihat hal. 120 
157 Lihat hal.121 
158 Misalnya: KH. Ahmad Baidlowi Syamsuri, Lc.H., KH. Muharror Ali, KH. Thonthowi 
Jauhari, MA (tokoh Agama dan pengasuh pondok pesantren); Prof. Dr. Ahsin Sakho Muhammad, 
Mukhtar Thoyibi, MA, Muhammad Ishom, MA (dosen di perguruan tinggi); Ibrahim Asfari, MH, 
Khoirul Anwar, MH, Adib Zein, M.Pd. (PNS); Ahmad Rofik, Setyo, Muslich (aktivis LSM). 
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Dari paparan diatas, relevansi kurikulum yang diterapkan di 
pondok pesantren Al-Muayyad sesuai dengan perkembangan zaman. 
Pondok pesantren Al-Muayyad secara bertahap sudah mulai fokus 
pada metodogi dan suasana dialogis yang terbangun.  
Terkait dengan era global yang merupakan suatu masa 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang secara 
pesat maka pondok pesantren dituntut untuk mampu beradaptasi 
dengan perubahan tersebut dan tetap mempertahankan ciri khas 
pesantren. Hal ini senada yang dituturkan oleh Azyumardi Azra 
yang menawarkan dua cara pesantren dalam menghadapi perubahan; 
(1) merevisi kurikulumnya dengan memasukkan semakin banyak 
mata pelajaran dan ketrampilan umum; dan (2) membukan 
kelembagaan dan fasilitas-fasilitas pendidikannya bagi kepentingan 
pendidikan umum. Pondok pesantren Al-Muayyad telah melakukan 
hal-hal tersebut dengan membuka lembaga pendidikan yang 
berafiliasi pada pemerintah, memberikan berbagai ketrampilan, dan 
pembinaan kepemimpinan dengan berbagai macam metode 
pendidikan. 
C. Pembahasan 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta dapat tumbuh dan berkembang 
secara subur dengan tetap mempertahankan ciri-ciri tradisionalitas dan 
juga mengambil sistem modern yang baik untuk pengembangan 
pesantren ke depan.  
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Di sisi lain, pondok pesantren al-Muayyad sebagai lembaga 
pendidikan dapat dipandang sebagai lingkungan yang khusus, yang 
memiliki beberapa nilai fundamental yang selama ini jarang dipandang 
oleh kalangan yang menganggap dirinya modern. Dengan penerapan 
nilai-nilai tersebut dalam proses pendidikannya, pesantren sekalipun 
tradisional dapat membentuk pribadi-pribadi yang unggul dan tangguh 
dalam menjalani hidup dengan perubahan perubahan yang menyertainya. 
Dalam mekanisme kerjanya sistem yang di tampilkan pondok 
pesantren secara umum mempunyai keunikan di bandingkan dengan 
sistem yang diterapkan dalam pendidikan pada umumnya yaitu: 1) 
Memakai sistem tradisional yang mempunyai kebebasan penuh di 
bandingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi hubungan dua arah 
antara santri dan kiai. 2) Kehidupan di pesantren menampakkan 
semangat demokrasi karena mereka praktis bekerjasama mengatasi 
problema non kurikuler mereka. 3) Para santri tidak mengidap penyakit 
simbolis yaitu perolehan gelar dan ijazah karena sebagian besar tidak 
mengeluarkan ijazah, sedangankan santri dengan ketulusan hatinya 
masuk pesantren tanpa adanya ijazah tersebut. Hal itu karena tujuan 
utama mereka hanya ingin mencari keridlaan Allah SWT semata. 4) 
Sistem pondok pesantren mengutamakan keserderhanaan, idealisme, 
persaudaraan, persamaaan, rasa percaya diri dan keberanian hidup. 
Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki jabatan pemerintah, 
sehingga mereka hampir tidak dapat di kuasai oleh pemerintah.159 
                                                          




Era global bukanlah suatu hambatan untuk mengembangkan 
pesantren, bagi pesantren era global merupakan suatu tantangan dan 
peluang untuk perkembangan pesantren. Di era global, pesantren 
hingga saat ini masih mengusung kaidah al muḥafadzatu ala al qadimi 
ash shalih wa al akhdzu bi al jadi al ashlah (mempertahankan nilai-
nilai lama yang baik dan mentransfer nilai-nilai baru yang lebih baik). 
Oleh karena itu pondok pesantren tidak meninggalkan ciri khas 
pesantren sebagaimana masa berdirinya, yaitu: 
1. Pondok 
Merupakan tempat tinggal kiai bersama para santrinya. 
Adanya pondok sebagai tempat tinggal bersama antara kiai dan 
santrinya dan bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari, merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan yang 
berlangsung di masjid atau langgar. Pesantren juga menampung 
santri-santri yang berasal dari daerah  yang jauh untuk bermukim. 
Pada awal perkembangan pondok pesantren tersebut bukanlah 
semata-mata di maksudkan sebagai tempat tinggal atau asrama para 
santri, untuk mengikuti dengan baik pelajaran yang diberikan kiai 
tetapi juga sebagai tempat training dan latihan bagi para santri yang 
bersangkutan agar mampu hidup mandiri dalam masyarakat. Para 
santri di bawah bimbingan kiai bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari dalam situasi kekeluargaan dan bergotong royong 
sesama warga pesantren. Tetapi dalam perkembangan berikutnya 
terutama pada masa sekarang tampaknya lebih menonjol fungsinya 
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sebagai tempat pemondokan atau asrama dan setiap santri 
dikenakan semacam sewa atau iuran untuk pemeliharaan pondok 
tersebut. 
2. Adanya Masjid 
Sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar mengajar. Masjid 
yang merupakan unsur-unsur pokok kedua dari pesantren, di 
samping berfungsi sebagai tempat melakukan sholat berjamaa’ah 
setiap waktu sholat, juga berfungsi sebagai tempat belajar 
mengajar. Biasanya waktu belajar mengajar dalam pesantren 
berkaitan dengan waktu sholat berjama’ah. Baik sebelum dan 
sesudahnya. Dalam perkembangnnya sesuai dengan perkembangan 
jumlah santri dan tingkatan pelajaran, di bangun tempat atau 
ruangan-ruangan khusus untuk halaqoh. Pada sebagaian pesantren 
masjid berfungsi sebagai tempat i’tikaf dan melaksanakan latihan-
latihan, atau suluk dan zikir maupun amalan lainya dalam 
kehidupan tarekat dan sufi. 
3. Santri 
Merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, biasanya terdiri dari 
dari dua kelompok, yaitu : 
a. Santri mukim 
 Adalah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 
dalam pondok pesantren. 
b. Santri Kalong 
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 Yaitu santri-santri yang yang berasal dari daerah-daerah 
sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam 
pesantren.  
4. Kiai 
Merupakan tokoh sentral dalam pesantren yeng memeberikan 
pengajaran. Karena itu kiai adalah salah satu unsur yang yang 
paling dominan dalam kehidupan suatu pesantren. Kemasyhuran  
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu pesantren 
banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik 
dan wibawa, serta ketrampilan kiai yang bersangkutan dalam 
mngelola pesantren. Dalam kontek ini, pribadi kai sangat 
menentukan sebab ia adalah tokoh sentral dalam pesantren. Gelar 
kiai di berikan oleh masyarakat kepada orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan mendalam tentang agama Islam dan memiliki serta 
memimpin pondok pesantren serta mengajarkan kitab-kitab klasik 
kepada para santri, dalam perkembangannya kadang-kadang 
sebutan kiai kini juga di berikan kepda mereka yang mempunyai 
keahlian yang mendalam di bidang agama Islam, dan tokoh 
masyarakat, walaupun tidak memiliki atau memimpin  serta 
memberikan pelajaran di pesantren umumnya tokoh-tokoh tersebut 
adalah alumni pesantren. 
5. Kitab-kitab Islam Klasik 
Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren dengan 
lembaga pendidikan adalah bahwa pada pesantren di ajarkan kitab-
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kitab klasik yang di karang para ulama terdahulu, mengenai 
berbagai ilmu pengertahuan agama Islam dan Bahasa Arab. 
Pelajaran di mulai dengan kitab-kitb yang sederhana kemudian 
dilanjutkan dengan kitab-kitab tentang berbagai ilmu yang 
mendalam. Dan tingkatan suatu pesantren dan pengajarannya, 
biasanya diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan.160 
Demikian halnya yang dilakukan  pengasuh atau pimpinan 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta dalam menyelenggarakan 
pendidikan di pondok ini  Dan uraian tentang profil pondok ini 
dengan sistem pendidikan yang ada, sebagaimana dijelaskan 
dengan rinci awal bab IV, maka dapat dimengerti bahwa Ponpes 
Al-Muayyad tidak hanya memberikan pengajaran (ta'lim) saja, 
tetapi juga mengarah pada pendidikan (tarbiyah), dengan berusaha 
mengembangkan seluruh potensi santri secara bertahap menuju 
kesempurnaan. 
Untuk menuju kesempurnaan, pondok pesantren Al-Muayyad 
merancang kurikulum untuk menyelaraskan dengan perubahan 
zaman yang serba modern ini, maka mengacu pada tujuh faktor 
sebagimana yang diungkapkan Dian Nafi’ dkk, yaitu perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan masyarakat, hak santri 
sebagai muslim dan warga negara, kapasitas pengelola pesantren, 
                                                          
160 Hasbullah,  1996, Sejarah pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah 
Pertumbuhan dan Perkembangannya, Jakarta: PT Grafindo Persada, hal. 142-144 
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misi pesantren, kebijakan pemerintah dan sinergi atas faktor-faktor 
itu.161 
Dalam mewujudkan ketujuh faktor tersebut, pondok pesantren 
Al-Muayyad mengelola kurikulumnya dengan fungsi dasar 
manajemen meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengontrolan 
(controlling). 
a. Perencanaan (planning) kurikulum 
Kurikulum Pondok pesantren Al-Muayyad dapat dilihat di 
pembahasan awal bahwa pondok pesantren ini merencanakan agar 
para santri menjadi orang shalih pada masanya. Orang shalih bukan 
hanya pada ihya’ ulum al din (mampu menghidupkan ilmu agama) 
saja tetapi juga ihya’ ulum al dunya (menghidupkan ilmu 
pengetahuan umum). Dengan demikian, pesantren maupun santri 
mampu berdialog dengan kebudayaan modern dan secara aktif 
mengisinya dengan substansi dan nuansa-nuansa Islami. Hal ini 
bisa terwujud bila pesantren mampu memahami arus globalisasi, 
informasi secara benar dan tidak hanya bersikap eksklusif. 
b. Pengorganisasian (organizing) kurikulum 
Dari perencanaan yang telah dibuat, kurikulum pondok 
pesantren memiliki bahan untuk mengorganisasi lembaga yang 
akan menopang program-program yang telah direncanakan 
sebelumnya. Pengorganisasian yang dilakukan oleh pondok 
                                                          
161  Dian Nafi’ dkk, Op.cit. hal. 96. 
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pesantren Al-Muayyad adalah membentuk lembaga pendidikan 
untuk menentukan kurikulum yang sinergi dengan kebutuhan 
masyarakat dan mampu menjawab tantangan di era globalisasi 
sekarang ini. 
Pondok pesantren Al-Muayyad mengorganisasikan kurikulum 
lembaga pendidikannya dengan konsep pendidikan intergratif yaitu 
pendidikan yang mengkolaborasikan antara pendidikan formal, non 
formal dan informal. Dalam kurikulum pendidikan formalnya, 
pondok pesantren Al-Muayyad mendirikan Sekolah Menengah 
Pertama, Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Atas yang 
berafiliasi pada pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar lulusan 
pesantren memiliki hak yang sama dengan lulusan 
madrasah/sekolah yang lain. 
Dalam kurikulum pesantren (kurikulum nonformal dan 
informal), pondok pesantren Al-Muayyad menerapkan penguasaan 
kitab dan al Qur’an, sistem ini dikelompokkan dalam bentuk kelas-
kelas atau klasikal yang disebut dengan Madrasah Diniyah dan 
lembaga pendidikan ketrampilan (vocational), atau dengan 
kegiatan-kegitan ekstrakurikuler seperti yang diselenggarakan di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad.   
c. Pelaksanaan (actuating) Kurikulum 
Secara teknis pesantren adalah tempat tinggal santri. 
Pengertian ini menunjukkan ciri pesantren yang paling penting 
yakni sebuah lingkungan pendidikan yang sepenuhnya total. 
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Artinya seluruh aktifitas di lingkungan pesantren itu memiliki nilai 
pendidikan. Pesantren merupakan tempat belajar secara lebih 
mendalam dan lebih lanjut tentang ilmu agama Islam yang 
diajarkan secara sistematis, langsung dari sumber berbahasa arab 
serta berdasarkan kitab-kitab klasik karangan ulama besar yang 
diajarkan dengan waktu yang lebih di pesantren.  
Selama ini, sehebat apapun konsep tentang pendidikan, tidak 
ada sistem pendidikan yang memberikan pengajaran sampai 
sepanjang waktu (24 jam). Di pesantren hal demikian sudah 
menjadi agenda kegiatan harian. Selama 24 jam setiap hari, dari 
hari ke hari, bulan ke bulan, tahun ke tahun, kiai beserta seluruh 
guru senantiasa membimbing, mengajar, dan mendidik santri-
santrinya baik dengan keteladanan dalam cara hidup (sederhana, 
tawakal, ikhlas, bersyukur, dermawan, dan sebagainya), 
keteladanan dalam disiplin beribadah (disiplin shalat lima waktu 
secara berjamaah, disiplin puasa), maupun dengan mengajarkan 
ilmu-ilmu yang dimilikinya dengan semangat pengabdian kepada 
Allah Yang Maha Pencipta. 
Dengan pola full day school dengan agenda yang padat, 
sebagaimana dipaparkan dalam bab sebelumnya, sejak santri 
bangun pagi dengan awal kegiatannya ibadah shalat yang 
dilanjutkan mengaji ayat-ayat suci Allah hingga malam hari ketika 
kegiatan telah dilaksanakan semua dan beranjak untuk istirahat, 
maka tiada waktu yang terlewatkan dengan sia-sia, sehingga tidak 
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akan mengalami kerugian hidup sebagaimana tersirat dalam Al-
Qur'an, surat Al-`Ashr: 1-3 
                 
             
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”162 
Sementara di sisi lain, santri terdidik untuk disiplin serta 
dapat mengelola waktu dengan baik, selain itu dengan pola 
pendidikan agama Islam yaitu mengusahakan secara sistematis dan 
pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam 
untuk benar-benar menjiwai dan menjadikan sebagai bagian yang 
integral serba sebagai pedoman dalam hidupnya sehingga dapat 
dijadikan sebagai alat pengontrol bagi perbuatan-perbuatannya, 
pemikiran dan sikap mentahnya. Sehingga santri diharapkan nanti 
agar terhindar dapat membimbing diri sendiri bahkan keluarganya 
nanti agar terhindar dari siksa api neraka, sebagaimana firman 
Allah SWT Surat At Tahrim: 6 sebagai berikut: 
                        
                         
                                                          
162 Departemen Agama, Op . Cit. hal.1099 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang di perintahkan-
Nya kapada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di 
perintahkan-Nya.”163 
d. Pengontrolan (controlling) Kurikulum 
Hakekat pendidikan adalah suatu usaha mengantarkan peserta 
didik untuk dapat menggali potensi didrinya menjadi suatu realitas 
yang real. Oleh karena itu, kegiatan dan proses belajar mengajar 
dalam suatu pendidikan adalah penumbuhan dan pengembangan 
peserta didik sesuai dengan hakekat potensialnya tersebut. Dalam 
pengembangan potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik, 
dipahami bahwa suatu pendidikan yang baik harus menjawab tiga 
ranah kemanusiaan yakni ranah kognitif (intelektual) ranah afektif 
(emosional) dan ranah psikomotorik. Tidak ada proses pendidikan 
yang dianggap sempurna jika meninggalkan salah satu diantara ketiga 
ranah tersebut. Pendidikan yang cenderung pada ranah kognitif akan 
melahirkan generasi yang genius secara intelektual tetapi kering 
emosional dan rendah kualitasnya. 
Pengetahuan kognitif dan diikuti kesadaran emosi saja tidak 
dapat menggali potensi realitas secara optimal, namun harus diikuti 
dengan penggarapan ranah psikomotorik. Dengan pengetahuan dan 
kesadaran yang tercipta karena kepemilikan pengetahuan intelektual 
dan memiliki keinginan untuk berbuat oleh adanya dorongan 
emosional, tetapi tidak dapat benar-benar terwujud suatu tindakan 
                                                          
163 Departemen Agama, Op.cit. hal.951 
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yang nyata akibat tidak tergarapnya ranah psikomotorik. Penggarapan 
ranah psikomotorik terkait dengan pengembangan etos kejujuran, 
kerja keras, profesional, kesopanan, dan sosial-filantropik dalam 
bentuk disiplin dan latihan-latihan nyata. 
Untuk mewujudkan ketiga ranah tersebut pondok pesantren Al-
Muayyad mempunyai pengontrolan tersendiri. Pengontrolan itu 
dilakukan sampai sejauhmana para santri menguasai ketiga ranah 
tersebut. Pengontrolan dilaksanakan dalam beberapa tahap. Untuk 
kurikulum pendidikan formal pengontrolan dilakukan mulai dari 
ulangan harian, ulangan mingguan, ulangan tengah semester dan 
ulangan akhir semester. Demikian juga pada kurikulum pesantren 
dilaksanakannya ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester 
dengan diadakannya ujian tertulis dan lisan. Dalam menilai pada 
minat dan bakat para santri diserahkan kepada masing-masing 
koordinator bidang. 
Pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta merupakan sebuah 
miniatur masyarakat (Small Community). Dalam dunia pesantren 
diajarkan bagaimana hidup bermasyarakat, dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan umumnya melalui berbagai kegiatan yang ada di 
pesantren. 
Komunitas santri sebenarnya merupakan masyarakat Islam yang 
terdiri atas kelornpok-kelompok anak didik yang saling terikat oleh 
tradisi dan sistem, serta hukum-hukum yang khas. Kehidupan bersama 
khas pondok pesantren adalah kehidupan yang didalamnya kelompok-
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kelompok santri hidup bersama-sama di wilayah tertentu dan sama-
sama berbagi iklim serta "makanan" yang sama. Kepentingan-
kepentingan bersama dan ikatan-ikatan tertentu kehidupan Islami 
mempersatukan santri dengan mengarahkan kepada setiap individu 
untuk mempunyai suatu rasa kesatuan. 
Suasana kehidupan komunitas santri yang demikian itu 
diimplementasikan dalam kehidupan riil masyarakat dengan kiai 
sebagai presidennya kendati para kiai sangat tinggi ilmunya mereka 
tidak asing bagi masyarakatnya. 
Santri yang menuntut ilmu dipesantren berasal dari berbagai 
ragam komunitas, etnis dan kelas sosial, tetapi mereka tinggal bersama 
dalam pengasuhan kiai atau guru dengan selalu menjaga sikap saling 
menghormati dan saling menghargai. Mereka pun mempunyai satu 
pemikiran ideologis yang sama bahwa tidak ada sesuatu hati yang 
menjadikan seseorang itu lebih mulia kecuali tingkat ketakwaan kepada 
Allah SWT. 
Dari pembahasan diatas menunjukkan bahwa sebenarnya kurikulum 
pondok pesantren lebih relevan dengan era global baik secara akademik 
maupun sosial. Hal ini ditunjukkan dengan model-model kurikulum yang 
ditawarkan di era global, pondok pesantren mampu bergeliat dan 
menunjukkan kepada publik bahwa tipologi pesantren bukanlah tipologi 






Setelah dilakukan telaah atas pemasalahan penelitian ini melalui 
pembahasan-pembahasan pada bab-bab terdahulu, dapat dirumuskan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pondok pesantren Al Muayyad secara umum membagi kurikulum 
menjadi dua macam yaitu kurikulum pendidikan formal dan kurikulum 
pendidikan pesantren. kurikulum yang ada di pondok pesantren Al-
Muayyad bersifat integral yaitu kegiatan yang dilaksanakan di pondok 
pesantren Al-Muayyad adalah satu rangkaian yang bersifat saling 
mendukung. 
2. Pondok pesantren Al-Muayyad tetap mempertahankan 
ketradisionalannya dan menerapkan sistem manajemen modern. Hal 
ini dapat dinyatakan sudah terbentuknya berbagai program kegiatan di 
pondok pesantren dengan adanya perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengontrolan. 
3. Keberadaan kurikulum pondok pesantren Al Muayyad dengan era 
global dapat dilihat dari dua relevansi, yaitu relevansi akademik dan 
relevansi sosial. Dari relevansi akademik dapat dilihat dari progam-
progam yang dikembangkan dengan diajarkannya materi pelajaran 
informasi dan teknologi (IT) dan bahasa yang diajarkan di masing-
masing lembaga formal maupun di pondok pesantren. untuk relevansi 
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sosialnya dapat dilihat dari kiprah para alumni dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
B. Saran 
1. Untuk elemen masyarakat yang selama ini memandang sebelah mata 
akan eksistensi pondok pesantren agar melihat pondok pesantren itu 
secara utuh dengan menelusuri sejarah perjalanan pondok pesantren 
di Nusantara ini. 
2. Untuk pondok pesantren Al-Muayyad agar meningkatkan kualitas 
pendidikannya seiring dengan cepatnya laju informal dan globalisasi 
di dunia ini. Selain itu, penulis juga menghimbau kepada pimpinan 
dan segenap pengurus untuk lebih menertibkan lagi organisasi dan 
administrasi. 
3. Penulis berharap sekecil dan sesederhana apapun kajian ini dapat 
bermanfaat bagi para pemerhati dan praktisi pendidikan, khususnya 
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1. Kiai dan Asatidz pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta: 
No. Daftar pertanyaan Jawaban 






Kiai/pengasuh: secara singkatnya begini: Al-
Muayyad didirikan oleh simbah KH. Abdul Mannan 
pada tahun 1930 bersama bapak KH. Ahmad 
Shofawi yang menjariahkan tanahnya seluas 3.500 
meter. Sedangkan yang memberikan nama Al-
Muayyad adalah simbah KH. Manshur Popongan. 
Pondok ini pertama kali berdiri bercorak pondok 
yang mengajarkan tasawuf. Berdirinya pondok Al-
Muayyad ini mendapat dukungan dari beberapa Kiai. 
Kemudian setelah simbah Kiai Abdul Mannan wafat 
pondok ini diteruskan mbah Umar putranya setelah 
menyelesaikan mondok di beberapa pesantren. Mbah 
Umar pada tahun1939 mengembangkan pondok 
menjadi pondok kitab dan ngapalke Qur’an. Pada 
masa Mbah Umar pondok menerapkan sistem 
klasikal dan juga mendirikan beberapa sekolah 
formal seperti MTs, Aliyah dan SMP. Setelah mbah 
Umar wafat pada tahun 1980 pondok ini diasuh oleh 
Abdul Rozaq Showafi saya sendiri sampai sekarang. 
Pada masa ini pondok dikembangkan disamping ada 
sekolah diniyah maupun formalnya, santri-santri 
diminta untuk bisa menguasai ketrampilan sesuai 
minat dan bakat mereka. Pada masa ini pula pondok 
mendirikan SMA, koppontren, organisasi santri dan 
ketrampilan untuk bekal mereka kelak setelah lulus 
dari Al-Muayyad ini  
2. Apa tujuan dan 
fungsi didirikannya 
pondok pesantren 
Ustad dan Kiai : pondok Al-Muayyad ini 
mempunyai tujuan menanamkan dan meningkatkan 





masyarakat dengan ikhlas, mengamalkan syari’at 
islam dalam wadah NKRI (pancasila dan UUD ’45). 
Sedangkan targetnya adalah menjadikan santri ngerti 
dasar-dasar al-Qur’an lan syari’at islam ala ahlu al 
sunnah wa al jamaah. Mempunyai ketrampilan, 
sikap mandiri, dan menjadi pemimpin bagi dirinya 
maupun organisasi kemasyarakatan. 
Kalau fungsinya, pondok ini sebagai lembaga 
pendidikan yang taffaquh fiddin selaras dengan 
kemampuan dan perkembangan zaman sekarang. 
3. Apa visi, misi dan 
nilai yang ada di 
pondok pesantren 
Al-Muayyad 
Kiai dan Usatdz: visi dari pondok Al-Muayyad 
adalah terwujudnya masyarakat beragama, 
bermartabat dan berdaya dan menguasai ilmu 
pengetahuan, ketrampilan yang dibutuhkan untuk 
memasuki jenjang yang lebih tinggi dan atau terjun 
di masyarakat. Kalau misinya adalah menyiapkan 
kader yang berkualitas dalam taffaquh fiddin, 
menumbuhkembangkan kecakapan santri di bidang 
ilmu pengetahuan dan proaktif dalam pendidikan 
bagi pendewasaan masyarakat yang majemuk. 
Sedangkan nilai yang harus dilaksanakan santri 
adalah ikhlas, sederhana, menolong diri sendiri dan 
umat, ukhuwah diniyah dan kebebasan. 
4. Pendidikan apa saja 




Kiai dan Ustadz : pendidikan yang ada di pondok Al-
Muayyad terdiri dari pendidikan diniyah, 
mengahafalkan Qur’an dan pendidikan yang 
mengikuti kurikulum pemerintah (SMP, MA dan 
SMA). Pendidikan diniyah dibagi menjadi diniyah 
awwaliyah diperuntukkan untuk santri yang 
bersekolah di SMP, diniyah wustha diperuntukkan 
untuk santri yang bersekolah di SMA maupun MA. 
Untuk diniyah wustha ini dibagi menjadi tiga kelas 
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diniyah Wustha progam A diperuntukkan bagi santri 
yang pernah belajar di pondok lain sebelumnya, 
program B diperuntukkan bagi santri yang 
sebelumnya belum mondok dan yang program C 
diperuntukkan bagi santri yang menghafal dan 
menekuni bidang al-Qur’an (juz amma, binnadhar 
dan bil ghaib)  









Kiai dan Ustadz: pada dasarnya pendidikan diniyah 
yang dilaksanakan di Al-Muayyad dengan 
menggunakan metode sorogan, wetonan dan bahsul 
masail. Sedangkan untuk al-Qur’annya kita 
menggunakan metode sorogan, deresan dan undakan. 
Deresan itu adalah santri mengulang ayat yang telah 
disetorkan dihadapan gurunya. Kalau undakan 
adalah santri menyetorkan ayat yang belum pernah 
disimak atau dihafalkan dihadapan guru. 
Untuk pendidikan formalnya kita menggunakan 
sistem yang pemerintah buat seperti PAKEM, 









Kiai dan Ustadz: dalam pengontrolan kita ada 
beberapa macam untuk pendidikan formalnya 
pengontrolan dilakukan dengan adanya ulangan 
harian, mid semester, semester dan UAN. Pada 
pendidikan diniyah juga seperti itu tetapi di diniyah 
di adakan juga ujian secara lisan untuk mengetahui 
penguasaan santri terhadap kitab yang diajarkan. 
Dalam pendidikan al-Qur’annya dengan diadakannya 
penyeleksian yang ketat untuk bisa ikutkan khataman 
atau haul, dikarenakan khataman merupakan yang 
menunjukkan rasa syukur sudah mengkhatamkan al-
Qur’an dengan tingkatan tertentu. Dan juga 
dimintakan doa kepada para kiai dan ulama yang 
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hadir. Untuk pengontrolan sikap dilaksanakan 










Kiai dan Ustadz: Ada. Karena ketrampilan atau 
kegiatan agar santri mempunyai bekal nantinya. 
Ketrampilan dan kesenian yang ada di pondok 
seperti: kursus bahasa asing, seni baca al-Qur’an, 
komputer/IT, dll. Disamping itu pondok juga 
memiliki koppontren untuk melatih kewirausahaan. 
Dan koppontren ini menangani usaha diantaranya 







adanya era global 




Kiai: Dalam menyikapi hal ini pondok yang penting 
tetap melestarikan hal lama yang baik dan 
mengambil hal baru yang lebih baik. Apapun yang 
dikerjakan boleh ke kiri, kanan, terus dan sebagainya 
asal tidak melampaui batas pemisah ajaran islam 
yang sebenarnya sehingga anak bisa berkreasi, 
beijtihad melaksanakan penemuan-penemuan atau 
memformulasi ajaran-ajaran islam. Oleh karena itu, 
anak-anak disini juga dididik untuk bisa berbahasa 
asing dan menguasai IT agar tidak ketinggalan 
zaman. 





Kiai: para alumni Al-Muayyad banyak menjadi 
orang diantaranya yang mengasuh pondok seperti 
KH. Baidlowi Syamsuri (brabu Purwodadi), KH. 
Thontowi Jauhari (Garut Jabar), simbah KH. Salman 
Dahlawi (alm) itu pun alumni Al-Muayyad, dll. Ada 
yang menjadi dosen maupun PNS dan ada juga yang 
bergerak LSM. Dan kebanyakan santri alumni 
pondok Al-Muayyad meneruskan pendidikannya ke 
perguruan tinggi baik dalam maupun luar negeri 
mulai dari S1, S2 sampai S3. Para alumni juga 
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membuat organisasi kelompok alumni lho mas yaitu 
namanya KAMAL singkatan dari Keluarga Alumni 
Al Muayyad. 
 
2. Santri pondok pesantren Al-Muayyad: 
No. Daftar pertanyaan Jawaban 






Santri : kalau di pondok organisasinya dinamakan 
IPMA singkatan dari Ikatan Pelajar Madrasah. 
IPMA ini terdiri dari beberapa bagian ada IPMA 
Pusat yang berada di tingkatan pondok. Ada juga 
IPMA cabang yang berada di sekolah ataupun 
madrasah seperti IPMA cabang SMP, IPMA 
cabang MA dan IPMA cabang SMA. 
IPMA sendiri mempunyai dua badan yaitu BPS 
dan BP. BPS adalah badan perwakilan siswa, bisa 
menjadi BPS bila dipilih langsung oleh anggota 
melalui pemilu. Sedangkan BP adalah Badan 
Pelaksana yang dipengurusnya dipilih oleh BPS. 
2. Apa saja program 
organisasi kesantrian 
di pondok pesantren 
Al-Muayyad 
Surakarta? 
Santri: program IPMA diantaranya: 
a) mengadakan LKMP atau Latihan 
Kepemimpinan Manajemen Pelajar. Ini 
merupakan kegiatan yang penuh makna dan 
tujuan, dimana didalamnya terkandung segala 
elemen untuk menggerakkan roda organisasi. 
Program ini mempunyai arti penting untuk 
menumbuhkan kedisiplinan, kesadara pribagi 
pengurus atas apa yang terjadi dan yang harus 
dilakukan di lingkungan tempat hidupnya. 
LKMP bertujuan agar pengurus IPMA benar-
benar cakap membawa organisasinya dengan 
membawa karakter seorang pemimpin yang 
cerdas dan amanah. 
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b) Penerbitan Majalah “Serambi Al-Muayyad”. 
Kegiatan ini bertujuan menampung kreatifitas 
santri dan menjadi wadah silaturrahmi antara 
santri, wali santri, alumni, guru, pengurus dan 
sesepuh serta orang yang mempunyai ikatan 
batin dengan pesantren Al-Muayyad dan 
masayarakat. Alhamdulillah program 
penerbitan majalah ini sudah berumur 
setahun. 
 
